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Kata Kunci : Kemampuan Representasi, Strategi Scaffolding

Kemampuan representasi matematis penting untuk mempermudah siswa dalam
memahami dan menyelesailkan masalah matematika. Namun sSiswa mash
mengalami banyak kendala dalam menyelesaikan soal representasi matematis.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah memberi bantuan kepada siswa yang
dinamakandengan strategi scaffolding. Penelitian ini adalah pendlitian kualitatif
deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan representas
matematis siswa melalui penerapan strategi scaffolding. Subjek dlam penelitin ini
adalah 2 siswa dengan kemampuan representasi sedang dan 2 siswa dengan
kemampuan representasi rendah di kelas VII1-4 SMP Negeri 6 Banda Aceh yang
diperoleh dari hasil tes kemampuan representasi matematis. Pengumpulan data
berupa kata-kata dilakukan melalui wawancara, dan alat perekam. Kemudian
analisis data dengan mereduksi data, menygjikan data, melakukan triangulasi
waktu, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek
dengan kemampuan representasi rendah cenderung melakukan representasi visual,
namun setelah pemberian scaffolding mereka mampu menggunakan representasi
visual secara mandiri dan representasi verbal dengan dominanchecking.
Sementara itu subjek dengan kemampuan representas sedang cenderung
melakukan representasi visual dan verba dengan dominanchecking serta
representas simbolik masih  dominan  intervensi, setelah pemberian
scaffoldingmereka mampu menggunakan representasi visual dan verbal secara
mandiri dengan benar walaupun representasi ssmbolik masih dominan intervensi.
Ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi siswa menjadi lebih baik setelah
diberikan strategi scaffolding.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika mempelgari tentang struktur yang sistematis dan memiliki
objek dasar yang abstrak.' Pada tingkat sekolah, pembelgjaran matematika
dipelgari agar siswa memiliki kemampuan dasar matematika guna memudahkan
siswa daam menyelesailkan berbagal permasalahan matematika yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Sgjalan dengan itu, National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) menetapkan lima standar kemampuan dasar matematika
yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan
koneksi, kemampuan penalaran, dan kemampuan representasi matematis.”

Kemampuan representas matematis penting untuk dimiliki oleh siswa agar
dapat mempermudah siswa dalam memahami dan menyelesalkan masaah
matematika. Hal ini didukung oleh pendapat Sabirin, yang menyatakan
representasi adalah bentuk dari pemikiran siswa terhadap suatu masalah baik
berupa kata-kata, tulisan, gambar, tabel, grafik, benda-benda konkret, simbol, dan
lain-lain yang berguna untuk mempermudah siswa dalam memahami dan mencari
solusi dari masalah yang di hadapi.> Representasi juga terkandung dalam

! Hasratuddin, “Pembelajaran Matematika Sekarang dan yang akan Datang Berbasis
Karakter”, Jurnal Didaktik Matematika, Vol. 1, No. 2, Septermber 2014, h. 31

2 Indri Herdiman dkk., “Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP pada Materi
K ekongruenan dan Kesebangunan™, Jurnal Elemen, Vol. 4, No.2, Juli 2018, h. 217

® Muhammad Sabirin, “Representasi Pembelajaran Matematika™, Jurnal IAIN Anntasari,
Vol. 01, No. 2, Januari-Juni 2014, h. 35



kompetensi dasar matematika kurikulum 2013 yang tercantum dalam Permen No.
68 tahun 2013 yakni “mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, marangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, memodifikasi, dan membuat) sesuai
dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori”.* Selain itu, NCTM juga menyatakan bahwa representasi yang
didapat dari siswa merupakan ide-ide atau gagasan yang muncul dari pikiran
siswa untuk mendapatkan solusi dari masalah yang dihadapinya.®

Proses pembelgaran yang menggunakan kemampuan representasi
matematis ini sangat berguna bagi guru maupun bagi siswa. Pembelgjaran dengan
melibatkan representass matematis dapat meningkatkan kemampuan mengajar
guru dan guru dapat menganalisis bagaimana cara siswa berpikir untuk
mendapatkan solus penyelesaian dari masalah yang ada. Kemampuan
representasi matematis siswa dapat memperluas wawasan matematika siswa dan
meningkatkan kreatifitas siswa karena dalam melakukan representas matematis
siswa dilatih untuk membuat, membangun, serta menerjemahkan konsep

matematis kedalam model matematis yang baru.®

* Lampiran Permendikbud No. 68 tahun 2013, h.43
® Muhammad Sabirin, “Representasi Pembelajaran..., h. 34

® Indri Herdiman dkk,“Kemampuan Representasi..., h. 218-219



Namun jika dilihat dari hasil tes PISA padatahun 2018 yang memuat soal -
soal indikator kemampuan representass matematis’, Indonesia menduduki
peringkat ke-72 dari 78 negara dengan skor matematika yang diperoleh 379 masih
berada jauh dibawah skor rata-rata matematika negara OECD vyaitu 489.2 Jika
ditinjau dari hasil tes Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) tahun 2015 Indonesia menduduki peringkat ke-45 dari 50 negara dengan
skor 397 yang juga masih berada jauh dibawah skor rata-rata yaitu 500.°

Selanjutnya dilihat dari hasil Ujian Nasiona tingkat SMP/MTs tahun
2019, nilai ratarata Ujian Nasiona tingkat SMP/MTs di Aceh sebesar 38,79
masih berada dibawah rata-rata hasil Ujian Nasional tingkat SMP/MTs nasiona
sebesar 4552.° Berdasarkan hasil Ujian Nasiona tahun 2019 tersebut
menunjukkan bahwa hasil belgar siswva SMP/MTs masih rendah. Ha ini
disebabkan karena siswa kurang berlatih menyelesailkan soal yang berkaitan
dengan soal Ujian Nasional, yang di dalamnya terdapat soal-soal yang mencirikan
soal representas matematis. Namun selain itu siswa juga masih banyak
mengalami kendala dalam menyelesaikan soal representasi matematis. Hal ini
segjalan dengan hasil studi awal yang dilakukan oleh Sulastri dkk di SMP Negeri 6
Banda Aceh guru mengatakan bahwa kemampuan representasi siswa kelas VI

masih rendah hal ini terlihat saat siswa menyelesaikan permasalahan materi

" Uum Umaroh & Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Representas Matematis Siswa
dalam Mengerjakan Soal PISA Ditinjau dari Perbedaan Gender”, Jurnal Pendidikan Matematika
Raflesia, Vol. 05, No. 02, Juni 2020, h. 42

8 PISA results, http://www.oecd.org/pisa/publications/pisa-2018-resul ts.htm
° |IEA, TIMSS 2015 International Resultsin Mathematics, 2016.
19_gporan Hasil Ujian Nasional tahun 2019, http://hasilun.puspendik.kemendikbud.go.id



Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) dan Pertidaksamaan Linear Satu
Variabel (PtSLV), serta perbandingan. Siswa mengalami kesulitan dalam
merepresentasikan soal cerita ke dalam bentuk model matematika.**

Oleh karena itu, perlu dilakukan berbagai cara untuk menggali
kemampuan representasi siswa yang masih rendah. Salah satunya dapat dilakukan
dengan cara membimbing serta memberi bantuan dan arahan kepada siswa yang
kemampuan representasinya rendah dalam menyelesaikan permasalahan
matematika yang dihadapi. Memberikan bantuan serta arahan ketika siswa
membutuhkan merupakan sesuatu yang sangatlah penting dan bermakna bagi
siswa'? Bantuan dan arahan yang diberikan oleh guru kepada siswa seperti ini
sering di sebut dengan scaffolding. Strategi scaffolding merupakan strategi yang
dapat membantu siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang sudah lebih
dahulu dimilikinya dengan pengetahuan baru.*®

Bantuan yang diberikan dalam strategi pembelgaran scaffolding ini
berbeda-beda tingkat intensitas pemberiannya tergantung dengan kemampuan
awva siswa. Siswa yang memiliki kemampuan representas sangat rendah,
intensitas pemberian bantuan dapat dilakukan sesering mungkin oleh guru namun
ketika siswa tersebut sudah mulai memahami permasalahan matematika yang

dihadapi dan mulai mencoba untuk menggunakan caranya sendiri setelah

1 Qulastri, Marwan dan M. Duskri, ”Kemampuan Representasi Matematis Siawa SMP
Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik” Jurnal Tadris Matematika,Vol. 10, No. 1,
Mei 2017, h. 52-53.

12 7ahra Chairani, “Scaffolding dalam Pembelgjaran Matematika”, Jurnal IAIN
pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, Januari-April 2015, h. 40

¥ Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h. 111-112.



diberikan bantuan, guru boleh mulai berhenti untuk memberikan bantuan karena
siswa sudah benar-benar paham dan sudah tidak megalami kesulitan dalam
menyel esailkan masal ah tersebut.

Sesuai dengan hal itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
scaffolding oleh Van de Pol yang dikembangkan ke dalam tiga karakteristik utama
yaitu: 1) contingency (kontingen); 2) fading (memudar); dan 3) transfer of
responsibility (pengalihan tanggung jawab). Berdasarkan karakteristik utama
tersebut, scaffolding diberikan pada tahap karakter yang pertama yaitu
kontigensi.** Jika kontingensi sudah terjadi, maka karakteristik lainnya akan
terpenuhi dan pemberian scaffolding dapat dihentikan. Oleh karena itu, peneliti
hanya fokus pada aspek kontingensi dalam memberikan bantuan atau scaffolding.

Strategi yang dilakukan untuk memperoleh suatu bantuan yang kontingen
ada tiga, yaitu: 1) strategi diagnostik; 2) strategi intervensi; dan 3) pemeriksaan
diagnosis (checking).™ Strategi diagnostik ialah strategi yang dilakukan untuk
mengetahui pemahaman awal siswa, strategi intervensi merupakan strategi yang
memiliki sifat mengarahkan serta mendukung dan memotivasi kerja siswa, dan
strategi pemeriksaan diagnosis (checking) adalah kegiatan memverifikas atau

memeriksa apakah siswa sudah memahami materi secara benar. Ketiga strategi

¥ van de Pol, J., “Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring, Measuring,
Promoting and Evaluating Scaffolding™, Thesis, (Enschede: Ipskamp Drukkers, 2012), h. 57.

5 Van de Pol, J., “Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring..., h. 60.



tersebut yang harus dilakukan guru agar bantuan belgjar yang diberikan guru
kepada siswa bersifat kontingen.*®

Hal ini sgalan dengan penilitian yang telah dilakukan oleh beberapa
peneliti.  Risnawati, Muhammad, dan Latief mengungkapkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dapat ditingkatkan melalui strategi pembelgaran
scaffolding.’” Selanjutnya Novita dan Edy juga mengungkapkan bahwa
pembelgjaran menggunakan teknik scaffolding efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa SMP pada pokok bahasan kubus dan balok.*® Oleh karena itu, peran
scaffolding sangat dibutuhkan dalam pembel gjaran matematika.

Kemampuan representasi matematis peserta didik diharapkan menjadi
lebih baik dengan adanya bimbingan dan bantuan serta arahan dari guru. Dari
uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan

Representasi Matematis Siswa melalui Penerapan Strategi Scaffolding”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang

dapat dirumuskan adalah:

1% Anwar, dkk, “Investigation Of Contingency Patterns Of Teachers Scaffolding In
Teaching And Learning Mathematics”. Journal on Mathematics Education, Vol. 8, No. 1, January
2017, h. 66.

Y Risnawati Syar, Muhammad Saudia, dan Latief Sahidin, “Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Melalui Strategi Pembelgjaran Scaffolding Siswa Kelas VII1-D
SMP Negeri 5 Kendari”, Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2, Mei 2015, h.
89.

8 Novita Sari dan Edy Surya, “Efektivitas Penggunaan Teknik Scaffolding dalam
Meningkatkan Hasil Belgjar Matemtaika Pada Siswa SMP Swasta Al-Washliyah Medan”, Jurnal
Edumatica, Vol. 07, No. 01, April 2017, h. 8.



1. Bagamana kemampuan representass matematis siswa setelah

diterapkan strategi scaffolding?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa

melalui penerapan strategi scaffolding.

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka hasil penelitian yang diharapkan
memberi manfaat sebagai berikut:
1. Bagi siswa
Diharapkan strategi scaffolding dapat membantu siswa mengatasi
kemampuan representasi matematisnya.
2. Bagi Guru
Dapat dijadikan salah satu dternatif kegiatan pembelgaran yang
dilakukan untuk membantu pembelgaran siswa di kelas, khususnya
dalam mengamati permasalahan kemampuan representasi matematis
siswa
3. Bagi Pendliti
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam pembelgaran

matematika dengan menerapkan strategi scaffolding.



4. Bagi Pendliti Lainnya
Dapat dijadikan bahan kgian dan bahan referensi untuk diadakan

penelitian lebih lanjut.

E. Definis Operasional
Guna menghindari terjadinya perbedaan pemahaman terhadap istilah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah didefinisikan
sebagai berikut:
1. Kemampuan Representasi Matematis
Kemampuan representass matematis adalah kemampuan untuk
mengungkapkan gagasan atau pemikiran siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Adapun indikatornya adalah: 1) representasi visual
(menyagjikan data atau informasi dari suatu masalah ke representas gambar,
diagram, grafik atau tabel); 2) representasi ssimbolik (menyel esaikan masalah yang
melibatkan ekspres atau model matematika); 3) representasi verbal (menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematis menggunakan kata-kata).™
Indikator-indikator tersebutlah yang akan menjadi alat ukur bahwa seorang siswa
dikatakan telah melakukan representasi matematis.
2. Strategi Scaffolding
Strategi  scaffolding merupakan strategi berupa pemberian bantuan,

arahan serta bimbingan kepada siswa dari seseorang yang lebih dewasa atau lebih

19 Qulastri, Marwan dan M. Duskri, ”Kemampuan Representasi Matematis Siawa SMP
Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik” Jurnal Tadris Matematika,Vol. 10, No. 1,
Mei 2017, h. 55



kompeten khususnya guru di sekolah secara bertahap untuk meningkatkan
kemampuan aktualnya menuju kemampuan potensial sehingga siswa dapat
menyel esaikan permasal ahan-permasal ahan yang lebih sulit secara mandiri.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan scaffolding oleh Van de Pol
yang dikembangkan ke dalam tiga karakteristik utama yaitu: 1) kontingency
(kontingen); 2) fading (memudar); dan 3) transfer of responsibility (pengalihan
tanggung jawab).

3. Tinjauan Materi

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi kelas VII SMP
semester genap yang sesual dengan silabus matematika kurikulum 2013, yaitu:

3.12 Mengandisis hubungan antara data dengan cara penygiannya

(tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran).
4.12 Menygjikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, diagram

garis, diagram batang dan diagram lingkaran.

F. Kajian Terdahulu yang Relevan

Kaian pendliti terdahulu dalam penelitian ini adalah penelitian Risnawati,
Muhammad, dan Latief dalam jurnalnya yang berjudul “Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masaah Matematika Melalui Strategi Pembelgjaran
Scaffolding Siswa Kelas VIII-D SMP Negeri 5 Kendari”. Jenis penelitian yang
mereka gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat deskriptif

kualitatif dengan subjek 35 siswa pada kelas VI11-D SMPN 5 Kendari. Penelitian

2 v/an de Pol, J., “Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring, ..., h. 57.
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ini juga dilakukan sebanyak tiga siklus. Hasil yang didapat pada siklus pertama
adalah terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Pada
hasil siklus | sebanyak 13 orang siswa atau sekitar 37% siswa memperoleh nilai
diatas KKM vyaitu 70, ha ini menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan
pemecahan matematika pada 19,86% (7 orang siswa) dibandingkan hasil tes awal
yang hanya sebanyak 6 orang atau sekitar 17,14% siswa yang memperoleh nilai
diatas KKM. Kemudian pada hasil siklus Il sebanyak 22 orang siswa atau sekitar
63% siswa memperoleh nila diatas KKM, ha ini menunjukkan terjadi
peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada 26% (9 orang siswa)
dibandingkan hasil tes siklus |. Dan hasil pada siklus 111 menunjukkan 31 siswa
atau sekitar 89% siswa memperoleh nilai diatas KKM, hal ini menunjukkan
terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 26% (9 orang
siswa) dibandingkan hasil tes siklus II.** Berbeda dengan penelitian tersebut,
dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan kemampuan representasi matematis
siswa menggunakan strategi scaffolding dan memilih siswa yang memiliki
kemampuan representasi rendah dan sedang untuk dijadikan subjek. Namun
penelitian ini sama-sama menggunakan strategi scaffolding dan menggunakan
pendekatan kualitatif.

Novita & Edy dalam jurnalnya berjudul ““Efektivitas Penggunaan Teknik
Scaffolding dalam Meningkatkan Hasil Belgar Matematika Pada Siswa SMP

Swasta Al-Washliyah Medan” pada materi kubus dan balok. Adapun subjek dari

% Risnawati Syar, Muhammad Saudia, dan Latief Sahidin, “Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Melalui Strategi Pembelgjaran Scaffolding..., h. 78-89.
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penelitian ini adalah 30 orang siswa kelas VIII-A SMPS Al-Washliyah Medan
dengan menggunakan jenis penelitian PTK yang mengkombinasikan prosedur
penelitian dengan tindakan substansi. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus
dan dilakukan tes awal dengan hasil ada 7 siswa yang telah tuntas mendapatkan
nilai diatas KKM dan 23 siswa yang tidak tuntas memiliki nilai dibawah KKM.
Pada hasil tes siklus | terdapat peningkatan yaitu sebanyak 20 siswa telah
mencapal nila di atas KKM terjadi peningkatan pada 13 orang siswa
dibandingkan dengan hasil tes awal. Selanjutnya pada hasil tes siklus |1 terdapat
28 siswa yang telah mencapai nilai ketuntasan belgjar, berarti terjadi peningkatan
pada 8 siswa dibandingkan pada hasil tes siklus 1.** Sama halnya dengan
penelitian ini, peneliti menggunakan strategi scaffolding. Perbedaannya terletak
pada subjek penelitian. Pada penelitian ini, subjek yang dipilih adalah siswa yang
memiliki kemampuan representasi rendah dan sedang dengan menggunakan
pendekatan penelitian kudlitatif dan materi yang digunakan adalah materi
penygjian data. Dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi
matematis siswa melalui penerapan strategi scaffolding.

Anwar dkk dalam jurnalnya “Investigation of Contingency Patterns of
Teachers’ Scaffolding in Teaching and Learning Mathematics”. Anwar dkk
menginvestigasi pola kontigensi guru saat memberikan scaffolding dalam
pembelgaran matematika. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa guru

yang lebih berpengalaman dominan memberikan kontingen saat berinteraksi

% Novita Sari dan Edy Surya, “Efektivitas Penggunaan Teknik..., h. 1-8.
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dengan siswa, sedangkan guru yang masih pemula terkadang masih dominan
memberikan non-kontingen dan kontingen semu.”® Berbeda dengan penelitian
Anwar dkk.penelitian ini menerapkan strategi scaffolding untuk kemampuan
representasi matematis siswa pada materi penyajian data. Dalam penelitian ini
peneliti sendiri yang memberikan scaffolding kepada 2 orang siswa dengan
kemmapuan represnetasi rendah dan 2 orang siswa dengan kemampuan
representasi sedang untuk mendeskripsikan kemampuan representasi siswa.

Farah Karina dalam skripsinya yang berjudul “Eksplorasi Kemampuan
Koneksi Siswa melalui Penerapan Strategi Scaffolding”. Dari penelitiannnya
Farah menyimpulkan bahwasanya kemampuan koneks siswa pada materi
Phiytagoras melalui penerapan strategi scaffolding tegantung pada pengetahuan
awal siswa. Siswa yang tidak menguasai konsep-konsep pada materi sebelumnya
membutuhkan scaffolding dengan intervensi berulang, sedangkan siswa yang
menguasai  konsep-konsep pada materi sebelumnya membutuhkan scaffolding
dengan sedikit intervensi dan dominan checking.** Berbeda dengan penelitian
Farah, penelitian ini menggunakan strategi scaffolding untuk diterapkan pada
siswa dengan kemampuan representasi matematis yang rendah dan sedang.
Dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi siswa melalui

penerapan strategi scaffolding.

> Anwar, dkk, “Investigation Of Contingency Patterns... h. 73
% Farah Karina Fadhillla, “Mengeksplorasi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
melalui Penerapan Strategi scaffolding”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019), h. 109



13

Endang dalam jurnalnya berjudul “Scaffolding dalam Pembelgaran
Matematika Berbasis Kearifan Budaya Osing Banyuwangi untuk Meningkatkan
Kemampuan Representasi Matematis Siswa”. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dengan subjek yang merupakan siswa kelas V1I-B SMP N 2
Genteng —Banyuwangi. Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan representasi matematis siswa meningkat secara signifikan setelah
siswa mendapatkan scaffolding dalam pembelgjaran matematika berbasis kearifan
budaya Osing Banyuwangi.”®> Berbeda dengan penelitian ini, penditi
menggunakan strategi scaffolding dengan menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif dengan materi penyajian data. Temuan yang peneliti dapatkan dari
penelitian ini siswa masih memerlukan scaffolding untuk representasi simbolik
sedangkan representasi verbal dan visual mereka mampu melakukannya setelah

beberapa kali checking.

% Endang Poetri Astutik, “Scaffolding dalam Pembelajran Matematika Berbasis Kearifan
Budaya Osing Banyuwangi untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa”
Jurnal Teknodik, Vol. 24, No. 1, Juni 2020, h. 56



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Kemampuan Representasi Matematis

Kata representasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti
perbuatan mewakili; keadaan diwakili; apa yang mewakili; perwakilan.® Menurut
Sabirin, representasi dalam pembelgjaran matematika adalah bentuk interprestas
pemikiran siswa yang berupa kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, grafik dan
lain-lain terhadap suatu masalah yang digunakan sebagai alat bantu untuk
menemukan solusi dari masalah tersebut.” Sejalan dengan sabirin, Mustangin
daam Herdiman mengatakan bahwa representasi matematika merupakan suatu
ungkapan dari ide-ide matematika yang ditampilkan sebagar model dari suatu
masalah yang dipresentasikan dalam bentuk tabel, gambar, verbal atau simbol
matematika.® Representasi matematis dapat disimpulkan sebagai penafsiran dari
ide-ide matematika yang dituangkan dalam bentuk berbeda seperti tabel, gambar,
grafik dan kata-kata sebagai upaya untuk mendapatkan solusi dari suatu masal ah.

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu komponen yang
sangat penting untuk dimiliki oleh siswa dalam mengembangkan kemampuan

berpikir, karena proses pembelgaran matematika siswa perlu mengaitkan

! Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diakses melalui http://kbbi.web.id/representasi

2 Muhammad Sabirin, “Representasi Pembelgjaran Matematika’, Jurnal 1AIN Anntasari,
Vol. 01, No. 2, Januari-Juni 2014, h. 35

% Indri Herdiman dkk, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP pada Materi
K ekongruenan dan Kesebangunan®, Jurnal Elemen, VVol. 4, No.2, Juli 2018, h. 218.

14
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beberapa materi yang sedang dipelgari dan mempresentasikan ide-ide atau
gagasan yang ada pada siswa dalam berbaga cara. Jones dalam Sabirin,
mengungkapkan beberapa alasan pentingnya representasi matematis, yaitu: 1)
kelancaran dalam melakukan penerjemahan di antara berbagai bentuk representasi
berbeda merupakan kemampuan mendasar yang perlu dimiliki siswa untuk
membangun konsep dan berpikir matematis; 2) cara guru menygjikan ide-ide
melalui berbagai representasi akan memberikan pengaruh terhadap pemahaman
siswa dalam mempelgari matematika; 3) siswa perlu latihan dalam membangun
representasinya sendiri sehingga memiliki pemahaman konsep yang kuat dan
fleksibel untuk memecahkan masalah.* Keempat hal tersebut tentu sgja akan
memberikan dampak positif dan membantu siswa dalam mempelgjari matematika.

Pape dan Tchoshanov dalam Sabirin menyatakan ada empat gagasan yang
digunakan dalam memahami representasi matematis, yaitu: 1) representasi dapat
dipandang sebagai abstraksi internal dari ide-ide matematika atau skemata
kognitif yang dibangun oleh siswa melalui pengalaman; 2) sebagai reproduksi
mental dari keadaan mental sebelumnya; 3) sebagai sgjian secara terstruktur
melalui gambar, ssimbol, ataupun lambang; 4) sebagai pengetahuan tentang
sesuatu yang mewakili sesuatu yang lainnya.®

Kemampuan representass matematis memiliki  beberapa indikator,

Sumarmo menyatakan indikator representasi matematika, yaitu: 1) mencari

* Muhammad Sabirin, “Representasi ..., h. 36.
®> Muhammad Sabirin, “Representasi ..., h. 34.
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hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur, 2) memahami hubungan
antar topik matematika, 3) menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam
kehidupan sehari-hari, 4) memahami representasi ekuivalen suatu konsep, 5)
mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam kehidupan sehari-
hari, dan 6) menerapkan hubungan antar topik matematika.®

Sgjalan dengan itu Mustangin menyatakan bahwa berbagai macam
representasi yang sering digunakan dalam mengkomunikasikan matematika antara
lain berupa: 1) sgjian visual seperti tabel, gambar, grafik; 2) pernyataan
matematika atau notas matematika; 3) teks tertulis yang ditulis menggunakan
bahasa sendiri baik formal maupun informal, ataupun kombinasi semuanya.’
Sedangkan Y udhanegara menyatakan indikator yang digunakan untuk menilai
kemampuan representasi matematis siswa, yaitu: 1) representasi visual, 2)
persamaan atau ekspresi matematis, dan 3) kata-kata atau teks tertulis.® Indikator-
indikator tersebutlah yang akan menjadi aat ukur bahwa seorang siswa dikatakan
telah melakukan representasi matematis.

Berdasarkan sgjian teori di atas, daam pendlitian ini peneliti hanya
menggunakan tiga indikator seperti Sulastri dkk, yaitu: 1) Representasi visua

(menygjikan data atau informasi dari suatu masalah ke representas gambar,

® Utari Sumarmo, “Apa, Mengapa dan Bagaimana Dikembangkan Peserta Didik”,
Makalah, FMIPA UPI, 2010, h. 6.

" Mustangin, “Representasi Konsep dan Peranannya dalam Pembelajaran Matematika di
Sekolah” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, Februari 2015, h. 20.

8 M.R. Yudhanegara dan K. E. Lestari, “Meningkatkan Kemampuan Representasi
Beragam Matematis Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Masalah Terbuka” Jurnal ilmiah
Sosial,Vol. 1, No. 3, September-November 2014, h. 78.
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diagram, grafik atau tabel); 2) Representas simbolik (menyelesaikan masalah
yang melibatkan ekspresi atau model matematika); 3) Representasi verbal
(menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematis menggunakan
kata-kata).® Peneliti memilih indikator tersebut karena indikator representasi yang
digunakan oleh sulastri dkk sudah mewakili semua indikator yang telah

disampaikan oleh peneliti-peneliti lainya.

B. Strategi Scaffolding
1. Pengertian Scaffolding

Teori scaffolding pertama kali diperkenalkan melaui konteks interaksi
antara orang tua dan anak sebelum akhirnya berkembang kedalam dunia
pendidikan.™® Scaffolding pada mulanya merupakan interaksi antara orang tua dan
anak yang dapat membantu anak untuk melakukan sesuatu yang baru.

Istilah scaffolding dalam dunia pendidikan digunakan oleh Wood dengan
pengertian “dukungan guru kepada siswa untuk membantunya menyelesaikan
proses belajar yang tidak dapat diselesaikannya sendiri”. Scaffolding juga
berhubungan dengan ZPD (Zone of Proximal Development) dari Vygotsky.

Menurut Vygotsky, siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat yang

® Sulastri, Marwan dan M. Duskri, ”Kemampuan Representas Matematis Siawa SMP
Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik” Jurnal Tadris Matematika,Vol. 10, No. 1,
Mei 2017, h. 55

19 vvan de Pol, J., “Scaffolding in Teacher-Sudent Interction: Exploring, Measuring,
Promoting and Evaluating Scaffolding™, Citation, (UvA-DARE, 2012), h. 8.
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lebih tinggi ketika mendapat bimbingan (scaffolding) dari seseorang yang lebih
ahli melalui guru atau teman sejawat yang memiliki kemampuan lebih tinggi.**

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi scaffolding
adalah strategi sebagai bimbingan, bantuan atau dukungan, dan arahan yang
diberikan oleh seseorang yang lebih dewasa atau |ebih kompeten khususnya guru
disekolah secara bertahap kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan
aktualnya menuju kemampuan potensial sehingga siswa dapat menyelesaikan
persoal an-persoaan yang lebih sulit dan tidak rutin secara mandiri.

Keuntungan atau kelebihan mempelgjari strategi scaffolding adalah: (1)
memotivasi dan mengaitkan minat sSiswa dengan tugas belgar; (2)
menyederhanakan tugas belgjar sehingga bisa lebih terkelola dan bisa dicapai oleh
siswa; (3) memberi petunjuk untuk membantu siswa berfokus pada pencapaian
tujuan; (4) secara jelas menunjukkan perbedaan antara pekerjaan siswa dan solusi
standar atau yang diharapkan; (5) mengurangi frustas atau resiko; (6) memberi
model dan mendefinisikan dengan jelas harapan mengenai aktivitas yang akan
dilakukan.®* Scaffolding ini dapat membantu siswa yang kesulitan dalam
menyel esalkan permasalahan matematika dengan bimbingan yang diberikan oleh

guru dan dapat membantu siswa dalam memahami permasal ahan yang diberikan.

1 Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan
Terpopuler, (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), h. 129.
12 Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi..., h. 133.
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2. Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika

Scaffolding dapat dikatakan sebagai bantuan berupa jembatan yang
digunakan untuk menghubungkan apa yang sudah diketahui oleh siswa dengan
sesuatu yang baru akan dikuasai atau diketahui oleh siswa. Inti dari strategi
scaffolding terletak pada bimbingan guru yang diberikan secara bertahap setelah
siswa diberi permasalahan, sehingga kemampuan aktualnya mencapal
kemampuan potensialnya. Bantuan yang dapat diberikan guru dapat berupa
petunjuk, arahan, dorongan, peringatan, menguraikan masalah ke dalam langkah-
langkah pemecahan atau memberikan contoh yang serupa.

Penerapan scaffolding sebaga contoh dalam pembelgaran diawali dengan
memunculkan suatu persoalan. Guru terlebih dulu menugaskan siswa untuk
mencari langkah penyelesaiannya secara mandiri. Guru membiarkan siswa dalam
kesulitan untuk sementara waktu agar siswa dapat berfikir lebih dalam dan
memahami permasalahan yang diberikan. Jika siswa memberikan kode atau tanda
bahwasannya dia sudah sangat kesulitan dan tidak mampu menyelesaikannya,
maka guru menggunakan scaffolding dengan memancing pemikiran siswa melalui
pertanyaan dan mengarahkan tahap demi tahap untuk menyelesaikannya.
Meskipun scaffolding sifatnya membantu, akan tetapi generalisas konsep
haruslah tumbuh dari pemikiran siswa sehingga bantuan yang diberikan tidak
menjadi ketergantungan. Jika siswa masih merasa kesulitan, arahkan siswa
tersebut untuk saling bertukar pendapat dengan rekan-rekannya dan saling
membandingkan pendapat mereka. Ketika siswa sudah mampu menyelesaikan

soal yang diberikan, maka guru dapat melakukan checking.
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3. Karakteristik Scaffolding

Scaffolding dalam konteks pembelgjaran merupakan proses interaktif yang
terjadi antara guru dan siswa yang harus berpartisipasi secara aktif dalam
prosesnya. Partisipasi aktif yang dimaksud adalah terjadinya interaksi langsung
yang dilakukan guru kepada siswa dalam bentuk memberikan bantuan belgjar
untuk membantu siswa mengatasi kesulitan belgjarnya.

Van de Pol mengidentifikasikan Scaffolding ke dalam tiga karakteristik
utama yaitu: 1) contingency (kontingen); 2) fading (memudar); dan 3) transfer of
responsibility (pengalihan tanggung jawab). Berdasarkan ketiga karakteristik
tersebut, kontingensi merupakan karakteristik terpenting yang harus dipenuhi
dalam memberikan scaffolding.’®* Hal ini disebabkan jika kontingensi telah
dilakukan maka kedua karakter lainnya baru dapat dilakukan.

Kata kontingensi berasal dari kata benda *“contingency” dalam bahasa
Inggris. Kontingensi adalah suatu keadaan seimbang antara bantuan pembelgjaran
yang diberikan guru dan tingkat pemahaman siswa. Istilah tersebut diperkenalkan
oleh Van de Pol, sebagai komponen utama penyediaan scaffolding.** Dukungan
guru harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa pada saat itu dan kinerja
guru harus berada pada tingkat yang sama atau lebih tinggi dari siswa.

Untuk memperoleh suatu bantuan yang kontingen dapat dilakukan tiga
strategi, yaitu: 1) strategi diagnostik; 2) strategi intervensi; dan 3) pemeriksaan

B Van de Pol, J, “Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring, Measuring,
Promoting and Evaluating Scaffolding”, Thesis (Enschede: |pskamp Drukkers, 2012), h. 57.

¥ van de Pal, J., Scaffolding in Teacher-Sudent Interction: Exploring..., h. 57.
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diagnosis (checking).® Strategi diagnostik merupakan strategi yang dilakukan
untuk mengetahui pemahaman awal siswa, strategi intervensi merupakan strategi
yang bersifat mendukung atau memotivasi kerja siswa dan strategi pemeriksaan
diagnosis (checking) adalah kegiatan memverifikasi apakah siswa memahami
materi secara benar.’® Strategi tersebut yang harus dilakukan agar bantuan belajar
yang diberikan guru kepada siswa bersifat kontingen.

Fading adalah penarikan bantuan secara bertahap, pemberian bantuan akan
terus berkurang dalam tahap fading ini. Fading tergantung pada tingkat
perkembangan dan kompetensi anak setelah diberikan bantuan. Ketika siswa itu
sudah mulai mampu mengembangkan pikirannya sendiri, guru akan mengurangi
pemberian bantuan belgjar secara bertahap. Dengan kata lain, jumlah bantuan
yang diberikan menurun dari waktu ke waktu bahkan sampai dihentikan
pemberian bantuan.

Fading sangat terkait dengan karakteristik umum ketiga, yaitu pengalihan
tanggung jawab (transfer of responsibility). Tanggung jawab yang dimaksud ini
merujuk pada aktivitas kognitif atau metakognitif siswa. Tanggung jawab untuk
belgjar ditransfer saat tingkat belgjar siswa meningkat sehingga siswa mampu

menyel esalkan masalah tersebut secara mandiri.

5 Van de Pol, J., Volman, M., Beishuizen, J., “Scaffolding in Teacher-Student Interction:
A Decade of Research”. Educational Psychology Review, April 2010, h. 275.

16 Anwar, dkk, “Investigation Of Contingency Patterns Of Teachers Scaffolding In
Teaching And Learning Mathematics”. Journal on Mathematics Education, Vol. 8, No. 1, January
2017, h. 66.
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Van de Pol menyatakan bahwa scaffolding sebagai metode penggjaran
yang dapat berfokus pada pengembangan anak di semua sisi yang berbeda. Jika
seorang siswa misalnya mengerjakan serangkaian tugas, guru menyesuaikan
dukungan terhadap pemahaman siswa dan guru mengajar secara kontingen. Jika
siswa sudah mulai mendapatkan pemahaman dalam menyelesaikan tugas, guru
akan mengurangi pemberian dukungan belgar secara bertahap. Sementara
dilakukan penarikan bantuan oleh guru, guru juga dapat mengalihkan tanggung
jawab kepada siswa sehingga siswa akan lebih banyak mengendalikan
pelajarannya sendiri.'” Hal itulah yang dilakukan guru sebagai pemberi bimbingan
kepada siswa hingga siswa dapat menyelesaikan masalah matematika secara
mandiri tanpa mengalami kesulitan yang berarti.

Berdasarkan teori Van de Pol, dalam pendlitian ini peneliti hanya fokus
pada kontingensi sga. Hal ini disebabkan oleh kontingenss merupakan
karakteristik paling utama yang harus dipenuhi dalam memberikan scaffolding.

a. Strategi Diagnostik

Strategi diagnostik adalah strategi untuk mengungkap pemahaman awal
siswa. Dua cara yang digunakan pada strategi diagnostik, yaitu 1) mengajukan
pertanyaan yang sifatnya diagnostik; dan 2) membaca apa yang dituliskan siswa.*®
Dalam konteks penelitian ini, untuk mengungkapkan kemampuan representasi

siswa, peneliti menggali informasi dengan mendiagnosis apa yang diketahui siswva

Y van de Pol, J., Volman, M., Beishuizen, J., “Scaffolding in Teacher...””, h. 275.
18 v/an de Pol, J., Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring..., h. 66.
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juga yang belum diketahui siswa dalam menyelesaikan masalah. Kemudian
membaca hasil kerja siswa dalam bentuk tulisan. Secara teoritis, tindakan
mengajukan pertanyaan yang sifatnya diagnostik dan tindakan membaca dapat
dilakukan secara bersamaan.
b. Strategi Intervensi

Strategi intervensi adalah strategi yang bersifat mendukung, dan
memotivasi kerja siswa. Dalam konteks penelitian ini, hal tersebut dapat
dilakukan dengan cara meminta siswa menindak lanjuti responnya berdasarkan
pemahaman yang tampak ketika strategi diagnostik dilakukan pada siswa
Misalnya, dengan memberikan feedback, petunjuk, perintah atau pertanyaan yang
sifatnya memberi penegasan meminta respon khusus untuk berpikir lanjut.

c. Strategi Pemeriksaan Diagnosis

Strategi  pemeriksaan  diagnosis  diartikan  sebagai  kegiatan
memverifikasi apakah guru sudah memahami siswa secara benar atau belum.™
Daam pendlitian ini, strategi ini dilakukan dengan cara memverifikas atau
menggali pemahaman siswa secara lebih mendalam dari pemahaman yang ada
pada siswa karena tindakan ini mirip dengan strategi diagnostik. Hal ini
bergantung dari strategi diagnostik yang dilakukan. Melalui strategi ini, peneliti
akan mendapatkan informas yang lebih banyak tentang pengetahuan siswa dan
diagnosis yang tepat. Misalnya, peneliti menggunakan contoh lain atau analogi.

Oleh karena itu, perlu diselidiki untuk menyimpulkan apa yang dikatakan siswa

¥ van de Pol, J., Scaffolding in Teacher-Sudent Interction: Exploring..., h.59.
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dan ditanyakan apakah siswa telah memahami dengan benar bantuannya. Strategi
ini disebut juga sebagal strategi yang sifatnya mempertanyakan respon siswa
dalam rangka pemahaman bersama antara peneliti dan subjek penelitian.

4. CaraPemberian Scaffolding
Van de Pol memberikan framework bagi para peneliti yang ingin

melakukan teori Vygotsky, khususnya scaffolding. Ada enam cara scaffolding
yang dapat dilakukan pendidik, diantaranya:

a. Memberikan feedback, meliputi adanya pemberian informasi kepada
pesertadidik mengenai performance yang telah dilakukan.

b. Memberikan hints atau petunjuk yang dilakukan pengajar dengan tidak
memberikan solusi sepenuhnya atau instruksi yang sangat rinci mengenai
sebuah masalah atau pertanyaan.

c. Instructing, memberikan instruksi kepada peserta didik apa yang harus
dilakukan atau bagai mana sesuatu harus dilakukan dan alasan dibaliknya.

d. Explaning, memberikan penjelasan yang mendalam dan rinci atau juga
klarifikasi oleh pendidik.

e. Modelling, memberikan tingkah laku untuk diimitasi.

f. Questioning, bertanya kepada siswa yang melibatkan linguistic serta

kognitif. %

% \/an de Pol, J., Volman, M., Beishuizen, J., “Scaffolding in Teacher...””, h. 277.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi
matematis siswa melalui penergpan strategi scaffolding. Peneliti memberikan
beberapa soal essai dan melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi
tentang kemampuan representasi matematis siswa pada materi penygjian data.
Hasil data akan dideskripsikan apa adanya agar memproleh hasil yang alami
berupa deskripsi kemampuan representasi matematis siswa setelah diterapkan
strategi scaffolding.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor
dalam Suwendra menjelaskan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata baik secara lisan ataupun
secara tulisan yang diperoleh dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*

Pendliti juga melakukan wawancara berbasis pemberian tugas kepada
subjek untuk memperoleh deskripsi lebih lanjut tentang kemampuan representasi
matematis siswa pada materi penyajian data. Hasil wawancara ini akan dianaisis

secara mendal am berdasarkan tiga strategi pada scaffolding.

! Suwendra, |I.W., Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan dan Keagamaan, (Bali: Nila Cakra, 2018), h. 4.

25
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B. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Banda Aceh yang berlokasi
diTgk. Lam U No. 1, Kota Baru,Kec. Kuta Alam, Banda Aceh. Pemilihan subjek
berdasarkan dari hasil tes kemampuan representasi matematis siswa. Kemampuan
representas matematis siswa dikategorikan ke dalam empat ketegori, yaitu
kemampuan representasi sangat tinggi jika 86 < Nilai Tes< 100, kemampuan
representas tinggi jika 71 < Nila Tes<86 kemampuan representasi sedang jika
56 < Nilai Tes< 71 dan kemampuan representasi rendah jika 0 < Nilai Tes< 56.2

Subjek dalam penélitian ini akan dipilih 2 orang siswa dengan kemampuan
representasi rendah dan sedang di kelas VIII-4. Siswa dengan kemampuan
representasl sangat tinggi dan tinggi tidak dijadikan subjek karena pendliti
berfokus pada pemberian bantuan berupa scaffolding untuk membantu siswa
dengan kemampuan representasi rendah dan sedang. Pemilihan subjek tersebut
didasari oleh beberapa pertimbangan, yaitu: (1) siswa telah melakukan tes
kemampuan representasi matematis materi penyagjian data dengan kategori
kemampuan reperesentasi sedang dan rendah, (2) memiliki keberanian dalam
berkomunikas dan mengungkapkan pendapat secara lisan, dalam hal ini penéliti
bekerja sama dengan guru bidang studi yang mengetahui siswa yang memenuhi
kriteria tersebut, dan (3) siswa bersedia bekerjasama untuk membantu mencapai

tujuan penelitian.

2 Armadan, Somakim, dan Indaryanti, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa Pada
Pembelgjaran Berbasis Teori Van Hiele di Materi Segiempat Kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya
Utara”, Jurnal Elemen, Vol. 3, No. 1, Januari 2017, h. 54.
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Untuk lebih jelas, pemilihan subjek penelitian dapat dilihat pada Bagan 3.1

Tidak

""""""" > | Penetapan kelas untuk memilin subiek | €-------------1
v

Pemberian tes kemampuan representasi matematis
v

Analisis hasil tes kemampuan representasi matematis

v

Kelompo Kelompo Kelompo

k siswa k siswa k siswa
kemampu kemampu kemampu
an an an
representa represetas representa represneta
S sangat i tinggi s sedang s rendah
tinggi (71< (56< (0<
(86< Nilai tes< Nilai tes< Nilai tes<

Nilai tes< 86) 71) 56)

"""""" Diskusi dengan guru
Apakah ada kel ompok
siswa yang memenuhi
kriteria?

K eterangan:
----»: Siklusjika diperlukan
) : Mula

—  Urutan

[T Kegiatan

: Pilihan kegiatan
D : Hasil kegiatan
Sumber: Adaptasi dari Skripsi Zainuddin

Bagan 3.1. Pemilihan Subjek Penelitian

Siswa yang berkemampuan
representasl matematis
rendah dan sedang

3 zainuddin, “Profil Pemecahan Masalah Garis Lurus Peserta Didik Kelas VIII SMP
Berdasarkan Jenis Kelamin”,Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016), h.35.
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C. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen yang telah
yang dikelompokkan sebagai berikut :

1. Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah pendliti sendiri. Hal ini
dikarenakan hanya peneliti sga yang berhubungan langsung dengan subjek
penelitian, dan hanya peneliti yang mampu memahami kaitan kenyataan-
kenyataan di lapangan melalui observasi dan wawancara, serta tidak dapat
diwakilkan kepada orang lain.

2. Instrumen Pendukung

Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3
macam, yaitu (a) lembar tes kemampuan representasi penyajian data; (b) pedoman
wawancara dan (c) aat perekam. Berikut adalah uraian masing-masing
komponennya:

a. Lembar Tes Kemampuan Representasi Penygjian Data

Lembar tes representasi penygjian data dalam penelitian ini disusun

sebanyak 2 jenis yang dinamakan LTKRPD 1 dan LTKRPD 2. Kedua LTKRPD
tersebut memuat soal yang berbeda namun memiliki kesetaraan yang sama. Soal
LTKRPD 1 dan LTKRPD 2 dirancang oleh peneliti dengan rubrik penilaian yang
sesuai dengan indikator representasi matematis, yaitu (1) Representas Visual
(Menygjikan data atau informasi dari suatu masalah ke representasi gambar,
diagram, grafik atau tabel); (2) Representasi Simbolik (Menyelesalkan masalah

yang melibatkan ekspresi atau model matematika) dan (3) Representasi Verbal
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(Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematis menggunakan

kata-kata). Penyusunan dua jenis LTKRPD sebagai instrumen perbandingan untuk

menemukan data yang konsisten.

Adapun kriteria pemberian skor untuk tes kemampuan representasi

matematis dijabarkan pada Tabel 3.1 berikut:

Tabe 3.1 Pedoman Penskoran Soal Kemampuan Representasi Matematis

Indikator Aspek yang Dinilai Skor
Representas  Visua | Tidak memberikan jawaban. 0
_(Menyajl_kan d_ata gl Menygjikan data atau informasi dari suatu
informasi dari sualU | aqah ke representas gambar, diagram, .
masdlah & ke | grafik atau tabel tetapi hanya sedikit yang
representas gambar, bany.
diagram, grafik atau Menyajikan data atau informasi dari suatu
tabel) masalah ke representas gambar, diagram, 2

grafik atau tabel namun hanya sebagian yang
benar.
Menyajikan data atau informasi dari suatu
masalah ke representass gambar, diagram, 3
grafik atau tabel namun ada sedikit kesalahan.
Menyagjikan data atau informasi dari suatu
masalah ke representas gambar, diagram, 4
grafik dan tabel dan benar secara
keseluruhannya.
Representasi Simbolik | Tidak memberikan jawaban. 0
(Menyelesaikan Menydlesikan masdah yang melibatkan
masalah YaNg | ekspresi atau model matematika tetapi hanya | 1
melibatkan ekspr&el sedikit yang benar.
e model "\ enyelesaikan masdah yang  melibatkan
matematika) ekspresi atau model matematika namun hanya| 2
sebagian yang benar.
Menyelesaikan masalah yang melibatkan
ekspresi atau model matematika namun ada| 3
sedikit kesalahan.
Menyelesalkan masalah yang melibatkan
ekspress atau model matematika dan benar | 4
secara keseluruhannya.
Representas Verba | Tidak memberikan jawaban. 0
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(Menuliskan langkah- | Menuliskan  langkah-langkah  penyelesaian
langkah penyelesaian | masdah matematis menggunakan kata-kata| 1
masalah matematis | tetapi hanya sedikit yang benar.

menggunakan  kata- | Menuliskan langkah-langkah — penyelesaian
kata) masalah matematis menggunakan kata-kata| 2
namun hanya sebagian yang benar.

Menuliskan langkah-langkah  penyelesaian
masalah matematis menggunakan kata-kata| 3
namun ada sedikit kesal ahan.

Menuliskan  langkah-langkah  penyelesaian
masalah matematis menggunakan kata-kata| 4
dan benar secara keseluruhannya.
Sumber : Modifikas dari Sulastri, dkk.*

Alur penyusunan lembar tes kemampuan representasi penyajian data

(LTKRPD) dapat dilihat pada Bagan 3.2 berikut:

Menyusun soal LTKRPD

Soal LTKRPD

Memvalidasi LTKRPD  |€-------cccmmmmoie

—————————— > Direvis sesuai saran paraahli

LTKRPD siap

Keterangan:

----» : Siklusjikadiperlukan
— : Urutan kegiatan

1 :Kegiatan

<> : Hasil kegiatan

< : Rilihan

Sumber: Adaptasi dari Zainuddin.”
Bagan 3.2. Alur Penyusunan Soal Tes

* Sulastri, Marwan dan M. Duskri, ”’Kemampuan Representasi Matematis Siawa SMP
Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik” Jurnal Tadris Matematika,Vol. 10, No. 1,
Mei 2017, h. 55

5 Zainuddin, “Profil Pemecahan Masalah Garis Lurus Peserta Didik Kelas VIII SMP
Berdasarkan Jenis Kelamin”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016), h.41.
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b. Lembar Pedoman Wawancara

Lembar pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang
ditanyakan peneliti untuk menggali semua informasi mengenai representas
matematis dari subjek penelitian untuk dapat dideskripsikan. Pedoman wawancara
disusun oleh peneliti berdasarkan tahapan strategi scaffolding, yaitu
strategidiagnostic (diagnostik), strategi intervention (intervensi), danstrategi
checking of diagnosis (pemeriksaan diagnosis).

Kegiatan wawancara yang dilakukan menggunakan jenis wawancara
semiterstruktur. Wawancara  semitersruktur merupakan  wawancara
yangmemungkinkan adanya penambahan pertanyaan dadakan yang muncul disaat
proses wawancara berlangsung.® Wawancara ini dilakukan untuk menemukan
permasalahan yang lebih terbuka, subjek dimintai pendapat dan ide-idenya
tentang penyelesaian masalah yang dibuat dari hasil tes representasi matematis.
Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada pedoman wawancara terlebih dahulu
divalidasikan oleh dua validator, yaitu satu orang dosen ahli dan satu orang
praktisi (guru). Hal ini dilakukan agar pedoman wawancara dapat digunakan
untuk mengeksplorasi kemampuan representasi pada materi penygian data

berdasarkan tahapan strategi scaffolding.

® Suwendra, I.W., Metodologi Penelitian Kualitatif ..., (Bali: Nila Cakra, 2018), h. 56.
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Untuk lebih jelas, alur penyusunan pedoman wawancara dapat dilihat

pada Bagan 3.3 berikut:

Menyusun pedoman wawancara, [«--------------------- i
! i
Direvis sesuai
¢ saran para ahli
Validas oleh para ahli 7y
! é
Sesuai dengan Tidak !

tujuan wawancara

Keterangan:
— : Urutan Kegiatan
----» : Sklusjikadiperlukan
[ ] :Kegiatan

D : Hasil kegiatan

YD

. Pilihan/pertanyaan

Pedoman wawancara
siap pakal

Sumber: Adaptasi dari Skripsi Zainuddin’

Bagan 3.3. Penyusunan Pedoman Wawancara

c. Alat Perekam
Alat ini berfungs untuk merekam semua informas hasil wawancara
terhadap subjek penelitian secara detail agar mudah ditulis dengan tepat informasi
yang diberikan sehingga dapat dideskripsikan. Dalam penelitian ini, alat perekam
yang digunakan berupa perekam suara Hand-Phone. Proses perekaman dilakukan

oleh peneliti sendiri dengan meletakkan alat perekam di tempat yang terjangkau.

" zainuddin, “Profil Pemecahan Masaah..., h.43.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti mengumpulkan data
selama penelitian. Pengumpulan data ini bertujuan untuk memperoleh bahan-
bahan yang relevan dan akurat yang dapat digunakan dengan tepat dan sesuai
dengan tujuan.Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan memberikan tes
dan wawancara adalah sebagai berikut:

1. TesKemampuan Representas Matematis

Soal tes dalam penelitian ini adalah soal essay yang berhubungan dengan
materi penygjian data. Peneliti memberikan tes penygjian data kepada subjek,
subjek diberikan waktu untuk memahami masalah yang diberikan, kemudian
peneliti mengamati subjek selama mengerjakan tugas dan diwawancarai secara
mendalam. Wawancara dilakukan secara individual antara peneliti dengan subjek
penelitian. Untuk mendapatkan data yang valid, pengumpulan data ini dilakukan
minimal dalam dua tahap. Data dari hasil tes representasi matematis digunakan
untuk alat mengungkapkan representas matematis siswa terhadap materi
penyajian data dengan menggunakan strategi scaffolding.

2. Wawancara Berbasis Tugas

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara berbasis tugas terhadap
masing-masing subjek penelitian. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan
wawancara semi terstruktur, hal ini dikarenakan dalam wawancara tersebut akan
memberi ruang untuk berkembangnya pertanyaan-pertanyaan selama siswa
memecahkan masalah. Wawancara semi terstruktur ini mengacu pada pedoman

wawancara yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan digjukan dengan



harapan memperoleh data yang memadai tentang kemampuan representasi
matematis siswa setelah dilakukan penerapan strategi scaffolding. Adapun
langkah-langkah wawancara pada penelitian ini adalah :
a. Penditi memberikan pertanyaan kepada subjek selama subjek
mengerjakan soal.
b. Siswa menjawab pertanyaan yang digjukan peneliti sesuai dengan apa
yang dikerjakan dan dipikirkan dalam mengerjakan soal.
c. Penditi mencatat hal-ha penting untuk data tentang kemampuan
representasi matematis siswa.

d. Peneliti merekam proses wawancara.

E. AnalissData

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh. Pada tahap analisis data, peneliti menganalisis data setelah proses
penelitian selesai dan data terkumpul dengan menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus pada setiap tahapan penelitian hingga tuntas dan sampal datanya jenuh.
Data yang diperoleh dianaisis dengan menggunakan teknik analisis interaktif
yang dikemukakan oleh Milles & Huberman yang meliputi reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.?

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2018), h. 334
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1. Reduks Data

Pada tahap reduksi data, peneliti merangkum data yang dikumpulkan di

lapangan, menyederhanakan, memilih data-data yang penting dan relevan dengan

tujuan penelitian, sehingga data hasil reduksi akan memberikan gambaran yang

lebih mendalam tentang data yang akan disgjikan. Data yang diperoleh dari hasil

wawancara dan lembar tes kemampuan representasi matematis siswa dituangkan

secaratertulis dengan cara:

a

Memutar hasil rekaman wawancara. Semua ucapan yang disampaikan
subjek yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian ditranskrip untuk
dijadikan acuan analisis.

Rekaman wawancara diputar beberapa kali sampai jelas dan benar
tentang apa yang diungkapkan dalam wawancara kemudian
ditranskripkan.

Memeriksa kembali hasil wawancara. Hal ini dilakukan untuk
mengurangi kesalahan transkripsi yang dilakukan.

Menarik/mengambil intisari dari transkrip yang diperoleh dari hasil
wawancara.

Menuliskan hasil penarikan intisari transkrip yang diperoleh dari hasil
wawancara.

Membuat rangkuman inti, dengan cara membandingkan hasil transkrip
dengan data audio visual dan membuang data yang tidak diperlukan.
Vaidas data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan berulang-

ulang dengan waktu yang berbeda. Data atau informasi dikatakan valid
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jika ada konsistensi, kesamaan pandangan, pendapat atau pemikiran
pada pengumpulan data pertama dan pada pengumpulan data kedua.
Jika data yang diperoleh belum valid maka dilakukan pengambilan data
ketiga, begitu seterusnya secara berulang-ulang sampa data yang
diperoleh benar-benar valid. Selanjutnya data yang sudah valid
digunakan dalam penélitian ini.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penygjian data
Penygjian data mencakup penyusunan data dan pengorganisasian data dari
informasi yang berhasil dikumpulkan. Dalam penelitian ini, penygian data
dilakukan dengan penyusunan teks yang bersifat naratif. Selain itu, penyajian
data ini dilengkapi dengan analisis data yang meliputi analisis hasil tes dan
analisis hasil wawancara dari setiap siswa yang terpilih sebagai subjek.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikas
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini mengacu pada kemampuan
representas  matematis siswa.  Penarikan kesmpulan bertujuan  untuk
mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa SMP Negeri 6 Banda

Aceh dengan menggunakan strategi scaffolding.

F. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan atau kebenaran data merupakan ha yang penting dalam
penelitian untuk memperoleh data yang vaid. Data dikatakan valid dalam

penelitian kualitatif apabila laporan yang disampaikan oleh pendliti tidak berbeda
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dengan kenyataan sesungguhnya yang terjadi pada saat penelitian.” Oleh karena
itu, untuk mendapatkan data yang valid maka peneliti melakukan hal-hal sebagai
berikut:
1. Ketekunan Pengamat
Ketekunan pengamatan diartikan sebagai proses pengumpulan data dan
analisis data secara teliti dan terperinci. Dalam penelitian ini ketekunan
pengamatan dilakukan dengan cara melakukan pengecekan yang lebih rinci
terhadap hasil pekerjaan siswa pada lembar kerja siswa oleh peneliti, sdlain itu
peneliti melakukan pengamatan yang lebih rinci dan terus menerus pada saat
penelitian di lapangan.
2. Triangulas
Tringulasi dalam pengujian kredibilitas ini merupakan pengecekkan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.’® Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi waktu untuk menguiji kredibilitas
data (dergjat kepercayaan) yang dilakukan dengan cara membandingkan hasil
analisis LTKRPD 1 dan hasil analisis LTKRPD 2. Apabila diperoleh informasi
yang konsisten maka kedua hasil analisis tersebut dapat dikatakan valid. Tetapi
apabila hasil analisis LTKRPD 1 dan hasil analisis LTKRPD 2 berbeda, maka
akan diberikan LTKRPD 3 yang selanjutnya dilakukan perbandingan terhadap

hasil analisis LTKRPD 3 dengan hasil analisis LTKRPD 2 dan hasil analisis

® Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitiana Kualitatif, Tindakan Kelas & Sudi
Kasus, (Sukaumi: Jgjak, 2017) h. 93.

19_uthfiyah, Metodologi Penelitian..., h. 94.
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LTKRPD 1. Jika dari ketiga hasil analisis tersebut terdapat informas yang sama
makainformasi dikatakan valid.

Untuk lebih jelas, aur pengecekan keabsahan data dapat dilihat pada

Bagan 3.4 berikut:
Subjek Penelitian ]
vV g v
Pemberian Pemberian Pemberian |
LTKRPD 1 LTKRPD 2 LTKRPD 3

Hasl
anaisis
LTKRPD 3

Hasl|
andisis
LTKRPD 2

Hasi
analisis
LTKRPD 1

YA N 4
Triangulasi Waktu | 4------------
Ya Keterangan:

—>: U.rutan.Keglgtan
----»: Siklusjikadiperlukan
[ ]: Kegiatan
> Hasil kegiatan
<> Pilihan/pertanyaan
( J:Mula

Sumber: Adaptasi dari Skripsi Fatimah'*
Bagan 3.4. Alur Pengecekan K eabsahan Data

1 Fatimah Zuhra, “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Limas Peserta Didik SMP
Ditinjau dari Perbedaan Kemampuan Matematika™, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2015),
h.44.
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G. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang ditempuh oleh

peneliti selama melakukan sebuah penelitian. Agar penelitian lebih terarah dan

fokus, maka peneliti menyusun tahap-tahap penelitian sebagai berikut :

1. Tahap pra-lapangan

a

d.

€.

Meminta surat izin penelitian ke pihak Kampus UIN Ar-Raniry untuk
digjukan kepada Dinas Pendidikan kota Banda Aceh.

Memberikan surat izin dari Dinas Pendidikan kota Banda Aceh ke SMP
Negeri 6 Banda Aceh.

Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru mata pelgaran terkait
penelitian yang akan dilakukan.

Membuat instrumen penelitian.

Menvalidasi instrumen penelitian.

2. Tahap di lapangan

a

Mengelompokkan tingkat kemampuan representasi sangat tinggi,
tinggi, sedang dan rendah siswa berdasarkan hasil tes kemampuan
representasi matematis.

Memilih 2 orang siswa dengan kemampuan representasi rendah dan 2
orang siswa dengan kemampuan representasi sedang sebagai subjek
Sesuai kriteria.

Menentukan jadwal penelitian.

M el akukan wawancara kepada siswa yang menjadi subjek penelitian.
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Mengumpulkan seluruh data dari lapangan yakni hasil tes tertulis dan
hasil wawancara selama penelitian.

Melakukan analisis terhadap seluruh data yang berhasil dikumpulkan.

. Menafsirkan dan membahas hasil analisisdatadi BAB V.

. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian di BAB V.
Meminta surat bukti telah melakukan penelitian kepada kepala sekolah

SMP Negeri 6 Banda Aceh.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Pelaksanaan Penelitian
Pendlitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Banda Aceh pada tangga 25
November 2020 sampa dengan 3 Desember 2020. Pada subbab ini akan
dikemukakan hasil-hasil temuan pendlitian yang berhubungan dengan
kemampuan representasi matematis siswa melalui penerapan strategi scaffolding.
Berikut ini terlebih dahulu diuraikan hasil pengembangan instrumen pendukung
dan hasil pemilihan subjek.
1. Pengembangan Instrumen
Instrumen pendukung dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu Lembar
Tes Kemampuan Representass Penygian Data (LTKRPD) dan pedoman
wawancara. Hasil pengembangan kedua instrumen pendukung tersebut diuraikan
sebagai berikut:
a. Lembar Tes Kemampuan Representasi Penygjian Data (LTKRPD)
Lembar Tes Kemampuan Representass Penygjian Data (LTKRPD)
dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu LTKRPD 1 dan LTKRPD 2. Kedua
LTKRPD tersebut telah dikonsultasikan dengan kedua pembimbing kemudian
dilanjutkan dengan menvalidasi kepada validator yaitu validator ahli dari salah
seorang dosen Prodi Pendidikan Matematika yang juga seorang guru matematika
d MAN 2 Banda Aceh. Beliau merupakan guru senior yang sering menjadi
pembimbing peserta yang akan mengikuti olimpiade tingkat nasional, tim

penyusun soal KSM pada tingkat kota/lkabupaten maupun provinsi, dan juga

41
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sering menjadi narasumber pelatihan penyusunan soal KSM dan satu orang
praktisi yaitu salah seorang guru matematika yang mengajar di SMPN 6 Banda
Aceh. Vaidas dilakukan agar LTKRPD tersebut layak digunakan untuk
mengetahui kemampuan representasi matematis siswa pada materi penyajian data.

Berikut hasil perbaikan LTKRPD oleh para validator disgjikan pada
Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Validas Soal Tes

soal | Sebelum Validas ptnerter pelas) Validas
idator
SOAL No. 1 SOAL No. 1 SOAL No. 1
Ukuran Banyak Ukuran | Banyak
Sepatu siswa Sepatu siswa
36 3 36 3
8/ 6 37 6
38 9 38 9
39 8 39 8
40 4 40 4
Dari tabel di atas Dari tabel di atas
sgjikanlah kedalam sgjikanlah kedalam
bentuk diagram batang bentuk diagram batang
dan tuliskan langkah- dan tuliskan langkah-
langkah pembuatan langkah pembuatan
LTKR | diagram batang diagram batang
pp 1 | tersebut! tersebut!
SOAL No.2 SOAL No. 2 SOAL No. 2
Data berikut |- Kaimat  yang | gyaty sekolah telah
menunjukkan berulang “Data | mendata siswanya
kegemaran 500 siswa | Perikut yang berjumlah 500
dalam mengikuti | menunjukkan orang yang mengikuti
kegiatan kegemaran 500 | yegiatan
ekstrakulikuler disuatu | SSwa  dalam | gegtrakulikuler.  18%
sekolah. mengikuti diantaranya mengikuti
Suatu sekolah telah | kegiatan kegiatan  tari, 20%
mendata sisvanya yang | €kstrakulikuler | mengikuti  kegiatan
berjumiah 500 orang | disuatu bulu tangkis, 14%
yang mengikuti | Sekolah.” mengikuti kegiatan
kegiatan - Soal kurang PMR, 18% mengikuti
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Soal Sebelum Validas Kommtar Setelah Validas
Validator
ekstrakulikuler.  18% | sesua dengan kegiatan Basket, 18%
diantaranya mengikuti | indikator mengikuti Voli, dan
kegiatan tari, 20% | representas sisanya mengikuti
mengikuti kegiatan | verbal. kegiatan Drama.
bulu tangkis, 14% | Sebaiknya a. Tentukanlah berapa
mengikuti kegiatan | ditambahkan banyak siswa yang
PMR, 18% mengikuti | poin soa untuk mengikuti kegiatan
kegiatan Basket, 18% | menekankan dramal
mengikuti Voli, dan | indikator b. Sgikanlah data
sisanya mengikuti | representas tersebut  kedalam
kegiatan Drama. verbal yaitu diagram lingkaran!
a. Tentukanlah berapa | “Tuliskan c. Tuliskan langkah-
banyak siswa yang | langkah- langkah
mengikuti kegiatan | langkah menyajikan
dramal menyajikan diagram lingkaran!
b. Sgikanlah data | diagram
tersebut  kedalam | lingkaran!”
diagram lingkaran!
SOAL No.3 SOAL No. 3 SOAL No.3
Perhatikan diagram - Poin pada sod Perhatikan diagram
garis berikut mengenai | kurang sesuai garis berikut mengenai
suhu tubuh Ridwan! dengan suhu tubuh Ridwan!
40 kemampuan 40
39 representasi 39
38 A v?epr)bal, 38 A\
TN sbakya (2N
35 /l \\ ditambahkan |35 /l \\
34 / poin baru yaitu |34 /
5 “Bagamana |3
31 kondisi suhu 31
30 % tubuh Ridwan |30 +—+— .
: 32823 | daiharisenin SEF22B25
é%%%ﬁe sampai hari ﬁ%ﬁﬁgﬁg’
= minggu. =
Dari diagram garis \_]d askan Dari diagram garis
diatas mengenai suhu | jawabanmu!” | gjigtas mengenai suhu

tubuh Ridwan selama
satu minggu,
tentukanlah sdlisih
perubahan suhu tubuh
Ridwan dan apakah
perubahan suhu tubuh

tubuh Ridwan selama
satu minggu,
tentukanlah selisih
perubahan suhu tubuh
Ridwan pada hari:

a Seninke Selasa




Soal Sebelum Validas Kommtar Setelah Validas
Validator
Ridwan meningkat, b. Selasake Rabu
menurun atau stabil. c. Rabu ke Kamis
a. Seninke Selasa d. Kamis ke Jumat
b. Selasake Rabu e. Jumat ke Sabtu
c. Rabu ke Kamis f. Sabtu ke Minggu
d. Kamiske Jumat g. Bagaimanakondisi
e. Jumat ke Sabtu suhu tubuh Ridwan
f. Sabtu ke Minggu dari hari senin
sampai hari
minggu. Jelaskan
jawabanmu!
SOAL No.1 SOAL No. 1 SOAL No.1
Ukuran | Banyak Ukuran | Banyak
Seragam | Siswa Seragam | Siswa
S 7 S 7
M 12 M 12
b 8 L 8
XL 3 XL 3
Dari tabel di atas Dari tabed di atas
sgjikanlah kedalam sgjikanlah kedalam
bentuk diagram batang bentuk diagram batang
dan tuliskan langkah- dan tuliskan langkah-
langkah pembuatan langkah  pembuatan
diagram batang diagram batang
LTKR | tersebut! tersebut!
PD 2
SOAL No. 2 SOAL No. 2 SOAL No. 2
Diagram lingkaran - Diagram lingkaran
berikut  menunjukkan berikut  menunjukkan

pelgjaran yang paling
disukai di SMP Swasta
Jaya.

pelgaran yang paling
disukai di SMP Swasta
Jaya.
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Soal Sebelum Validas Kommtar Setelah Validas
Validator
Bahasa Bahasa
Inggris Inggris
130° 130°
Jika jumlah siswa yang Jika jumlah siswa yang
menyukal matematika menyuka matematika
adalah 175 orang, adalah 175 orang,
hitunglah jumlah siswa hitunglah jumlah siswa
yang menyukal yang menyukai
pelgaran Bahasa pelgaran Bahasa
Indonesia, Bahasa Indonesia, Bahasa
Inggris dan IPA! Inggris dan IPA!
SOAL No.3 SOAL No.3
Perhatiken  diagram | 228=N0-3 | perhagikan  diagram
; - Soal kurang :
batang berikut . batang berikut
. sesuai dengan :
mengenai  banyaknya | . . mengenai  banyaknya
) - | indikator ’ i
sepeda yang terjual di 4 sepeda yang terjua di
toko Fajar! represenigg toko Fajar!
| verbal, '
T %0 sehaiknya T 0
86 ditambahkan | 5 89
= =i poin baru b i |
B g - seperti g 441
§s- “Bagamana | & 8 | | 1] E
B 74 - kondisi 872 1 L1
= e —_ . : E ) — .

5 S 5§ BT O penjualan = S5 BT O
” ggggz sepedadi Toko | ggggﬁ
i Fajar dari bulan s

Bulan Januari sampal Bulan
bulan M.
Dari diagram diatas, | Jelaskan Dari diagram diatas,
tentukanlah berapa | jawabanmu!” tentukanlah berapa
selisih penjuaan selisih penjualan

sepeda di toko Fgar,
dan apakah penjuaan

sepeda di toko Fajar
pada bulan:
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Soal Sebelum Validas Kommtar Setelah Validas
Validator

sepeda di toko Faar a. Januari ke Februari

meningkat, stabil atau b. April ke Mei

menurun. c. Bagaimanakondisi

a. Januari ke Februari penjualan sepeda di

b. Februari ke Maret Toko Fajar dari

c. Maret ke April bulan Januari

d. April keMe sampai bulan Mei.
Jelaskan
jawabanmu!

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dirangkum saran dan masukan dari kedua
validator yaitu adanya kalimat yang berulang dan kurangnya kesesuaian soal
dengan indikator kemampuan representasi verbal pada LTKRPD 1 dan LTKRPD
2. Setelah divalidasi, peneliti merevisi soal tersebut atas saran dan masukan dari
validator.

b. Pedoman Wawancara

Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada pedoman wawancara juga
divalidasikan oleh dua validator yang sebelumnya telah menvalidasikan
LTKRPD. Hal ini pendliti lakukan agar pedoman wawancara dapat digunakan
untuk mendapatkan informasi dan mengungkap kemampuan representasi
matematis siswa berdasarkan tahapan strategi scaffolding.

2. Pemilihan Subjek
Untuk proses pemilihan subjek, peneliti melaksanakan tes secara tertulis
yaitu pemberian soa representasi kepada 26 siswa kelas VI11-4 pada tanggal 25
November 2020. Setelah dilakukan tes peneliti memeriksa hasil jawaban siswa

berdasarkan rubrik kemampuan representasi matematis. Berdasarkan kategori
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kemampuan representasi didapatkan O siswa yang memperoleh kategori
kemampuan representasi sangat tinggi, 1 siswa dengan kategori kemampuan
representasi tinggi, 7 siswa dengan kategori kemampuan representasi sedang dan
18 siswa dengan kategori kemampuan representasi rendah. Dikarenakan penelitian
ini adalah penelitian yang berfokus pada pemberian scaffolding pada siswa,
sehingga peneliti memilih 2 siswa dengan kategori kemampuan representasi
rendah dan 2 orang siswa dengan kategori kemampuan representasi sedang.
Sedangkan untuk siswa dengan kategori kemampuan representasi tinggi dan
sangat tinggi tidak dijadikan subjek dalam peneltian ini.
Daftar subjek penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Daftar Subjek Penelitian

No. Siswa K ode Subjek Skor Kategori
1 AA ss1 18
2. FA Ss2 19 SERERE
3. KH SR1 16
4 FN SR2 12 RERRE

Sumber : Hasil pendlitian

Para subjek tersebut dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu:
(1) siswa telah mempelgjari materi penyagian data dengan kemampuan
representas yang sedang dan rendah; (2) memiliki keberanian, dapat
berkomunikasi secara lisan serta mampu mengungkapkan pendapat, dimana
dalam hal ini pendliti bekerja sama dengan guru bidang studi untuk mengetahui
siswa yang mampu mengemukakan pendapat ketika akan diwawancarai; dan (3)
bersedia bekerjasama untuk membantu mencapai tujuan penelitian.

Hasil wawancara yang telah diperoleh dari subjek dalam proses

scaffolding kemudian ditranskripkan dan dikodekan. Pengkodean bertujuan untuk
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memudahkan proses penygjian dan analisis data hasil wawancara masing-masing

subjek penelitian. Untuk mempermudah memahami kode untuk subjek penelitian

ini, maka dapat dilihat contoh untuk PWT2R;3.14 dan JWT2R;3.14 pada Tabel

4.3 berikut:
Tabel 4.3 Contoh Kode untuk SR1
No. | Kode Keterangan
1 PW | Menyatakan pertanyaan wawancara yang digukan oleh peneliti
JW | Menyatakan jawaban wawancara yang diajukan oleh subjek
2 T2 | LTKRPD 2
3 R13 | Subjek kemampuan representasi rendah 1 (SR1) pada soal No. 3
4 14 | Menunjukkan wawancara bagian No. urut keempatbelas
3. Jadwal Pen€litian
Berdasarkan hasil tes, Subjek yang terpilih akan diwawancarai dengan
jadwal sebagai berikut:
Tabel 4.4 Jadwal Penelitian
Subj ek Pemberian LTKRPD 1 dan Pemberian LTKRPD 2 dan
Peneliti wawancar a wawancar a
an Waktu Tempat Waktu Tempat
Rabu/25 November Daring (Grup
ss1 2020 Whatsapp) Kamis/3 Desember Rumah
Kamis/26 November . 2020 subjek
2020 Rumah subjek
Rabu/25 November Daring (Grup
s 2020 Whatsapp) Kamis/3 Desember Rumah
Kamis/26 November Rumah Subiek 2020 Subj ek
2020 B
Rabu/25 November Daring (Grup
SR1 2020 Whatsapp) Kamis/3 Desember SMP
Kamis/26 November P Negeri 2020 Negeri 6
2020 SMP Negeri 6
Rabu/25 November Daring (Grup
SR? 2020 Whatsapp) Kamis/3 Desember SMP
Kamis/26 November P Negeri 2020 Negeri 6
2020 SMP Negeri 6
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B. Hasil Pendlitian
Berikut ini merupakan skor kemampuan representasi para subjek setelah
dilakukan tes kemampuan representasi matematis:

Tabd 4.5 Skor Kemampuan Representasi Matematis Subjek Penelitian

No. Indikator SKor Jumlah Skor | Kategori

Soal 0/1]2]/3]4

Subjek

Representasi J
Visual
Representasi N
Verbal
Representasi
Verbal
Representasi /
SR1 SIMoolig ) 12 Rendah
Representasi J
Simbolik
Representasi
Visud
Representasi N
Verbal
Representasi
Verbal

2a

2b.

2C.

Representasi
Visud
Representasi /
Verbal
Representasi
Verbal
2a. :
Representasi
SR2 Simbolik
Representasi N
Simbolik
Representasi v
Visud
Representasi N
Verbal
Representasi N
Verbal

16 Rendah

2b.

2cC.

Representasi N

St Lo Vis

18 Sedang




Representasi
Verbal

2a

Representasi
Verbal

Representasi
Simbolik

2b.

Representasi
Simbolik

Representasi
Visual

2cC.

Representasi
Verbal

Representasi
Verbal

50

Representasi
Visud

Representasi
Verbal

2a.

Representasi
Verbal

Representasi
Simbolik

2b.

Representasi
Simbolik

Representasi
Visud

2C.

Representasi
Verbal

=t

Representasi
verba

19

Sedang

Sumber : Hasil penelitian

1. Data Pendlitian tentang Kemampuan Representass SR1 melalui

Penerapan Strategi Scaffolding

Sebelum mengetahui kemampuan representasi matematis SR1 dengan

menggunakan strategi scaffolding, terlebih dahulu dilakukan paparan data,

validas data dan penarikan kesimpulan terhadap kemampauan representas pada

materi penyajian data.
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a. Paparan Data Kemampuan Representass SR1 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding pada LTKRPD 1

Data yang dipaparkan pada subbab ini terkait dengan penyediaan
scaffolding yaitu diagnostik (D), intervenss (1) dan  pemeriksaan
diagnostik/checking (C). Wawancara pertama dengan menggunakan LTKRPD 1
kepada SR1 dilaksanakan pada tanggal 26 November 2020.

Kemampuan Representas Visual

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soa yang mengharuskan siswa untuk
menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1 dan soa No. 2 poin b.

Berikut ini merupakan jawaban SR1 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

LU M1 [

Gambar 4.1 Jawaban SR1 terkait dengan representasi visual yaitu
menyajikan diagram batang padasoal No.1 LTKRPD 1

soal No.1:

w B g o, €

PWT1R;1.05 : Nah, berarti apadulu yang harus ananda lakukan? [D]

JWT1R;1.05 : Pertamabuat gambarnya dulu kan, kak?

PWT1R;1.06 : lya. Bagaimana carabuat gambarnya? [D]

JWT1R;1.06 : Pertama buat garis ini (garis horizontal), kemudian garis ini
(garis vertikal). Kemudian dibawah sini (garis horizontal) buat
36, 37, 38, dan 40. Kalau disini (garis vertikal) buat angka 3, 4,
6, 8 dan 9.

Berdasarkan JWT1R;1.06, SR1 sudah tau cara menyagjikan kembali
informasi kedalam bentuk diagram batang. Akan tetapi diagram batang yang
digambarkan oleh SR1 masih tidak lengkap. SR1 tidak mencantumkan nama

untuk kategori dan frekuensi data berdasarkan informai yang diketahui dari soal
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dan interval frekuensi datanya masih keliru. Oleh karena itu peneliti memberikan

scaffolding kepada SR1.

PWT1R;1.08 : Nah, kalau disini 3, di atasnya ini, dengan jarak yang sama
angkanya berapa? [D]

JWT1R;1.08 : 4.

PWT1R;1.09 : Apaboleh begitu? [I/questioning]

JWT1R;1.09 : (Diam)

PWT1R;1.10 : Cobaananda perhatikan penggarisini! [I/instructing]

JWT1R;1.10 : (Memperhatikan penggaris)

PWT1R;1.14 : Nah, sekarang perhatikan jarak antara angka O dengan angka 1,
angka 1 dengan angka 2. Bagaimana jaraknya? [I/modelling]

JWT1R;1.14 : Sama. Sama-samal cm.

PWT1R;1.15 : Nah, sekarang coba ananda perhatikan jarak angka O dengan
angka 2. Berapa jaraknya? [1/questioning]

JWT1R;1.15 : 2 cm kak.

PWT1R;1.16 : Sekarang coba lihat angka 2 ini, ke angka berapa lagi yang
jaraknya sama dengan 2 cm? [I/questioning]

JWT1R;1.16 : Hm... ke angka 4 kak. Jaraknya sama-sama 2 cm.

PWT1R;1.17 : Kemudian angkayang manalagi? [I/questioning]

JWT1R;1.17 : Angka4 ini ke angka6 kak.

PWT1R;1.18 : Nah, sekarang coba perhatikan kembali gambar yang ananda
buat. [1/instructioning]

JWT1R;1.18 : Ohh, berarti disini angka 6 bukan 4. Disini angka 9 bukan 8. lya,
‘kan kak?

PWT1R;1.19 : Kenapa begitu? [C]

JWT1R;1.19 : Karena kelipatan 3 kak. Tadi ‘kan saya mulainya dari angka 3,
berarti dengan jarak yang sama keatas lanjut dengan angka
kelipatan 3. lya ‘kan kak?

PWT1R;1.20 : lya Kaau ananda mulai dengan angka 5, berarti dengan jarak
yang sama, diatasnya dilanjutkan dengan angka berapa? [C]

JWT1R;1.20 : Kaau 5, berarti kelipatan 5. 5, kemudian nanti dengan jarak
yang sama diatasnya 10, kemudian 15, dan seterusnya.

PWT1R;1.21 : Sudah paham caranya buat interval angka di garis vertikal yang
tepat untuk diagram batang ini? [C]

JWT1R;1.21 : Sudah kak.

PWT1R;1.23 : Nah, angka 36, 37, 38, 39 dan 40 itu apa? [D]

JWT1R;1.23 : Ukuran sepatunya kak.

PWTI1R;1.24 : Kaau misanya diketahuinya ukuran baju bagaimana? [C]

JWT1R;1.24 : Disini ukuran bajunya kak.

PWT1R;1.25 : Berarti garis horizontal itu menunjukkan apa? [C]

JWT1R;1.25 : Berarti.. apaitu namanyakak? Hmm.. Kategori datanya ya kak?

PWT1R;1.26 : lya Nah, kalau 3, 4, 6, 8 dan 9 itu apanya? [D]

JWT1R;1.26 : Itu banyak siswanya kak.

PWTI1R;1.27 : Berarti garisvertikal ini menunjukkan apa? [C]
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JWT1R;1.27 : Oh, menunjukkan banyaknya data kak, frekuens.

PWT1R;1.28 : lya. Sekarang coba tuliskan di garis horizontal ini apa, di garis
vertikal ini apa? [l/intructioning]

JWT1R;1.28 : Vertika ini frekuens, berarti banyak siswa. Horizontal ini
kategori berarti ukuran sepatu. Udah kak.

Berdasarkan JWT1R;1.19 dan JWT1R;1.28, SR1 sudah mengerti
cara menentukan interval frekuensi pada diagram batang dan penamaan untuk
kategori dan frekuensi. Dengan begitu SR1 dapat menggambar diagram batang
dengan tepat dan lengkap.

Selanjutnya berikut merupakan jawaban dan kutipan wawancara SR1

pada soa No. 2 poin b:

o'
Gambar 4.2. Jawaban SR1 terkait dengan representasi visual yaitu
menggambar diagram lingkaran pada soal No.2 poin b LTKRPD 1

PWT1R;2.25 : Selanjutnya apa yang harus ananda lakukan? [D]

JWTI1R:2.25 : Membuat lingkaran kemudian membaginya sesual dengan
persenan yang telah diketahui tadi kak.

PWT1R;2.26 : Bagaimana cara membaginya? [D]

JWT1R;2.26 : Kemarin saya membaginya pertama kira-kira 12% itu misalkan
segini untuk drama. Berarti kalau untuk PMR 14% lebih besar
sedikit dari yang drama. Untuk basket, Voli dan tari sama-sama
18%, jadi agak lebih besar dari yang 14%. Kemudian sisanya itu
adalah Bulu tangkis 20%.

Berdasarkan JWT1R;2.26, SR1 ternyata masih belum mampu
membuat diagram lingkaran dengan tepat. Oleh karena itu peneliti melanjutkan
pemberian intervensi kepada SR1.

PWT1R;2.28 : Coba sebelumnya diingat kembali ukuran satu lingkaran penuh
itu berapa? [1/hint]

JWT1R;2.28 : Yangdergjat itu kak ya?
PWT1R;2.29 : lya. Masih ingat berapa? [|/questioning]



JWT1R;2.29 : Masih kak. 360°.

PWT1R;2.30 : Nah, berarti untuk membagi lingkaran itu, apa dulu yang harus
kita ketahui? [1/questioning]

JWT1R;2.30 : Hmm... Derajatnya dulu kak. Berarti bukan begini ya kak?
Soanya kemarin saya nggak hitung ke dalam dergjat dulu. Bagi
asal-asal sgja

Setelah peneliti memberikan beberapa kali intervensi beserta
checking barulah SR1 mengetahui kalau jawabannya salah dan masih keliru dalam
menggambarkan diagram lingkaran. Selanjutnya SR1 peneliti arahkan untuk

melakukan representasi simbolik sebelum menggambar diagram lingkaran dengan

tepat.

K emampuan Representasi Simbolik

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soa yang mengharuskan siswa untuk
menggunakan representasi simbolik ada pada soal No. 2 poin a dan b.. Berikut
paparan jawaban SR1 dalam menjawab soal No. 2 poin a terkait representasi
simbolik dan kutipan wawancaranya:

Drama 3 . _
.JI_E_',«% +20% +14% + 8% r®T= 89 %
oo % - 88 Yeia % -
_"D_wwa = — —_—
Gambar 4.3 Jawaban SR1 terkait dengan representasi simbolik
paada soal No.2 poinaLTKRPD 1

PWT1R;2.09 : Nah, sekarang apa dulu yang harus dilakukan? [D]

JWT1R;2.09 : Cari dulu berapajumlah siswayang ikut drama.

PWT1R;2.10 : lya, Bagaimana caranya? [D]

JWT1R;2.10 : Pertama cari dulu persentasenya. Berarti 18% + 20% + 14% +
18% + 18% = 88%. Kemudian 100% - 88% = 12%.

PWT1R;2.11 : lya, selanjutnya bagaimanalagi? [D]

JWT1R;2.11 : Selanjutnyanggak tau lagi kak. Sampai sini gja yang saya tau.

Setelah peneliti melakukan diagnostik, ternyata SR1 hanya mampu

melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan dalam bentuk persen. Sehingga
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SR1 tidak dapat menyelesaikan soal No. 2 poin a dengan lengkap. Kemudian

peneliti melanjutkan dengan pemberian scaffolding kepada SR1.

PWT1R,2.12

JWT1R,2.12
PWT1R,2.13
JWT1R.2.13
PWT1R,2.14
JWT1R,2.14
PWT1R,2.15
JWT1R,2.15
PWT1R,2.16
JWT1R,2.16
PWT1R,2.17

JWT1R.2.17

PWT1R,2.18
JWT1R,2.18

: Oke, tidak apa. Ananda masih ingat tentang persentase di materi

pecahan? [1/hint]

: Masih kak.

. Kalau 100% itu bentuk pecahannya berapa? [1/questioning]

: 100/100 sama dengan 1.

- lya betul. Kalau 50%? [C]

: 50/100 sama dnegan Y.

: Kalau misalkan 50% dari 10 itu berapa? [I/questioning]

. Berarti 5.

: Didapat darimana? [1/questioning]

: 1/2 dari 10 kak, jadinya5.

: Nah, coba sekarang kembali lagi ke penyelesaiannya. Berarti cara

menentukan banyaknya siswa yang ikut kegiatan drama

bagaimana? [ I/instructing/questioning]

: Persennya dramatadi 12%. Total siswa ada 500. Berarti 12% dari

500 kak? (Ragu)

. lya, berapajadinya? [I/questioning]
: 12% dikali 500 ya kak? (Ragu)

Setelah diberikan intervensi, SR1 sudah mulai megingat kembali

tentang operasi pecahan walaupun masih terjadi kesalahan dalam hal perhitungan.

PWT1R;2.20

JWT1R;2.20
PWT1R,2.21
JWT1R:2.21

PWT1R,2.22
JWT1R.2.22

PWT1R,2.23
JWT1R;2.23
PWT1R,2.24
JWT1R,2.24

: Coba perhatikan lagi. Tadi total siswa yang diketahui berapa?

[[/intructing]

: 500 siswa... Eh, nggak mungkin yang ikut drama 6000 siswa.
. Kenapa tidak mungkin? [I/questioning]
: Karena total siswanya semua 500 orang. Tidak mungkin yang

suka matematika 6000 orang, berarti itu kelebihan.

: Coba cek lagi cari-carinya. [I/instructing]
: 12/100 dikali 500. 12 kali 500 sama dengan 6000... Oh! Lupa

dibagi 100 lagi kak.

. Berapajadinya? [C]

. Jadinya 60 siswa.

. lya, kessmpulannya apa? [C]

: Jadi, jumlah siswa yang mengikuti kegiatan drama adalah 60

siswa

Setelah diberikan intervensi dan beberapa kali checking SR1 mampu

menyelesaikan soal nomor 2 poin a menggunakan representasi simbolik dengan

lengkap dan tepat.
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Selanjutnya SR1 tidak menggunakan representasi simbolik sebelum

membuat diagram lingkaran sehingga jawaban yang diberikan oleh SR1 pada soal

No. 2 poin b pun tidak tepat. Peneliti kemudian memberikan intervensi kepada

SR1.
PWT1R,2.33

JWT1R2.33
PWT1R,2.34
JWT1R,2.34
PWT1R,2.35
JWT1R,2.35

Kaau 50% dari

lingkaran itu berarti berapa dergat?

[I/questioning]

. Seperti yang tadi ya kak?

: Yang mana? [C]

: 50/100 berarti ¥2. > dari 360° berarti 180°.

. lya, berarti kalau 20% itu berapa dergjat? [C]

: Berarti 20/100 dikali dengan 360°. 360 dikali 20 sama dengan

7200 kemudian dibagi 100 sama dengan 72°.

Setelah diberikan intervensi dan checking, SR1 sudah mampu

menghitung besar sudut pusat untuk tiap-tiap kategori sebelum membuat diagram

lingkarannya.

K emampuan Representas Verbal

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi verbal ada pada soal No. 1, soa No. 2 poin ¢ dan soal

No. 3. Pada soal No. 1, SR1 tidak memberikan jawaban untuk menuliskan

langkah-langkah pembuatan diagram batang. Sehingga peneliti

melakukan

diagnostic terlebih dahulu kepada SR1.

PWT1R,1.29
JWT1R;1.29
PWT1R,1.30

JWT1R;1.30

PWT1R;1.31
JWT1R;1.31

: Apa sudah selesai untuk soal nomor 1 ini? [D]
: Sudah kak.
: Apa ananda yakin? Coba perhatikan kembali

soalnyal
[I/instructing]

: Oh belum kak. Ini langkah-langkahnya kak yang belum,

kemarin sayatidak jawab karena sudah tidak cukup waktu.

. lya, bagaimana langkah-langkahnyaini? [C]
: Pertama buat dulu garis mendatar untuk kategori dan garis

vertikal untuk frekuensi. Kemudian buat kategorinya di garis
horizontal yaitu ukuran sepatu, 36, 37, 38, 39, 40. Kemudian
buat frekuensinya di garis vertikal yaitu banyaksiswa dengan



PWT1R,1.32
JWT1R,1.32
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urutan dan jarak yang benar, 3, 4, 6, 8, 9. Lalu buat persegi
panjang dari ukuran sepatu nomor 36 sampa dengan angka 3
sesual frekuensi. Dari 37 sampai 6. Dari 38 sampai 9. Dari 39
sampai 8. Dari 40 sampai 4.

. Sekarang sudah selesai soal nomor 17 [C]
: Sudah kak.

Berdasarkan JWT1R;1.31, SR1 sudah mampu menggunakan

representasi verbal dan memberikan jawaban yang tepat dan lengkap setelah

diberikan intervensi dan checking.

Pada soal No. 2, SR1 sudah melakukan representasi verbal yaitu

menuliskan kembali informasi dan hal apa sgja yang ditanyakan dari soal namun

tidak lengkap. Sehingga peneliti melakukan scaffolding kepada SR1. Berikut

kutipan wawancaranya:

J-a.: Tayri = B %
Aulo & Clrrj\c.:\s : 20 (o
PMR =14 %
Packek =& %
ok =8 %

Gambar 4.4 Jawaban SR1 terkait dengan representasi verbal
tentang informasi yang terdapat pada soa No. 2 LTKRPD 1

PWT1R,2.01
JWT1R;2.01
PWT1R,2.02
JWT1R;2.02
PWT1R;2.03
JWT1R;2.03

PWT1R,2.04
JWT1R,2.04
PWT1R,2.05
JWT1R,2.05

PWT1R,2.06
JWT1R;2.06
PWT1R,2.07
JWT1R;2.07

: Coba ananda baca soal nomor 2! [I/instructing]

: (Membaca soal nhomor 2)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

. Paham kak.

: Apasgjainformasi yang ananda dapat dari soal ini?[D]

: 18% siswa mengikuti kegiatan tari, 20% mengikuti kegiatan

bulu tangkis, 14% mengikuti kegiatan PMR, 18% mengikuti
kegiatan Basket, 18% ikut kegiatan Voli, sisanya mengikuti
kegiatan drama.

: Masih adalagi yang diketahui? [C]

: Tidak adalagi kak.

: Coba diperhatikan lagi soalnya. [I/instructing]

. (Kembali membaca soal). Oh, ada ini kak. Jumlah siswanya 500

orang..

: lya, masih adalagi? [C]

: Tidak kak.

: Coba tuliskan apa-apa yang diketahui tadi. [I/instructioning]
. (Menuliskan yang diketahui)



PWT1R,2.08
JWT1R;2.08
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: Kemudian apa yang ditanyakan? [D]
. Yang ditanyakan, yang a. tentukanlah berapa banyak siswa yang

mengikuti kegiatan drama. Yang b. sgjikanlah data tersebut
kedalam diagram lingkaran. Yang c. tuliskan langkah-langkah
menyajikan diagram lingkaran. (Sambil menuliskan yang
ditanya)

Selanjutnya berikut ini ditampilkan jawaban SR1 pada soa No. 2

poin ¢ dan kutipan wawancaranya dalam mel akukan representasi verbal:

¢ Membvat ¢ \voxacan, \aly Sgi Sewai
_ deman  ferlen Yang Svdal dikets-

i —

Gambar 4.5. Jawaban SR1 terkéi_t Een_gan representasi verbal yaitu
menuliskan langkah-langkah membuat diagram lingkaran pada soal

PWT1R,2.42
JWT1R,2.42
PWT1R,2.43
JWT1R;2.43

No.2 poinc LTKRPD 1

: Sekarang sudah tau langkah pembuatannya? [C]

: Sudah kak.

: Bagaimana langkah-langkahnya? [I/questioning]

: Pertama buat dulu sebuah lingkaran. Kemudian untuk membagi

lingkaran sesuai kategori dan frekuensinya, harus dicari dulu
dalam bentuk dergjat. Rumusnya persentase dikali dengan 360°.
Kemudian barulah dibagi menggunakan busur sesuai dengan
ukuran kategori-kategorinya menggunakan busur.

Setelah peneliti memberikan scaffolding, SR1 mampu menuliskan

langkah-langkah membuat diagram lingkaran secara lengkap. Selanjutnya berikut

ditampilkan jawaban SR1 dalam menjawab soa No. 3 dan kutipan wawancaranya

dalam melakukan representasi verbal:

A Sentn F& $eloga Al xamis e Jum'ak

_?3_..'39 SO 33 - 3% =0

b Sdaga ke rabv g Jumbt Yo Sabbu
35- 39 = H .-;qABL z)

¢ Roby re kamis F._ fabtu ke mMinggv
19 - 3% = 2 1b.3q4 =3

5._ Cuhu tubuh Edwan dawvi har tentn S ?w' heri
m\no:,gq e kvun . o
Gambar 4.6 Jawaban SR1 terkait dengan representasi verbal yaitu
menafsirkan diagram garis menggunakan kata-kata pada soal No.3
LTKRPD 1.



PWT1R;3.05
JWT1R:3.05

PWT1R,3.06
JWT1R,3.06
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: Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
. Cari selishnya kak. Yang pertama selish pada hari senin ke

sdlasa, berarti 33-35=-2.

: Apa sudah benar begitu mencari selish? [C]
. lyakak. Selisih itu kan dikurang.

Berdasarkan Gambar 4.6 SR1 sudah menggunakan representasi

verbal yaitu menafsirkan diagram garis menggunakan kata-kata. Walaupun

ternyata dia dapati bahwa SR1 belum memahami nilai selisih. Oleh karena itu,

peneliti memberikan intervensi kepada SR1.

PWT1R,3.07

JWT1R;3.07
PWT1R,3.08

JWT1R,3.08
PWT1R;3.09
JWT1R:3.09
PWT1R;3.10
JWT1R;3.10

: Misadlkan umur kakak 21 tahun. Umur ananda 13 tahun. Nah,

kalau begitu berapa selisih umur kita? [1/modelling]

: 21 tahun... 13 tahun... berarti 8 tahun.
: Nah, kalau umur ananda 12 tahun, umur kakak 20 tahun. Berapa

selisth umur kita? [I/modelling]

: 10 tahun.

: Didapat darimana? [C]

: 20-10 jadinya 10.

: Nah, kalau pada soal ini? Berapa selisihnya? [C]

: Oh! Berarti 35-33. Angka yang lebih besar dikurangi angka

yang lebih kecil. Berarti selisihnya 2.

Setelah diberikan intervensi, SR1 sudah mampu menghitung selisih

suhu tubuh Ridwan yang ditampilkan melalui diagram garis.

PWT1R;3.12
JWT1R;3.12
PWT1R;3.13
JWT1R:3.13
PWT1R,3.14

JWT1R,3.14
PWT1R;3.15

JWT1R:3.15

. Apasudah selesal untuk soal nomor 3? [C]

: Belum kak.

: Apayang belum? [I/questioning]

: Jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin sampai minggu.

: lya, coba jelaskan bagaimana kondis suhu tubuh Ridwan!

[I/instructioning]

: Suhu tubuh Ridwan dari hari senin sampai dengan hari minggu

naik turun suhunya.

. lya, sekarang coba jelaskan lagi secaralebih jelas sesuai dengan

tabel. [I/instructioning]

» Untuk kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin ke minggu

mengalami kenaikan dan penurunan suhu tubuh. Tubuh Ridwan
mengalamani kenaikan suhu dari hari senin sampa hari rabu
dari suhu 33° menjadi 39°. Kemudian suhu tubuh Ridwan
kembali turun dari hari rabu sampai ke hari minggu, dari suhu
39° menjadi 34°.
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Berdasarkan Gambar 4.6, terlihat jawaban SR1 masih belum lengkap
dalam hal menafsirkan diagram garis yang disgjikan di soa kedalam kata-katanya
sendiri. Namun setelah diberikan intervens SR1 sudah mampu menafsirkannya
secara lengkap.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SR1 pada soal
LTKRPD 1, maka dijabarkan juga data SR1 dalam menjawab soal LTKRPD 2.

b. Paparan Data Kemampuan Representass SR1 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding pada LTKRPD 2

Wawancara kedua dengan menggunakan LTKRPD 2 dilaksanakan

padatanggal 3 Desember 2020 bertempat di SMPN 6 Banda Aceh.

K emampuan Representas Visual

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk
menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1. Berikut ini merupakan

jawaban SR1 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab soal No.1 LTKRPD 2:

Al
:g‘_ F1 5 o

I i
| o M. b AL
| __L_J'_Kl‘-"r({n jg)(.&%m

Gambar 4.7 Jawaban SR1 terkait dengan representasi visual dalam
menggambar diagram batang pada soal No.1 LTKRPD 1

PWT2R;1.06 : Kaaudimula dengan angka dua berarti dengan jarak yang sama
dilanjutkan dengan angka berapa? [C]

JWT2R;1.06 : Angka4, 6, 8, 10, 12 sgja.

PWT2R;1.07 : 3tidak termasuk? [C]

JWT2R;1.07 : Tidak kak, kan 3 bukan kelipatan 2.
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Berdasarkan Gambar 4.7 dapat dilihat SR1 sudah mampu

mengggunakan representasi visual yaitu membuat diagram batang secara mandiri

tanpa scaffolding dari

peneliti. Peneliti hanya melakukan checking untuk

memeriksa pemahaman SR1 dalam membuat interval banyaknya data pada

diagram batang.

K emampuan Representasi Simbolik

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi simbolik ada pada soal No. 2. SR1 tidak memberikan

jawaban untuk soal No. 2. Berikut ini kutipan wawancara SR1 dalam menjawab

soa No.2 LTKRPD 2:

PWT2R,2.06

JWT2R;2.06
PWT2R,2.07
JWT2R;2.07
PWT2R,2.08
JWT2R;2.08
PWT2R;2.09
JWT2R;2.09

PWT2R,2.10
JWT2R;2.10

PWT2R,2.11
JWT2R,2.11

PWT2R,2.11
JWT2R;2.11

: Sekarang untuk menjawab soal ini, apa dulu yang harus ananda

| akukan? [D]

: Enggak tahu kak, bingung.

: Kenapa? [D]

: Total siswanya belum diketahui.

: Jadi bagaimana mencarinya? [D]

: Enggak tahu kak.

: Coballihat yang diketahui? [I/instructing]

: Hmmm... (berpikir) Oh, pakal yang matematika ya kak? Nanti

50°/360° dikali dengan total siswa didapatlah 175 siswa.

: Coba hitung! [I/instructing]
: Berarti 50 dikali total siswa sama dengan 175 dikali dengan 360,

sama dengan 63000. 63000 dibagi dengan 50, jadi total
siswanya semua adalah 1260.

: Kemudian apalagi yang dicari? [I/questioning]
: Karena udah dapat total siswanya berarti baru bisa dicari satu

per satu jumlah siswanya. Untuk Bahasa Indonesia, 100°/360°
dikali dengan 1260 sama dengan 350. Bahasa inggris, 130°/
360° dikali dnegan 1260 sama dnegan 455 siswa. Untuk IPA,
80°/360° dikali dnegan 1260 sama dnegna 280.

. Jadi apa kesimpulan yang didapat? [C]
. Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelgjaran Bahasa Indonesia

adalah sebanyak 350 siswa, yang menyukal IPA ada sebanyak
280 siswa, dan yang suka bahasa inggris ada sbeanyak 455
siswa.
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Berdasarkan JWT2R;2.07 dan JWT2R;2.08, tampak SR1 awanya
masih bingung dengan soal karena merasa ada informasi yang masih kurang,
namun setelah peneliti memberikan intervensi SR1 sudah mulai mengerti dengan

soal yang diberikan sehingga SR1 mulai mengggunakan representasi simbolik.

K emampuan Representasi Verbal

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk
menggunakan representasi verbal ada pada soal No. 1, soa No. 2 dan No. 3.
Berikut ini merupakan jawaban SR1 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab
soal No.1 LTKRPD 2:

- Membuak  garts  Horqontal  unhuk  Ecdkgod  Usu@n

feUgam . 58 B8 RAT R
- membyak  gerts Vedival  unthe  fexpenct banyor
Sitars e nya il

- membuas  Rercegi bawjaveg davi  kakegort Ueuwsn
Srtacon Gampad  Vatos e {TtRUenst kiap-
| biap  Fategon = o i1 Jy i
Gambar 4.8 Jawaban SR1 terkait dengan representasi verbal dalam
menuliskan langkah-langkah membuat diagram batang pada soal
No.1 LTKRPD 2

PWT2R;1.05 : Untuk itu apa dulu yang harus anandalakukan? [C]

JWT2R;1.05 : Pertama buat gambarnya dulu kak. Buat garis horizontal dan
garis vertikal. Garis horizontal untuk kategori yaitu ukuran
seragam dan garis vertikal untuk frekuens yaitu 3, 7,8,12.
Untuk frekuensinya saya buat pembulatan angka 2 kak. Jadi
nanti gambarnya nggak terlalu besar.

PWT2R;1.08 : Oke, selanjutnya apa? [C]

JWT2R;1.08 : Selanjutnyatinggal buat persegi panjang sesuali dengan kategori
dan frekuensinya yang diketahui di tabel ini kak. Kemudian tulis
langkah-langkahnya sgja.

Berdasarkan Gambar 4.8 dan kutipan wawancara tersebut dapat

dilihat SR1 sudah mampu menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram
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batang menggunakan representasi verbal secara tepat tanpa perlu bantuan dari

peneliti sehingga peneliti hanya melakukan checking.

Selanjutnya berikut ini ditampilkan hasil jawaban SR1 dan kutipan

wawancaranya dalam menjawab soa No. 2:

Dixk: lpa : Bo

RBehvosa  [ndonesian - oo
Bavaca \uggets = 120"
Marvotiea = S0

Jumtah  licwa Yavig  menyvka’ Melc-

malika  (}5 oravg

D_\_ Jumian Siswa  vyang menl&,\:o\. \%c«\«dw 1“50

Nesta, bahase \nepri® | 1ga! R

Gambar 4 9 Jawaban SR1 terkait dengan mformas yang dldapatkan
setelah menafsirkan diagram lingkaran kedalam kata-kata pada soal

PWT2R,2.03
JWT2R;2.03

PWT2R,2.04
JWT2R,2.04
PWT2R,2.05

JWT2R;2.05

No. 2 LTKRPD 2

: Apasgjainformasi yang ananda dapat dari soal ini?[D]
: Pelgjaran yang disukai oleh siswa. Jumlah siswa yang menyukai

matematika adalah 175 orang.

: Nah, kemudian apalagi informasinya? [D]
: Nggak adalagi kak.
: Coba ananda perhatikan gambar diagram lingkaran tersebut!

[I/instructioning]

: Oh iya kak! Berarti yang suka IPA frekuensinya ada sebanyak

80° dari 360°. Yang suka Bahasa Inggris ada sebanyak 130° dari
360°. Yang suka Matematika ada sebanyak 50° dari 360° dan
Bahasa Indonesia ada sebanyak 100° dari 360°.

Awalnya SR1 tidak teliti dalam membaca dan melihat soal. Sehingga

SR1 merasa ada informasi yang kurang untuk menyelesaikan soal tersebut.

Namun setelah di berikan intervensi, SR1 mendapatkan informasi hasil dari

menafsirkan diagram lingkaran yang diketahui untuk menyelesaikan soal tersebut.

Pada soal No. 3 pada LTKRPD 2 berikut ditampilkan jawaban dan

kutipan wawancaranya:



Gambar 4.10 Jawaban SR1 terkait déngjan representas verbal yaitu
menafsirkan diagram garis menggunakan kata-kata pada soal No.3
LTKRPD 2.

PWT2R;3.06 : Kaau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada
bulan Maret ke April berapa? [C]

JWT2R;3.06 : Berarti angka yang lebih besarnya 82, yang lebih kecilnya 79,
berarti 82-79 kak. Jadi selisihnya 3 kak.

PWT2R;3.07 : Oke, bagus. Apasudah selesai untuk soal nomor 3? [C]

JWT2R;3.07 : Belum kak. Kemudian jelaskan kondisi penjualan sepeda di toko
faar. Saya jawabnya penjualan sepeda di toko fajar dari bulan
januari sampai mel mengalami peningkatan dan penurunan.
Sepeda terjual paling banyak di bulan ferbuari 88 sepeda.
Sedangkan april sepedaterjual paling sedikit, yaitu 79 sepeda.

Berdasarkan Gambar 4.10 dan JWT2R;3.07, SR1 sudah dapat
menafsirkan informasi yang digambarkan melalui grafik kedalam kata-kata.
a. Vadidas Data Kemampuan Representasi Subjek SR1
Untuk menguji validitas data SR1 dalam menyelesaikan soal
menggunakan representas matematis, peneliti melakukan triangulas yaitu
mencari kesesuaian data representasi matematis pada LTKRPD 1 dan LTKRPD 2.
Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Triangulas Data Proses Scaffolding Subjek SR1 pada LTKRPD
1dan LTKRPD 2

'S\l()%' Data LTKRPD 1 Data LTKRPD 2
1) Subjek membutuhkan 1) Subjek tidak
1 intervensi ketika membutuhkan
menggunakan representasi intervensi ketika
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visua yaitu dalam menggunakan
menentukan interval representasi visual
banyaknya data dalam yaitu saat

diagram batang. menggambarkan

2) Subjek membutuhkan diagram batang.
intervensi untuk 2) Subjek tidak
menggunakan representasi membutuhkan
verbal dalam menuliskan intervens untuk
langkah-langkah pembuatan menggunakan
diagram batang. representas verbal

saat menuliskan
langkah-langkah
pembuatan diagram
batang.

1) Subjek membutuhkan 1) Subjek membutuhkan
intervens ketika intervens ketika
menggunakan representasi menggunakan
simbolik yaitu ketika representas verbal
perhitungan operasi untuk menafsirkan
pecahan. diagram lingkaran

2 2) Subjek membutuhkan yang diketahui disoal.
intervensi ketika 2) Subjek membutuhkan
menggunakan representasi intervensi saat
simbolik untuk membuat menggunakan
gambar diagram lingkaran representasi simbolik
yaitu ketika melakukan yaitu operasi pecahan.
operasi pecahan.

1) Subjek membutuhkan 1) Subjek tidak
intervens ketika membutuhkan
menafsirkan informas yang intervens ketika
disgjikan dalam bentuk menggunakan

3 diagram garis yang representasi verbal
kemudian di tuliskan dalam untuk menafsirkan
bentuk kata-kata dan saat diagram batang.
menentukan nilai selisih dari
data diagram garis.

Berdasarkan Tabel 4.6, terlihat adanya kekonsistenan respon SR1

dalam menyelesaikan setigp soal LTKRPD 1 dan LTKRPD 2. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa data proses scaffolding subjek SR1 untuk kemampuan

representasi matematis adalah valid, sehingga data tersebut dapat digunakan untuk

diandisis.
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b. Simpulan Data Kemampuan Representasi SR1

Selama proses scaffolding SR1 merespon dengan bak setiap
scaffolding yang diberikan oleh peneliti. Meskipun awalnya kesulitan saat
menentukan interval banyaknya data pada diagram batang dan kesulitan saat
menggambar diagram lingkaran, namun berdasarkan petunjuk yang peneliti
berikan, SR1 mampu menyelesaikan diagram batang menggunakan representasi
visual.

SR1 juga awalnya mengalami kesulitan dalam menggunakan
representasi simbolik yaitu saat menggunakan operasi pecahan namun setelah
diberikan scaffolding, SR1 mampu memahami operasi hitung pecahan dan konsep
selisih dua angka menggunakan representasi simbolik dengan benar.

Berdasarkan paparan data di atas juga didapati bahwasanya SR1
mampu menggunakan representasi verbal namun masih sangat kurang. Siswa
masih mengalami kesulitan dalam menuliskan |angkah-langkah penyelesaian soal
menggunakan kata-katanya sendiri, sehingga butuh bantuan peneliti untuk
memancing SR1 melakukan representasi verbal.

Berdasarkan analisis data kemampuan representass SR1, maka
deskripsi kemampuan representasi SR1 beserta indikatornya dapat dilihat pada

Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Deskripsi Kemampuan Representasi SR1

cndikator Deskripsi Soal | Deskripsi Soal No. | Deskripsi Soal
emampuan
. No. 1 2 No. 3
Representas
Representasi 1) Menyajikan 1) Menyajikan
Visual kembali data kembali data -
(Menyagjikan kedalam bentuk kedalam bentuk
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kembali data diagram batang diagram lingkaran

atau informasi | secara benar secara benar

kerepresentasi | setelah diberikan setelah diberikan

diagram, grafik | scaffolding. scaffolding.

atau tabel)

Representasi 1) Melakukan

Simbolik perhitungan

(Menyelesaikan persentase, operasi

masal ah dengan pecahan dan besar

melibatkan i sudut lingkaran i
ekspres atau secara benar

model setelah diberikan

matematika) scaffolding.

Representasi 1) Menuliskan 1) Menuliskan 1) Menafsirkan
Verbal langkah-langkah langkah-langkah datayang
(Menuliskan pembuatan pembuatan diagram | disgjikan dalam
langkah- diagram batang lingkaran bentuk diagram
langkah menggunakan kata- | menggunakan kata- | garis kedalam
penyelesaian kata secara benar kata secara benar kata-kata secara
masalah setelah diberikan setelah diberikan benar setelah
matematis Scaffolding. scaffolding.. diberikan
dengan kata- scaffolding.
kata)

2. Data Penelitian tentang Kemampuan Representas SR2 melalui

Penerapan Strategi Scaffolding

Sebelum mengetahui kemampuan representass matematis SR2

dengan menggunakan strategi scaffolding, terlebih dahulu dilakukan paparan data,

validas data dan penarikan kessmpulan terhadap kemampauan representasi pada

materi penyajian data.

a. Paparan Data Kemampuan Representass SR2 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding pada LTKRPD 1

Data yang dipaparkan pada subbab ini terkait dengan penyediaan

scaffolding  yaitu

diagnostik

(D),

intervensi

)

dan pemeriksaan

diagnosis/checking (C). Wawancara pertama dengan menggunakan LTKRPD 1

kepada SR2 dilaksanakan padatanggal 26 November 2020.
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K emampuan Representas Visual

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1 dan soa No. 2 poin b.

Berikut ini merupakan jawaban SR2 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soal No.1:

] J = .

9
e — N\
Voo . .

3L =311 3% 3g 40

Gambar 4.1I Jawaban SR2 terkait dengan fepresentasi visua yaitu
menyajikan diagram batang pada soal No.1 LTKRPD 1

PWT1R,1.03
JWT1R,1.03

PWT1R,1.04
JWT1R,1.04

PWT1R,1.05

JWT1R,1.05

PWT1R,1.06
JWT1R,1.06
PWT1R,1.07

JWT1R,1.07

: Apasgjainformasi yang ananda dapat dari soal ini?[D]
: Sebuah tabel tetang ukuran sepatu dengan banyak siswa. Ukuran

sepatu ada 3 orang yang memiliki ukuran sepatu 36, 6 orang
yang memilliki ukuran sepatu 37, ada 9 orang yang memiliki
ukuran sepatu 38, 8 orang yang memiliki ukuran sepatu 39, dan
4 orang yang memiliki ukuran sepatu 40.

: Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D]
: Sgjikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan

langkah-langkah pembuatannya.

: Kemarin untuk menjawab soal tersebut, apa dulu yang ananda

lakukan?[D]

: Pertama buat gambarnya dulu kak. Pertama saya buat garis

vertikal begini kemudian horizontal. Habis itu dibawah sini
(garis horizontal) buat ukuran-ukuran sepatunya, kemudian
disamping sini  (garis vertikal) buat angka-angka yang
menunjukkan banyaknya siswa. Setelah itu tarik persegi panjang
gini sampal dari garis horizontal sampa ke batas banyaknya
siswa. Gitu saya jawabnya kemarin kak.

> Ini dimulai dari angka 3?[D]
s lya
: Nah, kalau disini 3, diatasnya ini, dengan jarak yang sama

angkanya berapa? [D]

. Sayabuatnya 4 kak.
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Berdasarkan JWT1R,1.05, SR2 sudah tau cara menygjikan
kembali informasi kedalam bentuk diagram batang. Akan tetapi SR2 masih

terlihat bingung dengan interval banyak data di diagram batang. Oleh karena itu

peneliti memberikan scaffolding kepada SR2.

PWT1R,1.09 : Cobaananda perhatikan penggarisini! [I/instructioning]

JWT1R,1.09 : (Memperhatikan penggaris)

PWT1R,1.10 : Ini dimulai dari angka berapa? [I/instructioning]

JWTI1R,1.10 : Q.

PWT1R,1.11 : Kemudian diatasnya? [|/questioning]

JWT1R:1.11 1.

PWT1R,1.12 : Diatasnyalagi? [l/questioning]

WTI1IR:1.12 : 2.

PWT1R,1.13 : Nah, sekarang perhatikan jarak antara angka O dengan angka 1,
angka 1 dengan angka 2. Apa sama jaraknya? [1/questioning]

JWT1R,1.13 : Sama. Samasama 1 cm. Oh, berarti disini bukan 4 kak.
Berarti... 6 ya kak? Kan sama ini 0 ke 3, berarti selanjutnya 6.

PWT1R,1.14 : lya, kenapa begitu? [C]

JWT1R,1.14 : Kan sama ini dengan jarak antara 0 ke 3. Tadi ‘kan saya
mulainya dari angka 3, berarti dengan jarak yang sama keatas
lanjut dengan angka kelipatan 3. lya ‘kan kak? Berarti ke
atasnya 6, 9, 12, dan seterusnya.

PWT1R,1.15 : lya Kaau ananda mula dengan angka 1, berarti dengan jarak
yang sama, diatasnya dilanjutkan dengan angka berapa? [C]

JWT1R,1.15 : Berarti kelipatan 1. 1, kemudian nanti dnegan jarak yang sama

diatasnya 2, kemudian 3, dan seterusnya.

Berdasarkan JWT1R;1.13, SR2 sudah mula mengerti tentang interval

banyaknya data di diagram batang. Kemudian peneliti juga melakukan checking

untuk memeriksa apa benar SR2 sudah mengerti tentnag interval banyaknya data

di diagram batang yang ia buat, hal ini terlihat pada JWT1R;1.15. Kemudian

setelah diberikan intervens kepada SR2 dan beberapa kali checking, akhirnya

SR2 dapat menggambar diagram batang dengan tepat dan lengkap.

Selanjutnya berikut merupakan gambar jawaban dan kutipan

wawancara SR2 dalam menjawab soal No. 2 poin b:



70

Gambar 4.12. Jawaban SR2 terkait dengan representasi visual yaitu
menggambar diagram lingkaran pada soal No.2 poin b LTKRPD 1

PWT1R,2.14
JWT1R,2.14

PWT1R,2.15
JWT1R,2.15

: Bagaimana cara menggambarnya? [D]
: Membuat lingkaran kemudian membaginya sesuai kondisi

persenan yang telah diketahui dari soal kak.

: Kemarin ananda jawabnya begitu? [C]
. lyakak.

Berdasarkan JWT1R,2.14, SR2 ternyata masih belum mampu

membuat diagram lingkaran dengan tepat. Oleh karena itu peneliti melanjutkan

pemberian intervensi kepada SR2.

PWT1R,2.16

JWT1R,2.16
PWT1R,2.17

JWT1R,2.17

: Coba sebelumnya diingat kembali ukuran satu lingkaran penuh

itu berapa? [I/questioning]

: 180° + 180° = 360°.
: Nah, berarti untuk membagi lingkaran itu, apa dulu yang harus

kita ketahui? [I/hint]

: Dergjat. Berarti ubah kedergat dulu ya kak?

Setelah peneliti memberikan beberapa kali intervensi beserta checking

barulah SR2 memahami bagaimana cara membuat diagram lingkaran secara tepat.

Selanjutnya SR2 peneliti arahkan untuk melakukan representasi simbolik sebelum

menggambar diagram lingkaran dengan tepat.

K emampuan Representasi Simbolik

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representas simbolik ada pada soal No. 2 poin a dan b.Berikut
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paparan jawaban SR2 dalam menjawab soa No. 2 poin a terkait representasi

simbolik dan kutipan wawancaranya:

i C:}_‘Q “’0_ ‘*_LO _a_,l_n _J‘__ 4 al‘o 12 4R % 28 %

_.‘_mofu - 87 ?D « 12 %

3% % Gog = 1E xGo6 : bo Ofanp,

- VPocen dravnar

Gambar 4.13 Jawaban SR2 terkait dengan representasi simbolik

PWT1R,2.09
JWT1R,2.09
PWT1R,2.10
JWT1R,2.10

PWT1R,2.11
JWT1R,2.11

PWT1R,2.12
JWT1R,2.12

pada soal No.2 poin aLTKRPD 1

: Nah, sekarang apa yang harus ananda dilakukan? [D]

: Cari jJumlah siswa yang ikut drama.

. lya, Bagaimana caranya? [D]

. Cari persentasenya. Berarti 18% + 20% + 14% + 18% + 18% =

88%. sisanya 12%.

. lya, selanjutnya bagaimanalagi? [D]
: Selanjutnya dari persentase siswa yang ikut drama ini dapat

dicari jJumlah siswanya. Dengan cara mengkalikan dengan total
siswa seluruhnya. Jadi, 12% x 500 = % x 500=60 orang.

. lya, kessmpulannya apa? [C]
: Jadi, jumlah siswa yang mengikuti kegiatan drama adalah 60

siswa

Setelah peneliti melakukan diagnostik, ternyata SR2 sudah mampu

melaukan representasi simbolik dan melakukan perhitungan dengan tepat

sehingga jawaban yang diperleh juga benar.

Selanjutnya SR2 harusnya menggunakan representasi simbolik

sebelum membuat diagram

menggunakan representass simbolik sebelum membuat diagram

lingkaran pada poin b. Namun SR2 tidak

lingkaran

sehingga jawaban yang diberikan oleh SR2 pada soal No. 2 poin b pun tidak tepat.

Sehingga peneliti memberikan intervensi kepada SR2.

PWT1R,2.16

JWT1R,2.16
PWT1R,2.17

JWT1R,2.17
PWT1R,2.18

: Coba sebelumnya diingat kembali ukuran satu lingkaran penuh

itu berapa? [I]

: 180° + 180° = 360°.
: Nah, berarti untuk membagi lingkaran itu, apa dulu yang harus

kita ketahui? [1]

: Dergjat. Berarti ubah ke dergjat dulu ya kak?
. lya,bagus. Masih ingat bagaimana cara mencari dergjatnya? [I]
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JWT1R,2.18 : Masih kak. Berarti 20% x 360° = %XB60°=72°. Begini kan
kak?
PWT1R,2.19 : Silahkan lanjutkan! [I/instructioning]
18

JWT1R,2.19 : 18% x 360°= Too X 360° = 64,8°. Kemudian 14% X 360° =

—2 % 360° = 50,4°. Kemudian untuk drama 12% X 360° =

1020
=2 % 360° = 43,2°.

100

Setelah diberikan intervens dan checking, SR2 sudah mampu
menghitung besar sudut pusat untuk tiap-tiap kategori sebelum membuat diagram
lingkarannya.

K emampuan Representas Verbal

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk
menggunakan representasi verbal ada pada soal No. 1, soa No. 2 poin ¢ dan soal
No. 3. Pada soa No. 1, SR2 tidak memberikan jawaban untuk menuliskan
langkah-langkah pembuatan diagram batang. Sehingga peneliti melakukan
checking terlebih dahulu kepada SR2.

PWT1R,1.17 : Apaudah selesa untuk soal nomor 1 ini? [C]

JWT1R,1.17 : Belum kak. Ini langkah-langkahnya kak yang belum. Kemarin
saya nggak jawab.

PWT1R,1.18 : Kenapatidak dijawab? [D]

JWTI1R,1.18 : Nggak tau mau tulis awalnya gimana kak. Jadi lanjut terus ke
soal nomor 2 kemarin.

PWT1R,1.19 : Tadi bagaimana ananda menjelaskan cara ananda membuat
diagaram batang ini ke kakak? [1/hint]

JWT1R,1.19 : Pertamatama buat dulu garis diagramnya... Gitu kak? Itu yang
ditulis?

PWT1R,1.20 : lya, jangan ragu-ragu. Perintah soalnya apa? [|/questioning]

JWT1R,1.20 : Tuliskan langkah-langkah pembuatan diagram batang.

PWT1R,1.21 : Nah, berarti bagaimana menjawabnya? [C]

JWT1R,1.21 : Pertamatama buat dulu garis diagramnya yaitu garis vertikal
dan garis horizontal. Garis vertikal untuk banyaknya siswa, garis
horizontal untuk ukuran sepatunya. Kemudian dibuat angkanya
untuk banyak siswa dan ukuan sepatunya. Kemudian buat
bentuk batang dari garis horizontal sesuai dengan batas banyak
siswa disampingnya.



73

PWT1R,1.22 : Sudah selesai?[C]
JWTIR,1.22  : Sudah kak.

Berdasarkan kuitpan wawancara di atas SR2 sudah mampu
menggunakan representasi verbal dan memberikan jawaban yang tepat dan
lengkap setelah diberikan intervens dan beberapa kali checking.

Pada soa No. 2, SR2 menuliskan informasi yang lengkap tentang
apa sgja yang diketahui dari soal dan apa sgja yang ditanyakan pada soal. Berikut

jawaban dan kutipan wawancaranya:

L S N AR L T (874 » TEilt Vaerer
. 207 s Vewt biu s
Y 5 (kub P

1?-.'.'.?: = ikut \ou
S0 Tl Arama
. Yo\ Gowan: oo Creirg
_d\mnxlo\ G P Negalal, Rrag banuak Siwa Yang Mensikuli kogla.
~ Aan drama .
b Sa ko ndain c"@\lﬁ'\__bf—”?.b\-lt ¥edolgwen Aoy LWngkciran | -
€ Tuliskan ‘angy -« langca  Menyayikan  Abgrarn Vvevacar

Gambar 4.14 Jawaban SR2 terkait dengan representasi verbal
tentang informasi yang terdapat pada soal No. 2 poinaLTKRPD 1

PWT1R,2.02 : Apaanandapaham dengan soal ini? [D]

JWT1R,2.02 : Paham kak.

PWT1R,2.03 : Apasgainformas yang ananda dapat dari soal ini?[D]

JWT1R,2.03 : Ada 18% siswa mengikuti kegiatan tari, 20% mengikuti
kegiatan bulu tangkis, 14% mengikuti kegiatan PMR, 18%
mengikuti kegiatan Basket, 18% ikut kegiatan Voli, sisanya
mengikuti kegiatan drama. Total siswa ada shenayak 500 orang.

PWT1R,2.04 : Mash adalagi yang diketahui? [C]

JWT1R,2.04 : Tidak adalagi kak.

PWT1R,2.05 : Kemudian apayang ditanyakan? [D]

JWT1R,2.05 : Yang ditanyakan, yang a. tentukanlah berapa banyak siswa yang
mengikuti kegiatan drama. Yang b. sgjikanlah data tersebut
kedalam diagram lingkaran. Yang c. tuliskan langkah-langkah
menyajikan diagram lingkaran.

SR2 sudah memahami soal dan mampu menuliskan informasi yang

didapat dari soal menggunakan kata-kata dimana hal ini memudahkan SR2 dalam
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menjawab soal. Selanjutnya berikut ditampilkan kutipan wawancara SR2 pada

soal No. 2 poin ¢ dikarenakan SR2 tidak memberikan jawaban untuk soal poin c

ini:

PWT1R,2.17
JWT1R,2.17

PWT1R,2.18
JWT1R,2.18

PWT1R,2.19

JWT1R,2.19

: lya. Kemudian sudah selesai untuk soal nomor 27 [C]
: Belum kak. Mash ada, tuliskan langkah-langkah pembuatan

diagram lingkaran, tapi kemarin sayatidak jawab.

: Kenapa? [D]
: Karena sudah lupa kak cara membuat diagram lingkarannya.

Y ang tadi sgja gambarnya masih asal-asalan.

: Baik, tapi tadi kan sudah digjarkan bagaimana cara membuat

diagram lingkaran, jadi sudah tau dong langkah-langkahnya? [1]

: Kalau sekarang sudah tau kak. Pertama buat dulu sebuah

lingkaran. Kemudian untuk membagi lingkaran sesuai kategori
dan frekuensinya, harus dicari dulu dalam bentuk dergjat.
Rumusnya persentase dikali dengan 360°. Kemudian barulah
dibagi menggunakan busur sesuai dnegan ukuran kategori-
kategorinya menggunakan busur.

Setelah peneliti memberikan scaffolding, SR2 mampu menuliskan

langkah-langkah membuat diagram lingkaran secara lengkap. Selanjutnya berikut

ditampilkan jawaban SR2 dalam menjawab soa No. 3 dan kutipan

wawancaranya:

- A Senin Y S@asa —
b Solasa Y raby - 39-36- 4 — 3
¢ Rau Yo xaons - 39737 3 . —— _1_,1
4 komts ke Jumat: 373920 - Yy
€ Jumik R Cbtu . 3747 50 = 3
Fl Soru ke minepu - 3p-34 - 2° === o

3 Suny bibuw Fuduan  dad @nin Y mingpu M dale hl.r\.{r\ Sulu

: 36°-33: =

Sulu li;r&;qgl)‘\ ada tode, bt Yobu yaltu 3g°  Ban  Su\u

Qt'}(d Pﬁldg\ .m:‘.\r"

Sen yavta 370

Gambar 4.15 Jawaban SR2 terkait dengan repr&entasu \)érb;l yaitu
menafsirkan diagram garis menggunakan kata-kata pada soal No.3

PWT1R,3.05

LTKRPD 1

: Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
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JWT1R,3.05 : Cari sdlishnya kak. Yang pertama selisih pada hari senin ke
selasa, berarti 35°-33°=2°. Kemudian yang b dari hari selasa ke
rabu yaitu 39°-35°=4°. Yang c, rabu ke kamis berarti
39°-37°=2°. Kamis ke Jumat, yaitu 37°-37°=0°. Jumat ke sabtu
yaitu 37°-36°=1°. Kemudian sabtu ke minggu yaitu 36°-34°=2°.

PWT1R,3.06 : Apasudah benar begitu mencari selish?[C]

JWT1R,3.06 : lya kak. Selisih itu kan dikurang, angka yang besar dikurang
angka yang kecil..

Berdasarkan JWT1R,3.05 dan JWT1R,3.06, SR2 sudah menggunakan
representasi verbal dalam menafsirkan informasi yang disgjikan dalam bentuk
diagram garis dengan tepat dan juga melakukan perhitungan dengan tepat
sehingga diperoleh jawban yang benar pula. Dikarenakan SR2 tidak mengal ami
kesulitan dalam menjawab soal, maka peneliti tidak memberika intervensi hanya
berupa diagnostic dan checking sgja.

PWT1R,3.08 : Apayang belum?[C]

JWT1R,3.08 : Jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin sampai minggu.

PWT1R23.09 : lya coba jelaskan bagaimana kondisi suhu tubuh Ridwan
[I/instructioning]

JWT1R,3.09 : Suhu tubuh Ridwan dari hari senin sampai dengan hari minggu
naik turun suhunya. Suhu tertinggi ada pada hari rabu yaitu 39°
dan suhu terendah ada pada hari senin yaitu 33°.

PWT1R,3.10 : Cobajelaskan lagi secaralebih jelas. [I/instructioning]

JWTI1R,3.10 : Untuk kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin ke minggu
mengalami kenaikan dan penurunan suhu tubuh. Tubuh Ridwan
mengalamani kenaikan dari awalnya hari senin hanya 33°
menjadi 39° pad ahari rabu. Kemudian suhu tubuh Ridwan
kembali turun sampa ke hari minggu, dari suhu 39° menjadi
34°.

Berdasarkan Gambar 4.16 terlihat bahwa SR2 masih belum lengkap
daam menafsirkan informasi dari diagram garis. Namun setelah diberikan
intervensi oleh peneliti SR2 sudah mampu menafsirkan dan menuliskan
kesimpulan diagram garis yang disgjikan di soal kedaam kata-katanya sendiri

dengan lengkap dan lebih jelas.
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Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SR2 pada soa
LTKRPD 1, maka dijabarkan juga data SR2 dalam menjawab soal LTKRPD 2.

b. Paparan Data Kemampuan Representass SR2 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding pada LTKRPD 2

Wawancara kedua dengan menggunakan LTKRPD 2 dilaksanakan

padatanggal 3 Desember 2020 bertempat di SMPN 6 Banda Aceh.

K emampuan Representas Visual

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk
menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1. Berikut ini merupakan

jawaban SR2 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab soal No.1 LTKRPD 2:

|
_ i, | 5 | ™M L xL
Gambar 4.16 Jawaban SR2 terkait dengan representasi visual dalam
menggambar diagram batangpada soal No.1 LTKRPD 1

PWT2R,1.05 : Nah, apa dulu yang ananda lakukan untuk menjawab soal
tersebut? [D]

JWT2R,1.05 : Pertama saya buat garis vertikal begini kemudian horizontal.
Habis itu digaris horizontal ini buat ukuran seragamnya, yaitu S,
M, L, dan XL. Kemudian di garis vertikal buat banyaknya data.
Sayamulai dari angka 2, 4, 6, 8, 10, dan 12. Berhenti sampai 12
karena sudah sampal ke data terbanyak. Kemudian tinggal buat
batangnya gja dari garis horizontal sampai setinggi banyaknya
data. Kemudian tulis untuk ukuran seragam dan banyaknya data.
Begitu kak.

Berdasarkan Gambar 4.17 dapat dilihat SR2 sudah mampu

mengggunakan representasi visual yaitu membuat diagram batang secara mandiri
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walaupun masih ada sedikit kekurangan yaitu penulisan ukuran seragam untuk

kategori dan banyak siswa sebagai banyaknya data.

K emampuan Representasi Simbolik

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi simbolik ada pada soal No. 2. Berikut ini merupakan

kutipan wawancara SR2 dalam menjawab soal No.2 LTKRPD 2:

PWT2R,2.06
JWT2R,2.06
PWT2R,2.07
JWT2R,2.07
PWT2R,2.08
JWT2R,2.08

PWT2R,2.09
JWT2R,2.09

PWT2R,2.10
JWT2R,2.10

PWT2R,2.11

JWT2R,2.11
PWT1R,2.12

JWT1R,2.12

PWT1R,2.13

JWT1R,2.13

PWT1R,2.14
JWT1R,2.14
PWT1R,2.15
JWT1R,2.15
PWT1S,2.16

: Nah, bagaimana cara hitung banyak siswanya? [I/questioning]

. (Diam).

: Cobadibacalagi soalnyal [I/instructioning]

: (Membaca soal) bisadicari dari yang suka matematika ya kak?

: lya, bagaimana caranya? [l/questioning]

: Nanti besar dergat matematika/360° dikali dengan total siswa

didapatlah 175 siswa.

: Coba hitung! [I/instructioning]
. Berarti % xtotal siswa=175 orang.

: Kemudian bagaimana lagi? [1/questioning]
: Nggak tau lagi kak. Soalnya disini nggak diketahui total

siswanya.

: Oke. Coba sekarang sederhanakan bilangan yang bisa

disederhanakan! [l/instructioning]

: Tinggd 3—thotal siswa=175
: Ada pecahan kan? Bagaimana cara agar itu menjadi bilangan

bulat? [I/questioning]

: Dikali dengan 36, jadinyatinggal 5 dikali total siswasama

dengan 175.

: lyabenar. Nah, ingat lagi, kalau misalkan di persamaan, apa-apa

yang kitalakukan di ruas kiri, harus kita lakukan juga di ruas
kanan. Misalkan di ruas kiri kitatambah 5, di ruas kanan juga
harus kita tambahkan 5. Nah, kalau di penyelesaian ini berarti di
ruas kanan harus kita apakan? [1/explaning/questioning]

: Ohiya, harus sama-samadi kali dengan 36 juga kak. Berarti 175

di kali 36 sama dengan... 6300. Jadinya 5 kali total siswa sama
dengan 6300.

: Nah, Jadi berapatotal siswanya? [l/questioning]

. Jadi total siswanya 6300 dikali 5.

: Kenapadi kali 57 [I/questioning]

: Kan 5 nya pindah ruas kak.

: Coba anandaingat lagi materi aljabar! [1/instructioning]



JWT1R,2.16
PWT1R,2.17

JWT1R,2.17
PWT1R,2.18
JWT1R,2.18
PWT1R,2.19

JWT1R,2.19
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. (Diam) Lupakak.

. Oke, tidak apa. Misalnya gini. Ananda beli Thai tea original
untuk kawan-kawan 7 cup harganya 49.000. Berarti berapa
harganya percup? [I/modeling]

: Berarti harganya 1 cup 7.000

: Di dapat dari mana? [C]

: Dari 49.000 dibagi 7. Jadinya 7.000

: Nah, coba kembali perhatikan penyelesaian soal tadi!
[I/instructioning]

: Oh, kalau 5 kali total siswa sama dengan 6300, berarti total
siswanya 6300 dibagi 5. Sama dengan... 1260. Jadi total
siswanya 1260 orang.

Berdasarkan wawancara di atas, awalnya SR2 masih bingung dengan cara

penyelesaian soad namun setelah peneliti memberikan intervensi SR2 untuk

mengingat kembali materi yang telah dipelgari dan memberikan contoh yang

mudah di pahami, barulah SR2 mulai mengerti dengan soal yang diberikan

sehingga SR2 mampu mengggunakan representasi simbolik dengan benar.

K emampuan Representas Verbal

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi verbal ada pada soal No. 1, soa No. 2 dan No. 3.

Berikut ini merupakan jawaban SR2 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soal No.1 LTKRPD 2:

?erk.-;lmm ouat aoris  Neckikal e opvis Wori poatal . Gavs Neckivyl

| untuk ‘D:.mwgu_’\gc\ datan dan garis Vot aontal untuk  Kalggor data .

el (i ™Menark Yeseq, Panjang Vecbentuk ortary dari gals

'v'\o'ci?,gn*c.c}'l Sam fail letinepy' \trm%'k.n\jﬁ Ao - _
Gambar 4.17 Jawaban SR2 terkait dengan representasi verbal dalam
menuliskan langkah-langkah membuat diagram batang pada soal

PWT2R,1.06
JWT2R,1.06

No.1 LTKRPD 2

. Baik, selanjutnya apalagi? [C]
: Selanjutnya menuliskan langkah-langkah membuat diagram
batang. Yang pertama membuat garis vertikal dan garis
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horizontal. Garis vertika untuk banyaknya data dan garis
horizontal untuk kategori data. Setelah itu menarik persegi
panjang berbentuk batang dari garis horizontal sampai setinggi
banyaknya data.

PWT2R21.07 : Sudah selesai? [C]

JWT2R,1.07 : Sudah kak.

PWT2R,1.08 : Coba perhatikan lagi jawabannya? [C]

JWT2R,1.08 : Eh, kak. Ada ketinggalan ini, menuliskan nama untuk kategori
dan bayaknya data.

Berdasarkan Gambar 4.17 dan kutipan wawancara tersebut dapat
dilihat SR2 sudah mampu menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram
batang menggunakan representasi verba dengan sdikit bantuan agar jawaban yang
diperoleh benar dan lengkap.

Selanjutnya berikut ini ditampilkan hasil jawaban SR2 dan kutipan
wawancaranya dalam menjawab soal No. 2:

2. | |P%: Yang Suka motemabika  Wbesar GO

Mang ‘Wka \PA  febesar 80
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Gabar 4.18 Jawaban SR2 terkait dengan informasi yang
didapatkan setelah menafsirkan diagram lingkaran kedalam kata-
kata pada soal No. 2 LTKRPD 2

PWT2R,2.03 : Apasgainformas yang ananda dapat dari soal ini?[D]

JWT2R,2.03 : Jumlah siswa yang menyukai matematika adalah 175 orang.
Dari diagram lingkaran diketahui bahwa yang suka matematika
terdapat 50°, yang suka IPA ada 80°, Bahasa Inggris ada 130°
dan Bahasa Indoensia ada 100°.

PWT2R,2.04 : Nah, kemudian apa yang ditanya dari soal tersebut? [D]

JWT2R,2.04 : Berapakah jumlah siswa yang menyukai pelgaran Matematika,
IPA, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

SR2 mampu menafsirkan informasi dari diagram lingkaran yang

diketahui untuk menyel esaikan soal tersebut.
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Pada soal No. 3 pada LTKRPD 2 berikut ditampilkan jawaban dan

kutipan wawancaranya:

0 Glkin pds bulan  Januar e Silan feoruari = I8-85:3 peda.

bigh Peda bun opet Ye bubn ™M - 31-39- 2 Speda.
¢ ??\'\jua\m lepede, ‘tﬁf‘omquk ditoxg fejar adey yedon buorn  Bbruan

| “ocinyar BB Sepeds dom Paling Sedikit oda poda bukan april
|Yath Sebanyar 39 sebeda .

Gambar 4.19 Jawaban SR2 dalam menarik kesi mpulan dari diagram
batang menggunakan kata-kata pada soal No.3 LTKRRPD 2

PWT2R,3.05

JWT2R,3.05

PWT2R,3.06
JWT2R,3.06

PWT2R,3.07
JWT2R,3.07

PWT2R,3.08

JWT2R,3.08

: Apadulu yang harus ananda lakukan untuk menjawab soal No.3
ini?[D]

: Cari selisihnya dulu kak. Yang pertama selish pada bulan
januari ke bulan februari, berarti 88-85=3 sepeda. Bulan april ke
bulan mei, berarti 81-79=2.

: Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada
bulan Januari ke Mel berapa? [C]

: 85-81 kak. Jadi selisihnya 4 kak.

: Apasudah selesal untuk soal nomor 3?[C]

: Belum kak. Kemudian jelaskan kondisi penjualan sepeda di toko
faar. Saya jawabnya penjualan sepeda terbanyak di toko fajar
ada pada bulan februari sebanyak 88 sepeda dan paling sedikit
ada pada bulan april yaitu sebanyak 79 sepeda.

: Baik, coba sekarang dijelaskan lebih rinci lagi yang sesuai
dengan grafiknya! [l/instructioning]

: Penjualan di toko Faar dari bulan Januari sampai Mei
mengalami peningkatan dan penurunan. Awalnya pada bulan
januari sepeda terjual sebanyak 85 sepeda, pada bulan februari
sepeda terjual paing banyak yaitu shenayak 88 sepeda.
Sedangkan bulan maret turun menjadi 82 sepeda, April kembali
tueun dan menjadi bulan dengan sepeda terjua paling sedikit
yaitu hanya sebanyak 79 kemudian bulan mei meningkat lagi
menjadi 81 sepeda.

Berdasarkan Gambar 4.19 dan JWT2R;3.07, SR2 sudah dapat

menafsirkan informasi yang digambarkan melalui grafik kedalam kata-kata

namun masih kurang lengkap sehingga peneliti memberikan intervensi agar SR1

mampu menafsirkan grafik dengan kata-katanya sendiri secara lengkap seperti

yang terlihat pada JWT2R;3.08.
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c. Vdidas Data Kemampuan Representasi Subjek SR2
Untuk menguji validitas data SR2 dalam menyelesaikan soal
menggunakan representasi matematis, peneliti melakukan triangulas  yaitu
mencari kesesuaian data representasi matematis pada LTKRPD 1 dan LTKRPD 2.
Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Triangulasi Data Proses Scaffolding Subjek SR2 pada L TKRPD
ldan LTKRPD 2

No.

Soal DataLTKRPD 1 Data LTKRPD 2

1) Subjek membutuhkan 1) Subjek membutuhkan
intervens ketika intervens ketika
menggunakan representasi menggunakan
visua yaitu dalam representasi visual
menentukan interval yaitu saat
banyaknya data dalam menggambarkan
diagram batang. diagram batang.

1 2) Subjek membutuhkan 2) Subjek membutuhkan
intervens untuk intervensi untuk
menggunakan representasi menggunakan
verbal dalam menuliskan representas verbal
langkah-langkah pembuatan saat menuliskan
diagram batang. langkah-langkah

pembuatan diagram
batang.

1) Subjek tidak membutuhkan 1) Subjek tidak
intervens ketika membutuhkan
menggunakan representasi intervens ketika
simbolik yaitu saat menafsirkan diagram
melakukan perhitungan lingkaran yang
operasi pecahan. diketahui disoal untuk

2 2) Subjek membutuhkan menyel esaikan soal
intervens berulang ketika menggunakan
menggunakan representasi representasi ssimbolik.
simbolik untuk membuat 2) Subjek membutuhkan
gambar diagram lingkaran intervens saat
yaitu ketika melakukan menggunakan
operasi pecahan. representasi simbolik

yaitu operasi pecahan.

1) Subjek membutuhkan 1) Subjek membutuhkan

3 intervens ketika intervens ketika
menafsirkan informasi yang menggunakan
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disgjikan dalam bentuk representas verbal
diagram garis yang untuk menafsirkan
kemudian di tuliskan dalam diagram.

bentuk kata-kata, yaitu
representas verbal.

Berdasarkan Tabel 4.10, terlihat adanya kekonsistenan respon SR2
dalam menyelesaikan setigp soal LTKRPD 1 dan LTKRPD 2. Dengan demikian,
dapat dismpulkan bahwa data proses scaffolding subjek SR2 untuk kemampuan
representasi matematis adalah valid, sehingga data tersebut dapat digunakan untuk
dianalisis.

d. Simpulan Data Kemampuan Representasi SR2

SR2 merespon dengan baik setiap scaffolding yang diberikan oleh
peneliti. Meskipun awalnya banyak mengalami kesulitan saat menjawab soal
namun berdasarkan petunjuk yang peneliti berikan, SR2 mampu menyelesaikan
soal menggunakan representasi matematis, contohnya saat mel akukan representasi
visual yaitu menggambar diagram batang dan diagram lingkaran.

SR2 juga mengalami kesulitan dalam menggunakan representas
simbolik yaitu saat menggunakan operasi pecahan namun setelah diberikan
scaffolding, SR2 mampu memahami operas hitung pecahan menggunakan
representasi ssimbolik dengan benar.

Berdasarkan paparan data di atas juga didapati bahwasanya SR2
kesulitan melakukan representasi verbal sehingga butuh bantuan peneliti untuk

memancing SR2 melakukan representasi verbal.
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Berdasarkan analisis data kemampuan representasi SR2, maka

deskripsi kemampuan representasi SR2 beserta indikatornya dapat dilihat pada

Tabel berikut:
Tabel 4.9 Deskripsi Kemampuan Representasi SR2
cndikator Deskripsi Soal | Deskripsi Soal No. | Deskripsi Soal
emampuan
. No. 1 2 No. 3
Representas

Representasi 1) Menyajikan 1) Menygjikan
Visual kembali data kembali data
(Menyagjikan kedalam bentuk kedalam bentuk
kembali data diagram batang diagram lingkaran
atau informasi | secara benar secara benar )
kerepresentas | setelah diberikan setelah diberikan
diagram, grafik | scaffolding. scaffolding.
atau tabel)
Representasi 1) Melakukan
Simbolik perhitungan
(Menyelesaikan persentase dengan
masalah dengan benar secara
melibatkan mandiri.
ekspres atau 2) Melakukan
model . perhitungan operasi i
matematika) pecahan dan besar

sudut lingkaran

secara benar

setelah diberikan

scaffolding.
Representasi 1) Menuliskan 1) Menuliskan 1) Menafsirkan
Verba langkah-langkah langkah-langkah datayang
(Menuliskan pembuatan pembuatan diagram | disgjikan dalam
langkah- diagram batang lingkaran bentuk diagram
langkah menggunakan kata- | menggunakan kata- | garis kedalam
penyelesaian kata secara benar kata secaralengkap | kata-kata secara
masalah setelah diberikan setelah diberikan benar setelah
matematis Scaffolding. scaffolding.. diberikan
dengan kata- scaffolding.
kata)




3. Data Penditian tentang Kemampuan Representasi Subjek SS1
melalui Penerapan Strategi Scaffolding

Sebelum mengetahui kemampuan representass matematis SS1 dengan
menggunakan strategi scaffolding, terlebih dahulu dilakukan paparan data,
validasi data dan penarikan kesimpulan terhadap kemampauan representasi pada
materi penyajian data.

c. Paparan Data Kemampuan Representasi SS1 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding pada LTKRPD 1

Data yang dipaparkan pada subbab ini terkait dengan penyediaan
scaffolding yaitu diagnostik (D), intervenss (1) dan pemeriksaan
diagnosis/checking (C). Wawancara pertama dengan menggunakan LTKRPD 1

kepada SS1 dilaksanakan padatanggal 26 November 2020.

K emampuan Representas Visual

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk
menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1 dan soa No. 2 poin b.
Berikut ini merupakan jawaban SS1 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soal No.1:

% N W B p
Gambar 4.20 Jawaban SS1 terkait dengan representasi visual yaitu
menyajikan diagram batang pada soal No.1 LTKRPD 1

PWT1S;1.05 : Jadi apadulu yang harus anandalakukan? [D]



JWT1S,1.05

PWT1S,1.06
JWT1S5,1.06
PWT1S,1.07

JWT1S,1.07
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: Untuk gambar diagram batang ini saya buat dulu garis datar

begini. Kemudian garis keatas begini. Dibawah ini tulis angka
36 sampai 40. Disamping sini buat angka 3, 4, 6, 8, 9, dan disini
10 lah. Karenaini diagram batang, jadi buat bentuk batang dari
36 ini ke.. berapa siswaini? 3 siswa. Kemudian ikut terus yang
lainnya begitu sampai nomor 40 ke 9 sini.

. Ini dimulai dari angka 3?[D]
. lya, disini sayamulai dari angka 3 kak.
: Kalau disini 3, berarti dengan jarak yang sama diatasnya ini

angka berapa? [D]

4.
Berdasarkan JWT1S;1.05, SS1 sudah tau cara menygjikan

kembali informasi kedalam bentuk diagram batang. Akan tetapi berdasarkan

JWT1S,1.07, SS1 masih melakukan kesalahan saat membuat interval banyaknya

data di diagram batang. Oleh karena itu peneliti memberikan scaffolding kepada

SS1.

PWT1S,1.08
JWT1S5,1.08
PWT1S,1.08
JWT15,1.08

: Kenapa 47 [I/questioning]

: Eh, harusnya 6 ya kak?

: Bagaimanabisajadi 6? [I/questioning]

: Karena jaraknya sama dengan angka O ke angka 3. Jadi disini

pasti angka kelipatan dari 3, yaitu 6.

Berdasarkan JWT1S,1.08, SS1 sudah mulai mengerti tentang interval

banyaknya data di diagram batang. Kemudian untuk memeriksa apakah SS1

sudah benar-benar mengerti tentang interval banyaknya data di diagram batang,

peneliti melakukan checking.

PWT1S,1.09

JWT1S,1.09
PWT1S,1.10
JWT1S,1.10
PWT1S,1.11

JWT1S,1.11
PWT1S,1.12
JWT1S,1.12
PWT1S,1.13

: Kalau dimulai dari angka 4, berarti dengan jarak yang sama

diatasnya angka berapa? [C]

: Angka 8.

: Kenapa? [C]

: Karena 8 kelipatan dari 4.

. lyabetul. Berarti kalau kamu mulai menggunakan angka 3,

selanjutnya angka apa-apa sgja digaris vertikal itu? [C]

: Angka 3, 6, 9 sampai 12.

. Selgjutnya apalagi? [l/questioning]

. Sudah kak. Sudah jadi diagram batangnya.

: Coba perhatikan lagi jawaban ananda! [I/instructing]



JWT1S,1.13
PWT1S,1.14

JWT1S,1.14

PWT1S,1.15

JWT1S,1.15

PWT1S,1.16
JWT15,1.16
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: Menurut saya sudah selesai ini kak.
: Okedeh.. tadi ananda ada menuliskan angka-angka 36-40, ini

apa? [D]

: Itu ukuran sepatunya. Kalau yang ini (menunjukkan angka-

angka yang ada di garis vertikal) banyak siswanya.

: Kalau yang diketahui itu tabel jumlah provinsi di setiap pulau di

Indonesia. Garis tegak dan garis datarnya itu menunjukkan apa?
[I/modelling]

: Berarti garis tegaknya itu banyak provinsi, garis datarnya itu

nama-nama pulau.

: Kenapa? [I/questioning]
: Karena garis datar itu menunjukkan nama datanya sedangkan

garis tegak ini untuk banyaknya data. Kalau dari contoh tadi
banyaknya provins untuk garis tegak. Ohiya, ini lupa dibuat,
disini (digaris tegak) banyak siswa. Disini (garis mendatar)
ukuran sepatu.

Berdsarkan kutipan wawancara di atas, SS1 sudah benar-benar

mengerti cara menentukan interval banyaknya data pada diagram batang setelah

diberikan intervensi untuk kelengkapan diagram batang yang dibuatnya.

Selanjutnya berikut merupakan gambar jawaban dan kutipan

wawancara SS1 dalam menjawab soal No. 2 poin b:

Gambar 4.21. Jawaban SS1 terkait dengan representas visual yaitu
menggambar diagram lingkaran pada soal No.1 LTKRPD 1

PWT1S,2.25
JWT1S5,2.25
PWT1S,2.26
JWT1S,2.26

: Nah, sekarang apalagi yang ditanyakan di soal? [D]

: Buatlah diagram lingkarannya.

: Kemarin bagaimana ananda menjawabnya? [D]

. Kemarin saya langsung buat lingkaran terus membagi-bagi

sesuai dengan persenannya kak. Bagi kira-kira gitu, sesuai
persennya.

Berdasarkan JWT1S,2.26, ternyata SS1 masih belum mampu

membuat diagram lingkaran dengan tepat. SS1 hanya membuat sebuah lingkaran
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kemudian membaginya secara spontan tanpa terukur untuk tiap kategori datanya.
Oleh karenaitu peneliti melanjutkan pemberian intervens kepada SS1.

PWT1S,2.27 : Baik, sebelumnya ananda masih ingat satu lingkaran penuh itu
ukurannya berapa? [1/questioning]

JWT1S,2.27 : Masih. 360° kak.

PWT1S,2.28 : Kaau setengah ligkaran? [1/hint]

JWT1S,2.28 : Berarti 360° dibagi duajadinya 180°.

PWT1S,2.29 : Kaau 50% dari lingkaran penuh? [1/questioning]

JWT1S,2.29 : Samajuga 180°.

PWT1S,2.30 : Cobadibuat yang mana yang 50% dari lingkaran penuh?
[I/instructioning]

JWT1S,2.30 : (Membuat lingkaran menggunakan jangka dan menarik
diameternya kemudian mengarsir salah satu sisinya) yang ini
kak. Berarti harus diubah kedalam dergjat dulu.

PWT1S,2.32 : lya. Selanjutnya buat apalagi? [D]

JWT1S,2.32 : Selanjutnya buat lingkaran kemudian langsung dibagi
menggunakan busur. Seperti ini... kemudian buat nama kegiatan
ekstrakulikulernya.

Setelah peneliti memberikan beberapa kali intervensi beserta
checking barulah SS1 memahami cara menggambarkan diagram lingkaran seperti
yang tampak pada JWT1S,2.30 dan JWT1S;2.32. Namun sebelumnya, peneliti
mengarahkan SS1 untuk melakukan representasi simbolik untuk dapat membuat

diagram lingkaran sesuai dengan informasi yang diperoleh dari soal.

K emampuan Representasi Simbolik

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk
menggunakan representas ssimbolik ada pada soal No. 2 poin a dan b.. Berikut
paparan jawaban SR1 dalam menjawab soa No. 2 poin a terkait representas

simbolik dan kutipan wawancaranya:
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Gambar 4.22 Jawaban SS1 terkait dengan representasi simbolik

PWT1S,2.07

JWT1S,2.07
PWT1S,2.08
JWT1S5,2.08

PWT1S5,2.09
JWT1S,2.09

PWT1S,2.10
JWT1S,2.10

PWT1S,2.11
JWT1S,2.11
PWT1S,2.12

JWT15,2.12
PWT1S,2.13
JWT1S5,2.13

Setelah penditi

pada soal No.2 poinaLTKRPD 1

: Apayang pertama kali ananda lakukan saat menjawab soal itu

kemarin? [D]

. Pertama-tama kemarin saya cari persen untuk dramadulu.
: Kenapa? [D]
: Karena untuk mencari banyak siswa yang ikut drama kita harus

tau dulu berapa persentase yang ikut drama.

. lya bagus. Bagaimana caranya? [D]
. Julahkan semua persentase yang diketahui, berarti persen yang

ikut tari + persen yang ikut bulu tangkis + persen yang ikut
PMR + persen yang ikut basker + persen yang ikut voli. 18% +
20% + 14% + 18% + 18% = 88%. Kemudian 100% - 88% =
12%.

: Kenapa 100% - 88% ? [D]
. Karena 100% itukan berarti seluruh siswanya, sedangkan 88%

itu siswa yang sudah ikut ekskul selain drama. Jadi, karena
sisanya adalah yang ikut ekstrakulikuler drama, jadinya 100% -
88%.

: Oke, selanjutnya bagaimana lagi? [D]
: Selanjutnya saya cari berapa jumlah siswanya kalau 12%.
. lya. Disini ananda membuat 250 = 50%. Itu apa maksudnya?

[D]

. Itu kan kalau 100% = 500 orang, berarti 50% = 250 orang.
: Bagaimana cara carinya? [D]
: Kalau rumusnya saya nggak tau buatnya bagaimana. Tapi disini

saya bagi-bagi sgja. Setengah dari 100% berati 50%. Setengah
dari 500 sama dengan 250. Berarti 50% = 250 orang. Kemudian
20% sama dengan 100% dibagi 5, 500 dibagi 5 sama dengan
100, berarti 20% = 100 orang. Begitu kak saya carinya.

melakukan diagnostik, tampak bahwa SS1

memahami soal dengan balk hanya sgja SS1 masih mengalami kesulitan dalam

konsep operasi pecahan terutama operasi perkalian dalam pecahan. Oleh karena

itu peneliti melakukan intervensi kepada SS1.



89

PWT1S,2.14 : Baik, sebelumnyatadi kalau 100% berapa siswa? [I/hints]

JWT1S;2.14 : 500 siswa. Total semuanya.

PWT1S,2.15 : Nah, cobaingat kembali materi pecahan! 100% itu bagaimana
bentuk pecahannya? [1/questioning]

JWT1S;2.15  : 100/100 kak.

PWT1S,2.16 : Kaau 50 %7 [I/questioning]

JWT1S;2.16  : 50/100.

PWT1S,2.17 : Coba disederhanakan menjadi berapa? [I/instructioning]

JWT1S;2.17  : Menjadi ¥2. Setengah.

PWT1S;2.18 : Tadi kamu cari 50% dari 500 orang berapa? [1/questioning]

JWT1S,2.18 : 250 orang kak. Karena setengah dari 500.

PWT1S,2.19 : Nah, sekarang coba kalau 25% dari 2007 [I/questioning]
JWT1S,2.19 : 25% sama dengan 25/100 disederhanakan menjadi ¥ Kemudian
Yadari 200 sama dengan 200 dibagi 4. 50 kak?

PWT1S,2.20 : lya, betul. berarti gimana rumusnya? [I/questioning]

JWT1S,2.20 : Berarti persen dikali dengan total siswanya.

PWT1S,2.21 : Persen apa? [l/questioning]

JWT1S,2.21  : Persentase yang diketahui, yang tadi udah kita cari semua.
Kemudian dikali dengan banyaknya siswa. Baru ingat saya kak..

PWT1S,2.22 : Nah, berarti untuk mencari banyaknya siswa drama bagaimana?
[I/questioning]

JWT1S,2.22 : Berarti 12% dikali 500 sama dengan 12/100 dikali 500. 12/100
sama dengan 3/25 dikali 500. 500 dikali 3 sama dengan 1500,
kemudian dibagi 25 sama dengan.... 60 orang.

PWT1S,2.23 : lyabetul. [I/feedback]

Setelah diberikan intervensi SS1 sudah dapat mengingat kembali operasi

perkalian pecahan sehingga dapat melakukan perhitungan untuk menyelesaikan
soal No. 2 poin a dengan kata lain SS1 sudah dapat melakukan representasi
simbolik dengan benar sehingga menghasilkan jawaban yang benar pula.

Selanjutnya untuk soal No. 2 poin b, seharusnya SS1 menggunakan
representasi simbolik sebelum membuat diagram lingkaran. Namun SS1 tidak
menggunakan representasi simbolik sebelum membuat diagram lingkaran
sehingga jawaban yang diberikan oleh SS1 pada soal No. 2 poin b pun tidak tepat.
Kemudian peneliti memberikan intervensi kepada SS1 sebagai berikut:

PWT1S,2.25
JWT1S,2.25

: Nah, sekarang apalagi yang ditanyakan di soa? [D]
: Buatlah diagram lingkarannya.
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PWT1S,2.26 : Kemarin bagaimana ananda menjawabnya? [D]

JWT1S,2.26 : Kemarin sayalangsung buat lingkaran terus membagi-bagi
sesual dengan persenannya kak. Bagi asal-asal gitu, sesual
persennya.

PWT1S,2.27 : Baik, sebelumnya ananda masih ingat satu lingkaran penuh itu
ukurannya berapa? [1/questioning]

JWT1S,2.27 : Masih. 360° kak.

PWT1S,2.28 : Kaau setengah ligkaran? [1/hint]

JWT1S,2.28 : Berarti 360° dibagi duajadinya 180°.

PWT1S,2.29 : Kaau 50% dari lingkaran penuh? [1/questioning]

JWT1S,2.29 : Samajuga 180°.

PWT1S,2.30 : Cobadibuat yang mana yang 50% dari lingkaran penuh?
[I/instructioning]

JWT1S,2.30 : (Membuat lingkaran menggunakan jangka dan menarik
diameternya kemudian mengarsir salah satu sisinya) yang ini
kak. Berarti harus diubah kedalam dergjat dulu.

PWT1S,2.31  : lyacobabuat! [I/instructioning]

JWT1S,2.31  : 18% dikali 360°, sama dengan... 64,8°. 14% dikali 360° sama
dengan 50,4°. 20% dikali 360° sama dengan 72°. 12% dikali
360° samadengan 43,2°. Sudah kak.

PWT1S,2.32 : Selanjutnya buat apalagi?[D]

JWT1S,2.32 : Selanjutnya buat lingkaran kemudian langsung dibagi

menggunakan busur. Seperti ini... kemudian buat nama kegiatan
ekstrakulikulernya.

Setelah diberikan beberapa kali intervensi dan checking, SS1 sudah
mampu menghitung besar sudut pusat untuk tiap-tiap kategori sebelum membuat
diagram lingkarannya. Kemudian SS1 melanjutkan menggambar diagram
lingkaran berdasarkan informasi-informasi yang telah didapat sebelumnya

meggunakan bantuan jangka dan busur.

K emampuan Representas Verbal

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soa yang mengharuskan siswa untuk
menggunakan representasi verbal ada pada soal No. 1, soa No. 2 poin ¢ dan soal
No. 3. Pada soal No. 1, SS1 sudah memberikan jawaban menggunakan
representasi verbal namun masih ada sedikit yang kurang dari diagram batang

yang dibuatnya.
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Gambar 4.23 Jawaban SS1 terkait dengan representasi verbal dalam
menuliskan langkah-langkah membuat diagram batang pada sodl

PWT1S,1.17
JWT1S,1.17

PWT1S,1.18
JWT15,1.18

PWT1S,1.19

JWT1S,1.19

PWT1S,1.20
JWT15,1.20

No.1 LTKRPD 1

. lyabagus. Selanjutnya apalagi yang harus ananda lakukan untuk
menyel esaikan soal ini? [|/feedback/questioning]

. Selanjutnya saya tulis cara-cara saya membuat diagram batang
ini kak.

. lya. Apayang anandatulis? [D]

: Kemarin itu saya tulisnya, mula-mula membuat garis untuk
membuat diagram batang tersebut kemudian member angka
banyak siswanya pada sebelah kiri dan member angka ukuran
sepatuya dibagian bawah kemudian menggambar diagram
batangnya menurut tabel yang telah tersedia.

: Setelah  dijelaskan yang tadi, berarti bagamana cara
menggambarnya? [I/hints]

: Setelah yang kakak jelaskan tadi, ada ketinggalan saat
menuliskan kategori untuk bagian garis datar dan banyaknya
data untuk garis tegak.

: Sudah terjawab semua soal nomor 1?

: Sudah.

Berdasarkan JWT1S,1.19, SS1 sudah mengetahui dimana letak

kekurangan dari langkah membuat diagram batang yang telah ditulisnya

menggunakan representas verbal.

Berikutnya dibawah ini merupakan gambar dan kutipan wawancara

SS1 dalam menuliskan informasi-informasi yang terdapat di soal menggunakan

representasi verbal pada soa No. 2.
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Gambar 4.24 Jawaban SS1 terkait dengan representasi verbal yaitu
menuliskan informasi yang didapat dari soal dengan kata-kata pada

soa No.2 LTKRPD 1
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PWT1S,2.03 : Apasgainformas yang ananda dapat dari soal ini?[D]

JWT1S,2.03 : yang pertamadiketahui siswayang mengikuti tari = 18%, bulu
tangkis =20%, PMR=14%, basket=18% dan voli 18%.

PWT1S,2.04 : Kemudian apalagi yang diketahui? [1/questioning]

JWT1S,2.04 : Tidak ada lagi kak... Oh tunggu! Ada ini kak, diketahui total
ada 500 orang siswa.

PWT1S;2.05 : Masihadalagi?[D]

JWT1S,2.05 : Tidak adaagi kak.

PWT1S,2.06 : Selanjutnyaapalagi yang ditanyakan dari soa tersebut? [D]

JWT1S;2.06 : Yang ditanyayang poin aberapa orang yang mengikuti
ekstrkulikuler drama, b butalah diagram lingkarannya, yang c
tuliskan langkah-langkah pembuatan diagram lingkarannya.

SS1 menuliskan informasi apa sgja yang diketahui dari soal dan apa
sgja yang ditanyakan pada soal walaupun awalnya tidak lengkap, tapi setelah
diberikan sekali intervensi berupa questioning SS1 menyadari bahwa ada
informasi yang kurang dari yang ditulisnya.

Kemudian SS1 juga melakukan representasi verbal untuk menjawab
soad No. 2 poin c, yaitu menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram
lingkaran seperti gambar dan kutipan wawancara SS1 berikut:
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¢ Midy -t Nembuek  VingYavan o \""V Xinp Yagyan

MonUeut j“kmwfn Yernu d tean bort  nilui FOmen

Movunat  bar 7 Yoy dan merdey  Nawa Lf‘\."'\u'“ "“’(“'m""'

Gambar 4.25 Jawaban SS1 terkait dengan representasi verbal yaitu
menuliskan langkah-langkah membuat diagram lingkaran pada soal No.2
poinc LTKRPD 1

PWT1S,2.33  : Sudah selesai untuk soal nomor 27 [D]

JWT1S,2.33 : Belum kak, selanjutnya buatlah langkah-1angkah menggambar
diagram lingkaran. Kemarin saya buatnya mula-mula membuat
lingkaran kemudian bagi menjadi 6 bagian menurut persennya
kemudian beri nilai pada tiap-tiap bagian menurut besar
persennya dan memberi nama kegiatan ekstrakulikulernya.

PWT1S;2.34 : Nah, sekrang setelah tau cara membuat diagramnya, berarti
langkahnya bagaimanatadi? [I/questioning]

JWT1S:2.34 . Mulamula membuat sebuah lingkaran penuh. Kemudian
mencari dergjat dari setiap bagian yang diketahui, kemudian
barulah membaginya menggunakan busur. Setelah itu membuat
nama-nama kategorinya.
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Berdasarkan Gambar 4.26, terlihat bahwa jawaban yang diberikan
oleh SS1 masih keliru. Hal ini terjadi karena SS1 memang belum mengetahui cara
membuat diagram lingkaran secara lengkap dan benar. Namun setelah diberikan
scaffolding oleh peneliti barulah SS1 mampu membuat diagram lingkaran dan
menuliskan langkah-langkahnya dengan benar dan lengkap.

Selanjutnya berikut ditampilkan jawaban SS1 dalam menjawab soal

No. 3 dan kutipan wawancaranya:
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Gambar 4.26 Jawaban SS1 terkait dengan representasi verbal pada soal No.3

PWT1S,3.05
JWT15,3.05

PWT1S$,3.06
JWT1S5,3.06

PWT1S,3.07
JWT15,3.07

PWT1S,3.08
JWT15,3.08
PWT1S,3.09
JWT15,3.09
PWT1S,3.10

LTKRPD 1

: Berarti apa yang harus ananda |akukan? [D]
: Langsung cari selisinnya kak. Yang pertama ‘kan selisih pada

hari senin ke selasa, berarti 35-33=2. Kemudian selish suhu
tubuh Ridwan dari selasa ke rabu 35-39=4, eh salah tulisini kak.
Harusnya 39-35=4.

: Kenapa salah 35-39? [D]
: Karena nanti itu hasilnya -4. Sedangkan selisih yang saya tahu

angka yang besar dikurangi angka yang lebih kecil. Karena
selisih pasti tidak ada negatif.

: Bagus. Selanjutnya apa lagi? [|/feedback/questioning]
. Selgutnya selisih rabu ke kamis 39-37=2, selisih kamis ke jumat

37-37=0, sdish jumat ke sabtu 37-36=1, selish sabtu ke
minggu 36-34=2.

: Apasudah selesai untuk soal nomor 37 [C]

: Belum kak.

: Apayang belum? [I/questioning]

: Jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin sampal minggul.
: lya, coba jelaskan bagaimana kondis suhu tubuh Ridwan!

[I/instructioning]
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JWT1S,3.10 : Dihari senin suhu tubuh Ridwan 33 °C dan dihari selasa
mengalami kenaikan sebanyak 2° menjadi 35° dan dihari rabu
mengalami kenaikan yang sangat tinggi menjadi 39° dan dihari
kamis mulai menurun menjadi 37° dan seterusnya dihari juat
tidak mengalami kenalkan dan penururan dan hari sabtu
menurun 1° dan minggu menurun 2°.

Berdasarkan Gambar 4.27 dan JWT1$,3.10, SS1 sudah mampu
menafsirkan dan menuliskan kessmpulan diagram garis yang disgikan di soal
kedalam kata-katanya sendiri.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SS1 pada sodl

LTKRPD 1, maka dijabarkan juga data SS1 dalam menjawab soal LTKRPD 2.

d. Paparan Data Kemampuan Representass SS1 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding pada LTKRPD 2

Wawancara kedua dengan menggunakan LTKRPD 2 dilaksanakan

padatanggal 3 Desember 2020 bertempat di rumah subjek.

K emampuan Representas Visual

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk
menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1. Berikut ini merupakan

jawaban SS1 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab soal No.1 LTKRPD 2:
3
\Q
T
=
5 Mmoob L

Gambar 4.27 Jawaban SS1 terkait dengan representasi visul dalam
menggambar diagram batang pada soal No.1 LTKRPD 2

PWT2S,1.05 : Jadi apadulu yang harus anandalakukan? [D]

JWT2S,1.05 : Pertamabuat dulu garis datar kemudian garis tegak begini.
Dibawah ini tulis S, M, L, dan XL. Untuk di garis tegaknya buat
angka yang menunjukkan banyaknya siswa. Disini saya buat
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dari angka 5. Jadinya 5, 10 dan 15. Kemudian buat batang dari
ukuran seragam sampai setinggi angka yang menunjukkan
banyaknya siswa. Contohnya seperti Sini, tarik sampai ke angka
7. Begitu pun yang lain smapai XL.

PWT2S,1.06 : kenapapilihnyadari angka5?[C]

JWT25:1.06 : karena saya maunya gambarnya sedikit kecil biar muat untuk
jawab semua. Nggak apa kan kak, asalkan jaraknya sama?

PWT25:1.07 : lya, betul. Sudah selesai untukgambarnya? [C]

JWT251.07 : Sudah kak.

PWT2S5;1.08 : Coba perhatikan lagi jawaban ananda! [l/instructing]

JWT2S,1.08 : Hmmm.. Astaghfirullah, disini ada yang kurang, selalu lupa..

PWT25;1.09 : Bagaimana seharusnya? [l/questioning]

JWT2S,1.09 : Seharusnyadsini dibuat label. Yang di garis mendatar ini
kategorinya yaitu ukuran seragam, yang tegak ini banyaknya
siswa. Sudah selesai.

Berdasarkan Gambar 4.28 dan JWT2S,1.08 dapat dilihat SS1
sudah mampu mengggunakan representasi visual yaitu membuat diagram batang
secara mandiri tanpa scaffolding dari peneliti walaupun ada sedikit kekurangan
dari diagram batang yang dibuat namun setelah diwawancarai untuk mendiagnosis
kemampuan representasi SS1 oleh peneliti, SS1 langsung menyadari
kesalahannya dalam membuat gambar diagram batang. Ternyata SS1 sudah
mampu menggunakan representasi visual hanya sgja masih ada sedikit hal-hal

kecil yang ialupa.

K emampuan Representasi Simbolik

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soa yang mengharuskan siswa untuk
menggunakan representasi simbolik ada pada soal No. 2 dan No. 3 poin a dan b.
Berikut ini merupakan jawaban SS1 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soal No.2 LTKRPD 2:
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Gambar 4.28 Jawaban SS1 terkait dengan melakukan operasi
matematika untuk menyelesaikan soal No. 2 LTKRPD 2

PWT2S5,2.06
JWT25,2.06

PWT2S,2.07

JWT25,2.07

PWT25,2.08
JWT2S,2.08

. Selanjutnya apa yang harus ananda lakukan? [D]
. Tadi saya udah coba jawab begini kak (menunjukkan

jawabannya), tapi hasilnya ada koma (bilangan decimal). Jadi
nggak saya lanjutkan. Karenaragu saya hasilnya bukan bilangan
bulat.

: Cobajelaskan bagaimana yang ananda jawab tadi?

[I/instructioning]

: Jadi kan yang ditanya banyak siswa yang menyukai bahasa

Indonesia, jadi saya carinya dari yang menyuka matematika.

Y ang suka matematika 50° sama dengan 175 orang. Y ang
bahasa Indonesia 100° berarti 50° + 50° samajuga dengan 175 +
175 = 350 orang. Nah, yang suka bahasa Inggrisnyaini kan 130°
berarti 50° + 30°, jadi cari dulu 30° itu berapa. Berarti 30°/360°
dikali dengan 175. Didapatnyaitu koma (desimal) kak, jadi
pasti salah.

: Seharusnya bagaimana cara carinya? [D]
: Carayang sebenarnya nggak tau saya kak.

Berdasarkan JWT2S5,2.08 tampak SS1 masih bingung cara

menyel esaikan perhitungan operasi pecahan untuk menjawab soa yang diberikan

sehingga peneliti memberikan scaffolding untuk membantu SS1 dalam menjawab

soal.
PWT2S,2.09

JWT25,2.09

. Oke. Sekarang coba perhatikan lagi apa-apa sgja yang diketahui!

[I/instructioning]

: Diketahui yang menyukai matematika memiliki sudut sebesar

50°. Bahasa Indonesia 100°. Bahasa Inggris 130°. IPA 80°.
Kemudian diketahui juga jumlah siswa yang menyukai



PWT2S,2.10
JWT2S,2.10
PWT2S,2.11
JWT2S,2.11

PWT2S,2.12
JWT2S,2.12

PWT2S,2.13

JWT2S,2.13

PWT2S,2.14
JWT2S5,2.14
PWT2S,2.15
JWT2S5,2.15

Setelah diberikan  scaffolding
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matematika ada sebanyak 175 orang. Nah, saya bingungnya
karenatidak diketahui total siswanya. Y ang diketahui hanya
yang menyukai pelgjaran matematika sgja.

. Sekarang coba ananda lihat-lihat dari yang diketahui ini, bisa

tidak kita cari dulu total siswanya? [I/hints]

: Hmm.. bisayakak, dari yang suka matematikaitu. 50° ada 175

siswa. Itu kan berarti 50° dari 360° dikali dengan total siswa
sama dengan 175 siswa.

: Oke, selanjutnya bagaimana lagi? [I/questioning]
. Selanjutnya sederhanakan 50°/360° menjadi 5/36. Terus gimana

lagi ya kak?

: Ayo, apalagi yang harus dilakukan?
: Hmm... Berarti pindah ruas lagi, jadinya 5 X total sswa= 175

% 36 sama dengan... 6300. Kemudian 5 nya pindah ruas berarti

total siswa= %) . Jadi total siswanya sama dengan... 1260

orang.

. Setelah diketahui total siswanya, apalagi yang harus dilakukan?

[I/questioning]

: Berarti selanjutnyatingga dimasukkan kerumus aja kak. Bahasa

Indonesia 100°/360° dikali dengan 1260 sama dengan... 350
siswa. Bahasa Inggris 130°/360° dikali dengan 1260 sama
dengan... 455 orang. IPA 80°/360° dikali dengan 1260 sama
dengan... 280 orang.

: Sudah selesai untuk nomor 2? [C]

: Sudah kak.

: Bagaimana kesimpulannya? [C]

: Jadi, jumlah siswa yang menyukal pelgjaran Bahasa Indonesia

ada sebanyak 350 orang, yang menyukai Bahasa Inggris ada
sebanyak 455 orang dan yang menyukai |PA ada sebanyak 280
orang.

oleh peneiti SS1 mampu

menyel esaikan soal tersebut menggunakan representasi simbolik.

K emampuan Representas Verbal

Berdasarkan LTKRPD 2, soa-soa yang mengharuskan siswa

untuk menggunakan representasi verbal ada pada soa No. 1, soal No. 2 dan No.3.

Berikut ini merupakan jawaban SS1 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soal No.1 LTKRPD 2:
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Gambar 4.29 Jawaban SS1 terkait dengan representasi verbal dalam
menuliskan langkah-langkah membuat diagram batang pada soal No.1
LTKRPD 2

PWT2S,1.12 : Nah, selanjutnya apalagi yang haurs dibuat? [1/questioning]
JWT25:1.12 : Selanjutnya menulsikan langkah-langkah pembuatanya gja kak.
Y ang saya tulis itu, mula-mula membuat garis untuk membuat
diagram batang kemudian memberi angka banyak siswa yang
berkelipatan sampai batasnya kemudian memberi ukuran pada
diagram bawahnya dan selanjutnya memberi diagram batangnya
menurut banyak siswa yang telah ditentukan pada tabel.
Kemudian jangan lupa memberi nama untuk garis mendatar
sebagal kategorinya dan garis tegak sebagai banyak siswanya.
PWT2S$,1.13 : Oke, Bagus. Jangan lupa-lupalagi yal [I/feedback]
JWT2S,1.13 : Hehehe.. Terimakasish kak.

Berdasarkan Gambar 4.38 dan kutipan wawancara tersebut dapat
dilihat SS1 sudah mampu menggunakan representasi verbal dengan tepat walau
sebelumnya peneliti sempat mel akukan satu kali intervensi kepada SS1.

Selanjutnya berikut ini ditampilkan hasil jawaban SS1 dan kutipan

wawancaranya dalam menjawab soal No. 2:
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Gambar 4.30 Jawaban SS1 terkait dengan informasi yang

didapatkan setelah menafsirkan diagram lingkaran kedalam kata-
kata padasoa No. 2 LTKRPD 2

PWT2S5,2.03 : Apasgainformas yang anandadapat dari soal ini?[D]

JWT2S5;2.03 : Yang diketahui ada sebuah diagram lingkaran yang
menunjukkan pelgjaran-pelgjaran yang disukai oleh siswa. Dari
diagram lingkaran tersebut, diketahui yang menyukai
matematika memiliki sudut sebesar 50°. Bahasa Indonesia 100°.
Bahasa Inggris 130°. IPA 80°. Kemudian diketahui jugajumlah
siswa yang menyuka matematika ada sebanyak 175 orang.
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: Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut? [D]
. 'Y ang ditanyakan adalah berapa jumlah siswa yang menyukai

pelgjaran bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan IPA.

- Masih adalagi?[D]
 Tidak adalagi kak.

Dari soa No. 2 LTKRPD 2 ini subjek harus mampu menafsirkan

diagram lingkaran terlebih dahulu untuk dapat menyelesaikan soal No. 2.

Berdasarkan Gambar 4.39 dan JWT2S;,2.03 terlihat bahwa SS1 sudah mampu

menafsirkan diagram lingkaran mengggunakan kata-kata sendiri secara mandiri

tanpa bantuan peneliti, dengan kata lan SS1 sudah mampu menggunakan

representasi verbal dalam menganalisis soal.

Pada soal No. 3 pada LTKRPD 2 berikut di tampilkan jawaban dan

kutipan wawancaranya:
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Gambar 4.31 Jawaban SS1 dalam menafsirkan diagram batang

PWT2S,3.05
JWT25,3.05

PWT2S,3.06
JWT2S,3.06

PWT25,3.07
JWT2S,3.07

menggunakan kata-kata pada soal No.3 LTKRPD 2

: Nah, berarti apa yang harus ananda lakukan? [D]

: Cari sdlisihnya terus kak. Yang pertama selisih pada bulan
januari ke bulan februari, berarti 88-85=3. Bulan april ke bulan
mei, berarti 81-79=2.

: Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada
bulan Maret ke April berapa? [C]

: 82-79 kak. Jadi selisihnya 3 kak.

: Kemudian apalagi yang anandalakukan? [C]

: Dibulan januari sepeda yang terjual di toko fajar ada sebanyak
85 sepeda, kemudian pada bulan februari meningkat menjadi 88
sepeda, pada bulan maret mengalami penurunan penjualan
sepeda yaitu hanya sebanyak 82 sepeda yang terjual, pada bulan
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april kembali mengalami penurunan hanya ada 79 sepeda yang
terjual kemudian pada bulan mel mengalami peningkatan
sebanyak 2 sepeda menjadi 81 sepeda yang terjual.

Berdasarkan Gambar 4.32 dan JWT2S$;3.07, SS1 sudah lancar dalam
menafsirkan informasi yang digambarkan melalui grafik kedalam kata-kata.
Dengan kata lain SS1 sudah mampu menggunakan representasi verbal secara
mandiri tanpa bantuan dari peneliti.

c. Vadidas Data Kemampuan Representasi Subjek SS1
Untuk menguji validitas data SS1 dalam menyelesaikan soa
menggunakan representasi matematis, peneliti melakukan triangulas  yaitu
mencari kesesuaian data representasi matematis pada LTKRPD 1 dan LTKRPD 2.

Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.10 Triangulasi Data Proses Scaffolding Subjek SS1 pada
LTKRPD 1dan LTKRPD 2

go%l DataLTKRPD 1 Data LTKRPD 2

1) Subjek membutuhkan 1) Subjek membutuhkan
intervens ketika melakukan checking ketika melakukan
representasi visual untuk representasi visual untuk
menentukan interval menggambar diagram batang
banyaknya data dalam diagram f

1 batang. 2) Subjek membutuhkan

2) Subjek membutuhkan checking ketika melakukan
intervensi saat melakukan representas verbal untuk
representasi verbal untuk menuliskan langkah-langkah
menuliskan langkah-langkah membuat diagram batang.
membuat diagram batang.

1) Subjek membutuhkan 1) Subjek membutuhkan
intervens ketika melakukan intervens ketika melakukan
representasi simbolik untuk representasi simbolik untuk

2 melakukan operasi hitung pada melakukan operasi hitung
bilangan pecahan. pada bilangan pecahan.

1) Subjek tidak membutuhkan 1) Subjek tidak membutuhkan

3 intervens ketika melakukan intervens ketika melakukan
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representasi verbal untuk representasi verbal untuk
menafsirkan informasi yang menafsirkan informasi yang
disgjikan dalam bentuk disgjikan dalam bentuk
diagram garis. diagram batang.

Berdasarkan Tabel 4.8, terlihat adanya kekonsistenan respon SS1 dalam
menyelesaikan setigp soal LTKRPD 1 dan LTKRPD 2. Dengan demikian, dapat
dismpulkan bahwa data proses scaffolding subjek SS1 untuk kemampuan
representasi matematis adalah valid, sehingga data tersebut dapat digunakan untuk
dianaisis.

d. Simpulan Data Kemampuan Representasi SS1

Selama menyelesaikan soa yang menggunakan representas visual
SS1 tidak mengalami kesulitan yang berarti. Hanya sgja SS1 masih mengalami
sedikit kesalahan-kesalahan contohnya saat membuat interval banyaknya data
pada diagram batang dan juga lupa dalam hal penulisan kategori untuk diagram
batang. Tetapi saat melakukan representasi visual untuk menggambar diagram
lingkaran, barulah SS1 mengalami kesulitan sehingga membutuhkan scaffolding
untuk menjawab soal dengan benar.

Berdasarkan paparan data kemampuan representasi simbolik SS1,
ternyata SS1 masih sangat memerlukan bantuan dari peneliti dikarenakan SS1
mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan operasi pecahan dalam bentuk
persen dan juga dergjat sehingga peneliti memberikan scaffolding  untuk
membantu SS1 melakukan representasi ssimbolik dengan benar, dan SS1 merespon
setiap scaffolding yang peniliti berikan dengan baik.

Sedangkan untuk kemampuan representasi verbal SS1 sudah dapat

melakukannya, hal ini terbukti dari cara SS1 menjawab soal dengan menuliskan
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langkah-langkah pembuatan diagram batang dan menafsirkan diagram garis,
diagram batang dan diagram lingkaran walaupun masih ada kesalahan dalam
menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram lingkaran dikarenakan SS1
memang belum mengetahui cara membuat diagram lingkaran dengan tepat.
Namun ini semuateratasi setelah SS1 mendapatkan scaffolding.

Berdasarkan analisis data kemampuan representasi SS1, maka
deskripsi kemampuan representasi SS1 beserta indikatornya dapat dilihat pada

Tabel berikut:

Tabel 4.11 Deskrips Kemampuan Representasi SS1

W Deskripsi Soal | Deskripsi Soal No. | Deskripsi Soal
emampuan
: No. 1 2 No. 3
Representas
Representasi 1) Menyajikan 1) Menyajikan
Visua kembali data kembali data
(Menyajikan kedalam bentuk kedalam bentuk
kembali data diagram batang diagram lingkaran
atau informasi | secara benar secara benar i
kerepresentas | setelah diberikan setel ah diberikan
diagram, grafik | scaffolding. scaffolding.
atau tabel)
Representasi 1) Melakukan
Simbolik perhitungan
(Menyelesaikan persentase dengan
masal ah dengan benar secara
melibatkan mandiri.
ekspres atau 2) Melakukan
model - operasi hitung -
matematika) bilangan pecahan
dan besar sudut
lingkaran secara
benar setelah
diberikan
scaffolding.
Representasi 1) Menuliskan 1) Menuliskan 1) Menafsirkan
Verba langkah-langkah langkah-langkah data yang
(Menuliskan pembuatan pembuatan diagram | disgjikan dalam
langkah- diagram batang lingkaran bentuk diagram
langkah menggunakan kata- | menggunakan kata- | garis kedalam
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penyelesaian kata dengan benar | katadengan benar | kata-kata dengan
masalah setelah diberikan setelah diberikan benar secara
matematis Scaffolding. scaffolding.. mandiri tanpa
dengan kata- scaffolding.

kata)

4. Data Pendlitian tentang Kemampuan Representass Subjek SS2
melalui Penerapan Strategi Scaffolding

Sebelum mengetahui kemampuan representass matematis SS2 dengan
menggunakan strategi scaffolding, terlebih dahulu dilakukan paparan data,
validasi data dan penarikan kesimpulan terhadap kemampuan representas pada
materi penyajian data.

a. Paparan Data Kemampuan Representas SS2 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding pada LTKRPD 1

Data yang dipaparkan pada subbab ini terkait dengan penyediaan
scaffolding yaitu diagnostik (D), intervens (1) dan pemeriksaan
diagnosis/checking (C). Wawancara pertama dengan menggunakan LTKRPD 1

kepada SS2 dilaksanakan pada tangga 26 November 2020.

K emampuan Representasi Visual

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk
menggunakan representas visual ada pada soal No. 1 dan soa No. 2 poin b.
Berikut ini merupakan jawaban SS2 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soal No.1:
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Gambar 4.32 Jawaban SS2 terkait dengan representasi visual yaitu

PWT1S,1.05
JWT1S,1.05

PWT1S,1.06
JWT1S,1.06
PWT1S$,1.07

JWT1S;,1.07
PWT1S,1.08
JWT1S,1.08
PWT1S,1.08
JWT1S,1.08

menyajikan diagram batang pada soal No.1 LTKRPD 1

: Jadi apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
: Untuk gambar diagram batang ini saya buat dulu garis lurus

kesamping begini (garis horizontal). Kemudian garis lurus
keatas begini (vertikal). Dibawah ini tulis angka 36 sampai 40.
Disamping sini buat angka 1 sampai 10 dnegan jarak yang sama.
Karenaini diagram batang, jadi buat bentuk batang dari tiap-tiap
ukuran sepatu ini sampai batasnya menunjukkan banyak siswa
di garistegak ini.

> Ini dimulai dari angka1?[D]
. lya, disini sayamulai dari angka 1 kak.
: Kalau disini 2, berarti dengan jarak yang sama diatasnya ini

angka berapa? [D]

4.

: Kenapa 4?[C]

. Karena kelipatan 2.

: Apaboleh begitu? [C]

: Boleh kak, asalkan jaraknya tetap sama.

Berdasarkan JWT1S,1.08, SS2 sudah tau cara menygjikan

kembali informasi kedalam bentuk diagram batang sehingga peneliti hanya

mel akukan diagnostic dan checking sgja.

Selanjutnya berikut merupakan gambar jawaban dan kutipan

wawancara SS2 dalam menjawab soal No. 2 poin b:
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Gambar 4.33. Jawaban SS2 terkait dengan representas visual yaitu
menggambar diagram lingkaran pada soal No.2 poin b LTKRPD 1

PWT1S,2.12 : Nah, sekarang apa lagi yang ditanyakan di soal? [D]

JWT1S,2.12  : Buatlah diagram lingkarannya.

PWT1S,2.13 : Kemarin bagaimana ananda menjawabnya? [D]

JWT1S,2.13 : Kemarin saya langsung buat lingkaran terus membagi-bagi
sesual dengan persenannya kak.

Berdasarkan JWT1S,2.13, ternyata SS2 masih belum mampu
membuat diagram lingkaran dengan tepat. SS2 hanya membuat sebuah lingkaran
kemudian membagi untuk tiap kategori datanya sehingga mengakibatkan jawaban
yang diperoleh tidak benar. Oleh karena itu peneliti melanjutkan pemberian
intervens kepada SS2 untuk melakukan representas ssimbolik terlebih dahulu

sebelum menggambar diagram lingkarannya.

PWT1S,2.19 : Selanjutnya buat apalagi?[C]

JWT1S,2.19 : Selanjutnya buat lingkaran dan dibagi menggunakan busur
sesual besar dergjat yang tadi telah dicari. Seperti ini...
kemudian buat nama kegiatan ekstrakulikulernya besrta
persennya.

Setelah peneliti memberikan beberapa kali intervensi beserta checking
barulah SS2 memahami cara menggambarkan diagram lingkaran seperti yang
tampak pada IWT1S,2.32.

K emampuan Representas Simbolik

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soa yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi simbolik ada pada soal No. 2 poin a dan b. Berikut
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paparan jawaban SS2 dalam menjawab soa No. 2 poin a terkait representasi

simbolik dan kutipan wawancaranya:

2 d) Jumioh = G00 siswa
Deama = 1007 - (8% + 20% « Wy, + B, 4 lE',r,)
* o0 - 88 7,
= A1
Bayex siswa yang jeup  Afama - g Y. x S
\1
T A
"z 60 ocang

Gambar 4.34 Jawaban SS2 terkait dengan representasi simbolik

PWT1S,2.07
JWT1S,2.07
PWT1S$,2.09
JWT1S,2.09
PWT1S$,2.10
JWT1S,2.10

PWT1S,2.11
JWT1S,2.11

Setelah  pendliti

pada soal No.2 poinaLTKRPD 1

: Apayang pertama kali ananda lakukan saat menjawab soal itu

kemarin? [D]

. Pertama-tama kemarin saya cari jumlah persen untuk semua

siswa..

: lya bagus. Bagaimana caranya? [D]
: Caranya 18% + 20% + 14% + 18% + 18% = 88%. Berarti drama

= 100% - 88% = 12%. Karenatadi dibilang sisanya adalah yang
ikut drama.

: Kemudian bagaimana lagi? [D]
: Kemudian dikalikan dengan 500 siswa, jadinya 12% x 500 = 60

orang.

: Oke, jadi apa kesmpulannya? [C]
. Jadi jJumlah siswa yang ikut kegiatan drama ada sebanyak 60

orang.

melakukan diagnostic, tampak bahwa SS2

memahami soal dengan baik secara mandiri sehingga pendliti hanya melakukan

diagnostic dan checking sagja.

Selanjutnya untuk soal No. 2 poin b, seharusnya SS2 menggunakan

representasi simbolik sebelum membuat diagram lingkaran. Namun SS2 tidak

menggunakan representasi simbolik sebelum membuat diagram lingkaran

sehingga jawaban yang diberikan oleh SS2 pada soal No. 2 poin b pun tidak tepat.

Kemudian peneliti memberikan intervensi kepada SS2 sebagai berikut:



PWT1S,2.14

JWT1S,2.14
PWT1S,2.15
JWT1S,2.15
PWT1S,2.16
JWT1S,2.16
PWT1S,2.17

JWT1S,2.17

PWT1S,2.18
JWT1S,2.18
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: Baik, sebelumnya ananda masih ingat satu lingkaran penuh itu

ukurannya berapa? [1/questioning]

: 360° kak.

: Kalau setengah ligkaran? [1/hint]

: 180°.

: Kalau 50% dari lingkaran penuh? [1/questioning]

. Setengah dari 360° sama sgja 180° kak.

: Nah, cobalihat kembali ke soal. Kalau 20% dari lingkaran

penuh berapa? [I/questioning]

: 20% x360° = % x 360° = 72°
. lya, sekarang coba hitung semuanyal [I/instructioning]
: 18% dikali 360°, sama dengan... 64,8°. 14% dikali 360° sama

dengan 50,4°. Kemudian untuk yang drama berarti
18%+18%+18%+14%+20%=88%. Berarti persen drama=
100%-88%= 12%. 12% dikali 360° sama dengan 43,2°. Sudah
kak.

Setelah diberikan beberapakali intervensi dan checking, SS2 sudah

mampu menghitung besar sudut pusat untuk tiap-tiap kategori sebelum membuat

diagram lingkarannya. Kemudian SS2 melanjutkan menggambar diagram

lingkaran berdasarkan informasi-informasi yang telah didapat sebelumnya

meggunakan bantuan jangka dan busur.

K emampuan Representas Verbal

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soa yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi verbal ada pada soal No. 1, soa No. 2 poin ¢ dan soal

No. 3. Berikut jawaban dan kutipan wawancaranya:
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Gambar 4.35 Jawaban SS2 terkait dengan representasi verbal
menuliskan langkah-langkah membuat diagram batang pada soal
No.1 LTKRPD 1

PWT1S,1.10 : lyabagus. Selanjutnya apalagi yang harus ananda lakukan untuk
menyel esaikan soal ini? [|/feedback/questioning]

JWT1S,1.10 : Selanjutnya saya tulis cara-cara saya membuat diagram batang
ini kak. Pertamatama buat garis lurus keatas dan lurus
kesamping. Setelah itu buat angka dari 1 sampa 10 di garis
lurus ke atas dan buat angka 36 sampa 40 di garis lurus
kesamping selanjutnya buat gambar batang sesua dnegan soal
diatas. Dan buat nama untuk ukuran sepatu dan banyak siswa.

Berdasarkan JWT1S;1.10, SS2 sudah menggunakan representasi
verbal dengan tepat saat menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram batang
walaupun ada kesalahan dalam penulisan yang kemudian SS2 pun langsung
memperbaiki tanpa perlu diberikan intervensi bahkan checking dahulu dari
peneliti.

Berikutnya dibawah ini merupakan kutipan wawancara SS2 dalam
menuliskan informasi-informasi yang terdapat disoal menggunakan representasi
verbal padasoal No. 2.

PWT1S,2.03 : Apasgainformas yang ananda dapat dari soa ini?[D]

JWT1S,2.03 : Adatotal 500 siswa. Ada siswayang mengikuti tari = 18%, bulu
tangkis =20%, PMR=14%, basket=18% dan voli 18%.

PWT1S,2.04 : Mash adalagi? Coba tuliskan apa-apa sgjatadi? [D]

JWT1S,2.04 : Tidak adalagi kak. (menulisinformasi yang diketahui dna
ditanyakan dari soal)
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SS2 menuliskan informasi apa sgja yang diketahui dari soal dan apa
sgja yang ditanyakan pada soal setelah peneliti berikan intervens.

Kemudian SS2 juga melakukan representasi verbal untuk menjawab
soal No. 2 poin c, yaitu menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram

lingkaran seperti gambar dan kutipan wawancara SS2 berikut:
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Gambar 4.36 Jawaban SS2 terkait dengan representasi verbal yaitu
menuliskan langkah-langkah membuat diagram lingkaran pada soal

No.2 poinc LTKRPD 1

PWT1S,2.19 : Selanjutnyaapalagi?[D]

JWT1S,2.19 : Selanjutnya buatlah langkah-1angkah menggambar diagram
lingkaran. Kemarin saya buatnya pertama buat gambar
lingkaran. Bagi lingkaran sebanyak 6 bagian (sudut pusat
lingkaran) dengan bentuk (ukuran) yang berbeda-beda. Buat
bulu tangkis di sudut yang paling besar, buat voli, basket, da tari
di sudut lebih kecil dari bulu tangkis, buat PMR di sudut yang
lebih kecil dari tari, voli, basket, buat dramadi sudut yang
paling kecil.

PWT1S,2.20 : Nah, sekarang setelah tau cara membuat diagramnya, berarti
langkahnya bagaimanatadi? [I/questioning]

JWT1S,2.20 : Mulaamula membuat sebuah lingkaran penuh. Kemudian
mengubah kedalam bentuk deragjat dari setiap bagian yang
diketahui, kemudian barulah membaginya menggunakan busur.
Setelah itu membuat nama-nama kategorinya untuk melengkapi
diagram lingkaran.

Berdasarkan gambar terlihat bahwa jawaban yang diberikan oleh
SS2 masih keliru. Hal ini terjadi karena SS2 memang belum mengetahui cara

membuat diagram lingkaran secara lengkap dan benar. Namun setelah diberikan
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scaffolding oleh peneliti barulah SS2 mampu membuat diagram lingkaran dan

menuliskan langkah-langkahnya dengan benar dan lengkap.

Selanjutnya berikut ditampilkan jawaban SS2 dalam menjawab soal

No. 3 dan kutipan wawancaranya:

3

Gambar

PWT1S,3.04
JWT1S,3.04

PWT1S,3.05
JWT1S,3.05

PWT1S,3.08

JWT1S,3.08
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4.37 Jawaban SS2 terkait dengan representasi verbal pada
soal No.3LTKRPD 1

: Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D]
: Tentukanlah selish dan jelaskan kondis suhu tubuh Ridwan

selama satu minggu.

: Berarti apa yang harus ananda lakukan? [D]
: Cari selisihnya kak. Yang pertama ‘kan selisih pada hari senin

ke selasa, berarti 35-33=2. Kemudian sdlisih suhu tubuh Ridwan
dari selasa ke rabu 39-35=4. selish rabu ke kamis 39-37=2,
selisih kamis ke jumat 37-37=0, selisih jumat ke sabtu 37-36=1,
selisih sabtu ke minggu 36-34=2.

. lya, coba jelaskan bagaimana kondis suhu tubuh Ridwan!

[[/instructioning]

: Pada hari senin suhu tubuh Ridwan 33°, pada hari rabu suhu

tubuh Ridwan naik menjadi 39°, hari kamis turun menjadi 37°,
dan turun lagi pada hari minggu menjadi 34°.

Berdasarkan gambar dan JWT1S,;3.10, SS2 sudah mampu

menafsirkan dan menuliskan kessmpulan diagram garis yang disgikan di soal

kedalam kata-katanya sendiri.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SS2 pada soal

LTKRPD 1, maka dijabarkan juga data SS2 dalam menjawab soal LTKRPD 2.
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b. Paparan Data Kemampuan Representas SS2 melalui Penerapan

Strategi Scaffolding pada LTKRPD 2

Wawancara kedua dengan menggunakan LTKRPD 2 dilaksanakan

padatanggal 3 Desember 2020 bertempat di rumah subjek.

K emampuan Representasi Visual

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1. Berikut ini merupakan

jawaban SS2 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab soal No.1 LTKRPD 2:
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Gambar 4.38 Jawaban SS2 terkait dengan representasi visul dalam
menggambar diagram batang pada soa No.1 LTKRPD 1

PWT2S,1.05
JWT25,1.05

PWT2S,1.06
JWT2S5,1.06
PWT2S,1.07
JWT25,1.07

: Jadi apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
: Pertama buat dulu garis datar kemudian garis tegak begini.

Dibawah ini tulis S, M, L, dan XL. Untuk di garis tegaknya buat
angka yang menunjukkan banyaknya siswa yaitu 2 sampal 12.
Kemudian buat batang dari ukuran seragam sampai setinggi
angka yang menunjukkan banyaknya siswa. Kemudian buat
label untuk garis mendatar ini sebagal ukuran seragam dan
untuk garis tegak sebagal banyaknya siswa.

: Kenapa pilihnya dari angka 27 [C]

: Karenabiar nggak besar kali kak.

. lya, betul. Sudah selesai untuk gambarnya? [C]
: Sudah kak.

Berdasarkan Gambar 4.39 dan JWT2S,1.05 dapat dilihat SS2 sudah

mampu mengggunakan representas visual yaitu membuat diagram batang secara

mandiri tanpa scaffolding dari peneliti.
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K emampuan Representas Simbolik

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soa yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi simbolik ada pada soal No. 2. Berikut ini merupakan

kutipan wawancara SS2 dalam menjawab soal No.2 LTKRPD 2:

PWT2S,2.06 : Selanjutnya apa yang harus ananda lakukan? [D]

JWT2S,2.06 : Tidak jawab karenatidak paham soanya.

PWT2S,2.07 : Sekarang cobaanandalihat-lihat dari yang diketahui ini, bisa
tidak kita cari dulu total siswanya? [I/hints]

JWT2S,2.07 : gimanamaksudnya kak?

PWT2S,2.08 : Begini, dari yang diketahui tadi, adatidak kata-kata banyak
siswa? [I/hint]

JWT2S,2.08 : Adakak. Yang suka matematika sebanyak 175 orang.

PWT2S,2.09 : Nah, dari situ apabisakitamulai cari total siswanya? [I/hint]

JWT2S,2.09 : Bisakak. Berarti ;6—%0 xtotal siswa=175 orang. Gitu kan kak?
Berarti sederhanakan dulu menjadii  xtotal siswa=175.
Selanjutnyaini kali silang kan kak?

PWT2S,2.10 : Bagaimana? [l/questioning]

JWT2S5,2.10 : 5x total siswa= 175 X 36. Jadinya 5 x total siswa= 6300.

Berarti total siswa = 6—3;—0 Jadi, total siswaanya = 1260.

Berdasarkan JWT2S,2.06 tampak SS2 masih bingung cara
menyelesalkan perhitungan operasi pecahan untuk menjawab soal yang diberikan
sehingga peneliti memberikan scaffolding untuk membantu SS2 dalam menjawab
soal seperti PWT2S,2.10. SS2 merespon dengan baik intervensi yang peneliti
berikan sehingga SS2 sudah mulai mengerti diarahkan untuk menyelesaikan

pecahan sehingga SS2 mampu menyelesaikan soal tersebut dengan bantuan dari

peneliti.

PWT2S,2.11 : Sudah selesai untuk nomor 2?[C]

JWT2S,2.11  : Belum kak. Harus cari banyak siswa untuk tiap pelajaran.
PWT2S,2.12 : Bagaimana caranya? [C]

JWT2S,2.12 Caranya derajat yang diketahui ini / 360° xtotal sswa yang

I

. 280 orang. Bahasa Inggrls



113

1260 =... =... 350

orang.
PWT2S,2.13 : Jadi bagaimana kesimpulannya? [C]
JWT2S,2.13 : Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelgjaran Bhasa Indonesia
ada sebanyak 350 orang, yang menyukal Bahasa Inggris ada
sebanyak 455 orang dan yang menyukai 1PA ada sebanyak 280
orang.

K emampuan Representasi Verbal

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-sopal yang mengharuskan siswa
untuk menggunakan representasi verbal ada pada soal No. 1, soal No. 2 dan No. 3.
Berikut ini merupakan jawaban SS2 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soa No.1 LTKRPD 2:

- at s aan
{anqioh - langkah <« 1. biayaags Pn° ieoles WO KR SamMEIS,

1. buot huge S, m L Xt di g9ats \urus WKearasS,
L ouok angka 5 3 8 12 digans \wcus Kesameindy

A budt gamipal bakang Sesuar  s0al diatos

6 busk lahed Ukatan wtagamy dan baoudk Sswd.

Gambar 4.39 Jawaban SS1 terkait dengan representasi verbal dalam
menuliskan langkah-langkah membuat diagram batang pada soal No.1
LTKRPD 2

PWT2S,1.08 : Nah, selanjutnya apalagi yang harus dibuat? [1/questioning]

JWT2$,1.08 : Selanjutnya menuliskan langkah-langkah pembuatanya aja kak.
Y ang saya tulis itu, Pertama-tama membuat garis lurus ke atas
dan ke samping. Buat huruf S, M, L, dan XL di garislurus
keatas. Buat angka 3, 7, 8, 12 digaris lurus ke samping. Eh kak,
ini terbalik ya, salah tulis tadi ini.

PWT2S,1.09 : lya, selanjutnya bagaimana? [C]

JWT2S,1.09 : Buat gambar batang sesuai soal diatas. Buat label ukuran
seragam dan banyak siswa.

Berdasarkan JWT2S,1.08 dapat dilihat SS2 sudah mampu
menggunakan representasi verbal dengan tepat dan mengetahui dimana letak
kesalahannya. Selanjutnya berikut ini ditampilkan hasil jawaban SS2 dan kutipan

wawancaranya dalam menjawab soa No. 2:
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maremarika = 135 erang - &0

: Bawasa |pdonesia = .cc'

— fhajdran  Bahasa indonesia
Bohare lnggris A - —'

éambar 4.40 Jawaban SS? terkait dengan informasi yang
didapatkan setelah menafsirkan diagram lingkaran kedalam kata-

PWT2S,2.03
JWT2S5,2.03

PWT2S,2.04
JWT2S,2.04

kata pada soal No. 2 LTKRPD 2

: Apasgjainformas yang ananda dapat dari soal ini?[D]
: Yang diketahui matematika 175 orang dnegan besar sudut 50°.

|PA 80°, Bahasa Indonesia 100° dan bahasa Ingris 130°.

: Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut? [D]
. Y ang ditanyakan adalah berapa jumlah siswa yang menyukai

pelgjaran bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan [PA.

Dari soa No. 2 LTKRPD 2 ini subjek harus mampu menafsirkan

diagram lingkaran terlebih dahulu untuk dapat menyelesaikan soal No. 2 dan SS2

sudah mampu menafsirkan dan menuliskan informasi yang ia dapat menggunakan

kata-kata.

Pada soal No. 3 pada LTKRPD 2 berikut ditampilkan jawaban dan

kutipan wawancaranya:

3 n]_. Januen ke febumn s willsgry. 20 . Sg :;ﬂ

b) Rord ke mn : 19 WL - F - 19 -y

e |

¢) pada buan januon  Sepedo teryudl Soofluale fa ;

e magkat \)uc\c bulan pehruan Schanyak 89

oda  hulaw — &
IF VMM litun menyads 19 dan 0ok \eat
3\

poda owlan nes “““508“ I(<-|

Gambar 4.41 Jawaban SS2 dalam menarik kesimpulan dari diagram
batang menggunakan kata-kata pada soal N0.3 LTKRPD 2

PWT2S,3.05
JWT2S,3.05

PWT2S,3.06

JWT2S,3.06
PWT2S,3.07

: Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]

: Yang pertama cari selisih pada bulan januari ke bulan februari,
berarti 88-85=3. Bulan april ke bulan mel, berarti 81-79=2.

: Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada
bulan februari ke Maret berapa? [C]

: 88-82 kak. Jadi selisihnya 6 kak.

: Kemudian apalagi yang anandalakukan? [C]
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JWT2S,3.07 : Menuliskan kondisi penjualan sepeda ditoko fgjar. Pada bulan
januari sepeda terjua sebanyak 85 meningkat pada bulan
februari sebanyak 88. Pada bulan april turun menjadi 79 dan
naik lagi pada bulan mei menjadi 81 sepeda.

Berdasarkan jawaban di atas, SS2 sudah lancar dalam menafsirkan
informasi yang digambarkan melalui grafik kedalam kata-kata. Dengan kata lain
SS2 sudah mampu menggunakan representasi verbal secara mandiri tanpa
bantuan dari peneliti.

c. Vaidas Data Kemampuan Representasi Subjek SS2
Untuk menguji validitas data SS2 dalam menyelesaikan soal
menggunakan representasi matematis, peneliti melakukan triangulasi  yaitu

mencari kesesuaian data representasi matematis pada LTKRPD 1 dan LTKRPD 2.

Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.12 Triangulasi Data Proses Scaffolding Subjek SS2 pada
LTKRPD 1dan LTKRPD 2

No.

Soal DataLTKRPD 1 Data LTKRPD 2
1) Subjek tidak membutuhkan 1) Subjek tidak membutuhkan
intervens ketika melakukan intervensi ketika melakukan
representasi visual untuk representasi visual untuk
menggambar diagram batang. menggambar diagram batang.
1 |2) Subjek tidak membutuhkan 2) Subjek tidak membutuhkan
intervensi ketika melakukan intervens untuk melakukan
representasi verbal untuk representasi verbal untuk
menuliskan langkah-langkah menuliskan langkah-langkah
pembuatan diagram batang. pembuatan diagram batang.
1) Subjek membutuhkan 1) Subjek membutuhkan
intervensi ketika melakukan intervensi ketika melakukan
representasi simbolik untuk representasi simbolik untuk
2 melakukan operasi hitung pada melakukan operasi hitung pada
bilangan pecahan. bilangan pecahan.
1) Subjek tidak membutuhkan 1) Subjek tidak membutuhkan
3 intervensi ketika menafsirkan intervensi ketika menafsirkan
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informasi yang disgjikan dalam informasi yang disgjikan dalam
bentuk diagram garis yang bentuk diagram batang yang
kemudian di tuliskan dalam kemudian di tuliskan dalam
bentuk kata-kata, yaitu bentuk kata-kata, yaitu
representasi verbal. representasi verbal.

Berdasarkan Tabel 4.14, terlihat adanya kekonsistenan respon SS2
dalam menyelesaikan setigp soal LTKRPD 1 dan LTKRPD 2. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa data proses scaffolding subjek SS2 untuk kemampuan
representasi matematis adalah valid, sehingga data tersebut dapat digunakan untuk
dianalisis.

d. Simpulan Data Kemampuan Representasi SS2

Selama menyel esaikan soal yang menggunakan representasi visual
SS2 tidak mengalami kesulitan saat membuat diagram batang, hanya sgja saat
membuat diagram lingkaran SS2 mengalami kesulitan karena masih bingung cara
membuatnya sehingga jawaban yang diperoleh tidak tepat.

Berdasarkan paparan data kemampuan representasi simbolik SS2,
ternyata SS2 masih sangat memerlukan bantuan dari peneliti dikarenakan SS2
mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan operasi pecahan dan juga
dergat sehingga peneliti memberikan scaffolding  untuk membantu SS2
melakukan representasi simbolik dengan benar, dan SS2 merespon setiap
scaffolding yang peniliti berikan dengan baik.

Sedangkan untuk kemampuan representasi verbal SS2 sudah dapat
melakukannya, hal ini terbukti dari cara SS2 menjawab soal dengan menuliskan
langkah-langkah pembuatan diagram batang dan menafsirkan diagram garis,

diagaram batang dan diagram lingkaran secara lengkap dan sistematis.
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Berdasarkan analisis data kemampuan representas SS2, maka

deskripsi kemampuan representasi SS2 beserta indikatornya dapat dilihat pada

Tabel berikut:
Tabel 4.3 Deskripsi Kemampuan Representasi SS2
cndikator Deskripsi Soal | Deskripsi Soal No. | Deskripsi Soal
emampuan
. No. 1 2 No. 3
Representas

Representasi 1) Menyajikan 1) Menygjikan
Visual kembali data kembali data
(Menyagjikan kedalam bentuk kedalam bentuk
kembali data diagram batang diagram lingkaran
atau informas | dengan tepat secara | secara benar )
kerepresentas | mandiri. setelah diberikan
diagram, grafik scaffolding.
atau tabel)
Representasi 1) Melakukan
Simbolik perhitungan
(Menyelesaikan persentase dengan
masalah dengan benar secara
melibatkan mandiri.
ekspres atau 2) Melakukan
model . perhitungan operasi i
matematika) pecahan dan besar

sudut lingkaran

secara benar

setelah diberikan

scaffolding.
Representasi 1) Menuliskan 1) Menuliskan 1) Menafsirkan
Verba langkah-langkah langkah-langkah datayang
(Menuliskan pembuatan pembuatan diagram | disgjikan dalam
langkah- diagram batang lingkaran bentuk diagram
langkah menggunakan kata- | menggunakan kata- | garis kedalam
penyelesaian katadengan benar | katadengan benar | kata-kata dengan
masalah secaramandiri. setelah diberikan benar secara
matematis scaffolding. mandiri tanpa
dengan kata- scaffolding.
kata)

Sumber: Hasil penelitian di SMIP Negeri 6 Banda Aceh
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C. Pembahasan

Pada subbab sebelumnya telah dipaparkan dan dianalisis proses
pemberian scaffolding untuk menngungkapkan kemampuan representasi
matematis. Paparan dan analisis tersebut terkait dengan pemberian scaffolding
pada materi penygjian data.

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan dari hasil tes
dan hasil wawancara, peneliti mengetahui bahwa keempat subjek yang diberikan
scaffolding memiliki kemampuan representasi matematis yang berbeda-beda
dalam menyelesaikan soal penyagjian data. Berikut pembahasan dari hasil analisis
yang dilakukan pada hasil penelitian.

1. Kemampuan Representas Matematis SR1 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding

Pada tes pertama yang dilakukan tanggal 25 Desember 2020 berdasarkan
jawaban soa No.1, SR1 mampu melakukan representasi visual yaitu menyajikan
kembali informasi kedalam bentuk diagram batang. Meskipun awalnya diagram
batang yang dibuat masih kurang lengkap dan mash terjadi kekeliruan saat
membuat interval frekuensi pada diagram batang, namun setelah diberikan
intervensi dan checking SR1 sudah mampu membuat interval frekuensinya
dengan benar dan melengkapi diagram batang dengan kategori dan frekuensi yang
diketahui dari soal. Peneliti memberikan intervensi berupa instructing untuk
memperhatikan angka-angka yang ada pada penggaris. “Coba perhatikan
penggaris ini!”’, “Ananda perhatikan jarak angka O dengan angka 2. Berapa

jaraknya?”, “Sekarang coba lihat angka 2 ini, ke angka berapa lagi yang
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jaraknya sama dengan 2 cm?”. Berdasarkan instructing tersebut SR1 mampu
memahami cara membuat interval frekuensi yang tepat untuk diagram batang. Hal
ini sgjalan dengan penelitian Clarissa, bahwa hints dan instructing merupakan
scaffolding yang sering digunakan untuk pemahaman materi tertentu.® Oleh
karena itu peneliti cenderung menggunakan scaffolding berupa instructing.
Walaupun begitu instructing yang peneliti lakukan ini untuk meminta respon
siswa agar berpikir lebih lanjut, bukan langsung memberikan instructing untuk
menuliskan jawabannya.

SR1 tidak memberikan jawaban untuk menuliskan langkah-langkah
membuat diagram batang menggunakan kata-kata. Setelah dilakukan diagnostic
ternyata SR1 mampu menuliskan langkah-langkah membuat diagram batang,
hanya sgja SR1 tidak memiliki cukup waktu untuk menjawab soal tersebut.
Peneliti seldu melakukan diagnostic diawal pemberian scaffolding dalam
penelitian ini dikarenakan peneliti belum mengenal siswa dan belum mengetahui
kemampuan awa siswa. Sehingga diagnostic yang pendliti lakukan diawal ini
untuk mengungkapkan pengetahuan awal siswa.

Pada soal No. 2, SR1 mampu menuliskan kembali soal menggunakan kata-
katanya sendiri kedalam bentuk yang lebih ringkas tentang informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal namun masih belum lengkap dikarenakan
kurang teliti. Hal ini juga yang menyebabkan jawaban SR1 masih keliru. Setelah

diberikan beberapa kali intervensi barulah SR1 dapat menuliskan informasi yang

! Clarissa, Edward Andriyanto Soetardhio, Penerapan Scaffolding, Tools, dan
Internalisasi dari Teori Vygotsky pada Taman Kanak-Kanak Nasional Plus “Y”” di Jakarta Utara
(Analisis Kualitatif), (Depok: FPSI Ul, 2014), h. 14
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terdapat pada soal dengan lengkap sehingga jawaban yang diberikan oleh SR1
juga benar. Pada soal No. 2 poin b, SR1 tidak dapat menggambarkan diagram
lingkaran secara tepat. Hal ini dikarenakan SR1 tidak melakukan perhitungan
terlebih dahulu untuk setiap data yang diketahui terbukti dari langkah-langkah
membuat diagram lingkaran yang dituliskan oleh SR1 pada soa No. 2 poin c.
Oleh karenaitu peneliti melakukan intervensi untuk mengarahkan SR1 melakukan
representasi simbolik terlebih dahulu untuk menentukan diagram lingkaran yang
tepat sesuai dengan data yang diketahui di soal. SR1 memerlukan intervensi yang
berulang dalam melakukan representasi simbolik. Setelah berhasil melakukan
representasi simbolik, barulah SR1 dapat melakukan representasi visual dengan
benar dan tepat sesua dengan data yang telah didapat melalui representasi
simbolik. SR1 juga sudah dapat menuliskan langkah-langkah membuat diagram
lingkaran dengan benar setelah diberikan checking.

Pada soa No. 3, SR1 mampu menafsirkan diagram batang yang diketahui
dari soal. Hal ini terbukti dari hasil jawaban yang diberikan oleh SR1. SR1
mampu menafsirkan diagram batang dan menjawab soa No.3 waaupun SR1
masih keliru dalam meghitung nilai selisih. Oleh karena itu peneliti memberikan
intervensi berupa contoh kontekstual. “Misalnya umur SR1 13 tahun dan umur
peneliti 21 tahun, berapa perbedaan umur keduanya?”. Dengan demikian siswa
dapat memahami nilai selisih. Hal ini sgadan dengan pendapat Bruner, bahwa
proses belgar akan berjalan dengan baik apabila pendidik dapat memberikan
contoh-contoh yang banyak dijumpai dalam kehidupan sehingga siswa mendapat

kesempatan untuk menemukan aturan, pemahaman, konsep bahkan teori melalui
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contoh-contoh tersebut. > Selanjutnya dengan pemberian checking SR1 sudah
mampu menentukan nilai selisih.

Pada tes kedua yang dilakukan pada tanggal 3 Desember 2020, SR1 sudah
mampu menyajikan diagram batang dan menuliskan langkah-langkah penyajian
diagram batang menggunakan kata-kata dengan tepat dan benar secara mandiri,
peneliti hanya melakukan checking tanpa intervensi. SR1 juga mampu melakukan
representasi  verbal yaitu menafsirkan dan menyimpulkan informasi yang
diketahui dari diagram batang kedalam kalimat teks secara mandiri. Namun pada
tes kedua ini SR1 masih belum mampu melakukan representasi simbolik secara
mandiri, SR1 masih membutuhkan intervensi dari peneliti untuk melakukan
perhitungan pecahan.

2. Kemampuan Representass Matematis SR2 melalui Penerapan

Strategi Scaffolding

Pada tes pertama soa No.1 SR2 mampu menyajikan kembali data yang
diketahui kedalam bentuk diagram batang walaupun masih belum tepat. Terdapat
kekeliruan dari jawaban SR2 dalam menggambar diagram batang yaitu pada
interval frekuensi data dan kategori data. Pada interval data SR2 langsung
menuliskan angka-angka yang menunjukkan frekuensi data tanpa memperhatikan
jarak untuk intervalnya sehingga diagram batang yang diberikan masih belum
tepat. Setelah diberikan beberapa kali intervensi, akhirnya SR2 mampu
menuliskan interval frekuensi pada diagram batang dengan benar. Namun SR2

masih kesulitan dalam melakukan representasi verbal pada soa No. 1. SR2 belum

2 Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-Teori..., h. 162.
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mampu menuliskan langkah-langkah menygjikan diagram batang menggunakan
katarkata, SR2 kesulitan memilih kata-kata untuk memulainya hingga SR2
memutuskan untuk tidak memberikan jawaban. Setelah diberikan satu kali
intervensi dan beberapa kali checking akhirnya SR2 mampu menuliskan langkah-
langkah menyajikan diagram batang menggunakan kata-katanya.

Pada soal No.2, SR2 sudah mampu menuliskan kembali semua informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal menggunakan kata-kata. SR2 juga
menjawab soa No. 2 poin a dengan representasi simbolik yang tepat dan
sistematis sehingga jawaban yang diberikan sudah benar dan tepat. Namun pada
soal No.2 poin b SR2 belum paham cara membuat diagram lingkaran dengan
benar sehingga jawaban yang diberikan juga masih keliru. SR2 langsung
menggambar diagram lingkaran dan membagi setiap kategori kedalam bagian
secara spontan tanpa melakukan perhitungan besar dergjatnya terlebih dahulu. Hal
ini sgjalan dnegan penelitian Maghfiroh, L, dkk menyatakan bahwa kesulitan yang
dialami siswa pada indikator menygikan konsep kedalam berbagai bentuk
representas matematis terletak pada diagram lingkaran bentuk persen dan
dergjat.® Oleh karena itu peneliti mengarahkan SR2 untuk melakukan representasi
simbolik dalam menghitung besar dergat tiap kategori data yang diketahui.
Setelah diberikan intervensi berulang beserta checking barulah SR2 mampu

menyagjikan kembali informasi kedalam diagram lingkaran secara benar beserta

% Lailatul Maghfiroh, dkk, “Analisis Kesulitan Pemahaman Konsep Matematis Peserta
Didik dalam Menyelesaikan Soal pada Materi Penyajian Data Kelas VII SMP”, Jurnal P3, Vol.
12, No. 33, Agustus 2020, h. 43
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representasi verbal untuk menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram
lingkaran tersebut.

Pada soal No.3, SR2 sudah mampu menafsirkan diagram batang kedalam
kata-kata dan mampu menghitung selisih dari data-data yang diketahui. Sehingga
peneliti hanya melakukan checking untuk memeriksa kemampuan SR2 dalam
melakukan representasi verbal yaitu menafsirkan diagram batang mengggunakan

kata-kata.

Sedangkan pada tes kedua yang dilakukan pada tanggal 3 Desember 2020,
SR2 mampu menygikan diagram batang dan menuliskan langkah-langkahnya
menggunakan kalimat dengan benar secara mandiri hanya dengan beberapa kali
checking. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan representasi
matematis SR2 setelah diberikan scaffolding. Hal ini sgjalan dengan penelitian
Astutik yang menngungkapkan bahwa kemmapuan representas matematis siswa

meningkat secara signifikan setelah siswa mendapatkan scaffolding.*

3. Kemampuan Representass Matematis SS1 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding

Pada soal No.1, SS1 mampu menyajikan data dari bentuk tabel kedalam
diagram batang namun tidak sistematis karena ada kesalahan pada pembuatan
interval banyak data dan kurangnya penulisan nama “ukuran sepatu” untuk
kategori data dan “banyaknya siswa” untuk interval frekuensi data. Namun setelah

diberikan dua kali intervensi, SS1 sudah mampu membuat interval banyaknya

* Endang Poetri Astutik, “Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika Berbasis K earifan
Budaya Osing Banyuwangi untuk Meningkatkan Representasi Matematis Siswa”, Jurnal
Teknodik, Vol. 24, No. 1, Juni 2020, h. 56
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data dan menuliskan nama untuk banyaknya data dan kategori data dengan
lengkap. SS1 juga sudah mampu menuliskan langkah-lagkah menyajikan diagram
batang walaupun masih kurang legkap, namun setelah diberikan checking SS1
mampu menuliskannya secara lengkap.

Pada soal No.2 SS1 menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan
dari soal namun masih belum lengkap. Setelah dilakukan diagnostic, barulah SS1
dapat menuliskannya secara lengkap. Pada soal No.2 Poin a, SS1 melakukan
representasi simbolik untuk dapat menentukan banyaknya jumlah siswa yang
menyukal ekstrakulikuler drama. Namun jawaban SS1 masih belum sistematis
karena SS1 masih kebingungan saat melakukan perhitungan pecahan. Oleh karena
itu peneliti  memberikan intervensi untuk mengarahkan SS1 melakukan
perhitungan bilangan pecahan secara sistematis sampai akhirnya SS1 mampu
melakukan representasi simbolik dengan tepat dan sistematis.

Pada soal No. 2 poin b, SS1 tidak melakukan perhitungan untuk
menentukan dergjat tiap kategori sehingga diagram lingkaran yang diberikan oleh
SS1 masih keliru. Setalah diberikan beberapa kali intervensi, SS1 mampu
melakukan representasi simbolik untuk menghitung derajat tiap-tiap kategori
sebelum menyajikannya kedalam diagram lingkaran yang tepat. Untuk soal No. 2
poin ¢, SS1 sudah mampu menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram
lingkaran menggunakan kata-kata walaupun maish terjadi kesalahan karena SS1
belum paham cara membuat diagram lingkaran yang benar sehingga
membutuhkan banyak intervensi. Hal ini sgiaan dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Farah yang menyatakan bahwa pemberian scaffolding tergantung
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pada pengetahuan awal siswa. Siswa yang tidak menguasai konsep-konsep pada
materi sebelumnya membutuhkan scaffolding dengan intervensi berulang.”

Pada soal No.3, SS1 sudah mampu menafsirkan, menyimpulkan dan
menghitung selisih tiap data yang disgjikan dalam bentuk diagram batang secara
tepat dengan kata lain SS1 sudah mampu melakukan representasi verbalnya secara
tepat dan benar.

Pada tes kedua yang dilakukan tanggal 3 Desember 2020, SS1 sudah
mampu melakukan representasi visual dan representasi verbal dalam menyajikan
kembali informasi kedalam diagram batang dan menuliskan langkah-langkah
pembuatan diagram batang menggunakan kalimat secara mandiri dengan
pemberian checking oleh penedliti. SS1 juga sudah mampu melakukan representasi
simbolik yaitu melakukan perhitungan bilangan pecahan walaupun masih terdapat

kesalahan dalam perhitungan yang mengakibatkan jawaban SS1 masih belum

tepat.

4. Kemampuan Representass Matematis SS2 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding

Pada soal No.1, SS2 mampu menygjikan informasi kedalam bentuk
diagram batang secara tepat dan mampu menuliskan langkah-langkah
pembuatannya dalam bentuk kalimat.

Pada Soal No.2, SS2 belum mampu melakukan representasi verbal dalam
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal sehingga pendliti

melakukan diagnostic untuk mengetahui pemahaman SS2 terhadap soal yang

® Farah Karina Fadhillla, “Mengeksplorasi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
melalui Penerapan Strategi scaffolding”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019), h. 109
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diberikan. Ternyata saat dilakukan diagnostic SS2 memahami soal yang
diberikan, hanya sgja tidak ia tuliskan di lembar jawaban melainkan menjawab
secara lisan menggunakan kata-katanya. Pada soal No.2 poin a, SS2 menjawab
dnegan lengkap menggunakan representasi simbolik dalam melakukan
perhitungan pecahan. Namun dalam menjawab soa No.2 poin b, sama hanya
dnegan para subjek yang lain. SS2 belum mampu menyajikan diagram lingkaran
secara tepat dikarenakan belum paham cara menyajikan diagram lingkaran yang
benar. SS2 juga tidak melakukan representasi ssimbolik terlebih dahulu untuk
mencari dergjat dari tiap kategori data agar dapat disgjikan kedalam diagram
lingkaran. Terlihat juga SS2 masih kebingungan dalam menuliskan langkah-
langkah menyajikan diagram lingkaran sehingga membuat jawaban SS2 masih
sangat keliru. Hal ini sgalan dengan penelitian Maghfiroh, L, dkk yang
menyatakan bahwa hambatan yang menjadi penyebab siswa kesulitan dalam
menyagjikan diagram lingkaran karena siswa tidak menguasai cara menghitung
pada saat menyagjikan data ke dalam diagram lingkaran bentuk persen maupun
dergjat.° Dalam hal ini SS2 memerlukan intervensi secara berulang sampai dapat
menjawab soal menggunakan representasi simbolik, representasi visua dan
representasi verbal secara benar dan tepat.

Pada soal N0.3, SS2 sudah mampu melakukan representasi verbal secara
tepat dan benar. SS2 menafsirkan diagram batang menggunakan kata-kata dan

menyimpulkan informasi yang didapat dari diagram batang kedalam kalimat teks.

® Lailatul Maghfiroh, dkk, “Analisis Kesulitan.... h. 43
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Pada tes kedua yang dilakukan tanggal 3 Desember 2020, SS2 mampu
melakukan representasi visual dan representasi verbal dengan tepat secara
mandiri. Diagram batang yang dibuat SS2 sudah lengkap dan langkah-langkah
pembuatan diagram batang yang dituliskan oleh SS2 juga sudah tepat. Hanya sgja
dalam melakukan representasi simbolik SS2 masih memerlukan intervensi dari
peneliti untuk dapat melakukan perhitungan bilangan pecahan secara tepat dan

benar.

D. Kedemahan Pendlitian

Kelemahan dalam penelitian ini yaitu yang memberikan scaffolding
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti hanya mengungkapkan
kemampuan representasi matematis melalui penearapan strategi  scaffolding
dengan kemampuan representasi rendah dan sedang. Peneliti tidak
mengungkapkan kemampuan representasi matematis menggunakan strategi

scaffolding dengan kemampuan representasi tinggi dan sangat tinggi.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah pendliti uraikan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa subjek dengan kemampuan representasi
rendah yaitu SR1 dan SR2 pada tes pertama cenderung melakukan representasi
visual, namun setelah pemberian scaffolding pada tes kedua, mereka mampu
menggunakan representas visual secara mandiri dengan tepat dan representasi verbal
dengan beberapa kali checking. Sedangkan subjek dengan kemampuan representasi
sedang yaitu SS1 dan SS2 pada tes pertama cenderung melakukan representasi visual
dan representasi verbal dengan beberapa kali checking serta representasi simbolik
dengan beberapa kali intervensi, setelah pemberian scaffolding pada tes kedua SS1
dan SS2 mampu menggunakan representasi visual dan representasi verbal secara
mandiri tanpa scaffolding dengan benar dan tepat walaupun representasi simbolik
masih memerlukan beberapa kali intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan

representasi siswa menjadi lebih baik setelah diberikan strategi scaffolding.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka dapat digukan saran-saran
sebagai mana berikut:
1. Bagi guru, strategi scaffolding ini dapat mengembangkan kemampuan

representas matematis siswa dalam pembel gjaran matematika.
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2. Bagi pendliti selanjutnya dianjurkan untuk menerapkan strategi scaffolding
oleh orang dewasa yang lebih kompeten seperti guru atau ahli pada
kemampuan representasi matematis pada kelompok besar, dikarenakan
penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri dan hanya terbatas pada
kemampuan representasi matematis pada kelompok kecil sga (empat
subjek).

3. Pendlitian ini hanya terbatas pada materi penyajian data. Oleh karena itu
dianjurkan bagi peneliti lain untuk menganalisis kemampuan representasi
matematis siswa pada materi lainnya.

4. Penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan representas matematis saja,
dianjurkan bagi penditi lain untuk menerapkan strategi scaffolding ini pada

kemampuan matematis lainnya.
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Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat saudara No. B-6829/Un.08/FTK.1/TL.00/07/2020, tanggal 16 Juli 2020
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Lampiran 5: Kisi-Kisi Lembar Tes Kemampuan Representasi Penyajian Datal dan 2 (LTKRPD 1 dan LTKRPD2) Sebelum
Divalidasi

KISI-KISI LEMBAR TES KEMAMPUAN REPRESENTASI PENYAJIAN DATA (LTKRPD) 1

Jenjang Pendidikan : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIl / Genap
Indikator Indikator
Kompetensi . Indikator . Kemampuan
No Pencapaian Soal dan Penyelesaian .
Dasar K . Soal Representasi
ompetensi .
Matematis
1. |4.12 Menyelesaika | Disajikan SOAL
Menyajikan | n masalah sebuah Ukuran Sepatu Banyak siswa
dan yang tabel baris 36 3
fsirkan ! dan 37 6
mena berkaitan
data dalam q kolom, 38 9
bentuk tabel, | 9€N9an siswa 39 )
diagram penyajian dapat 40 4
garis, data dalam | menyajika | Darj tabel diatas sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan
diagram bentuk n tabel tuliskan langkah-langkah pembuatan diagram batang tersebut!
batang dan representasi. tersebut
diagram kedalam PENYELESAIAN
lingkaran. bentuk Langkah-langkah membuat diagram batang: _
diagram - Membuat sumbu mendatar dan sumbu tegak. Representasi
batang. - Sumbu mendatar menyatakan kategori, yaitu ukuran Verbal
sepatu. (Menuliskan
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Sumbu tegak menyatakan frekuensi, yaitu banyak siswa.
Urutkan ukuran sepatu di bagian bawah sumbu
mendatar dimulai dari dekat bagian perpotongan sumbu
datar dan sumbu tegak dengan jarak yang sama antar
tiap ukuran sepatu, yaitu 36, 37, 38, 39, dan 40.

Urutkan bilangan dimulai dari O sampai bilangan
terbesar sesuai dengan frekuensi yang ada pada tabel
dengan jarak yang sama, yaitu 0 sampai 9 di bagian
samping sumbu tegak dimulai dari perpotongan sumbu
datar dan sumbu tegak.

Mulai menggambar persegi panjang yang berbentuk
batang dari sumbu mendatar untuk ukuran sepatu
kemudian samakan tingginya sesuai dengan
frekuensinya yang ada di sumbu tegak sebagai penunjuk
banyaknya siswa.

Diagram batang selesai di gambar.

langkah-
langkah
penyelesaian
masalah
matematis
dengan kata-
kata)
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Banyak Slswa
O P N W D 01 OO NN 0 ©

36 37 38 39 40

Ukuran Sepatu

Representasi
Visual
(Menyajikan
kembali data
atau
informasi ke
representasi
diagram,
grafik atau
tabel)

4.12
Menyajikan
dan
menafsirkan
data dalam
bentuk tabel,
diagram
garis,
diagram
batang dan
diagram
lingkaran.

Menyelesaika
n masalah
yang
berkaitan
dengan
penyajian
data dalam
bentuk
representasi.

Disajikan
sebuah
deskripsi
tentang
banyaknya
pelajar
yang
mengikuti
kegiatan,
siswa
dapat
menemuka
n berapa
banyak
siswa yang

SOAL
Data berikut menunjukkan kegemaran 500 siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakulikulerdisuatu sekolah.
Suatu sekolah telah mendata siswanya yang berjumlah 500
orang yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. 18%
diantaranya mengikuti kegiatan tari, 20% mengikuti kegiatan
bulu tangkis, 14% mengikuti kegiatan PMR, 18% mengikuti
kegiatan Basket, 18% mengikuti Voli, dan sisanya mengikuti
kegiatan Drama.

a. Tentukanlah berapa banyak siswa yang mengikuti

kegiatan drama!
b. Sajikanlah data tersebut kedalam diagram lingkaran!
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mengikuti
salah satu
kegiatan
dan dapat
menyajika
nnya
kedalam
bentuk
diagram
lingkaran.

PENYELESAIAN

Diketahui :

Jumlah siswa = 500 siswa

% Siswa ikut ektrakulikuler tari = 18 %

% Siswa ikut ektrakulikuler bulu tangkis = 20%
% Siswa ikut ektrakulikuler PMR = 14%

% Siswa ikut ektrakulikuler basket = 18%

% Siswa ikut ektrakulikuler voli = 18%

Ditanya:
a. Tentukanlah berapa banyak siswa yang mengikuti
kegiatan drama!
b. Sajikanlah data tersebut kedalam diagram lingkaran!

Jawab:
a. Banyak siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
drama.
» % siswa yang ikut ekstrakulikuler drama
= 100% - (% Siswa ikut ektrakulikuler tari. %
Siswa ikut ektrakulikuler bulu tangkis + %
Siswa ikut ektrakulikuler PMR + % Siswa
ikut ektrakulikuler basket + % Siswa ikut
ektrakulikuler voli)
=100% - (18 % + 20 % + 14 % + 18 % + 18%)
=100% - (88 %)
=12%
» Banyaknya siswa yang ikut ekstrakulikuler
drama

Representasi
Verbal
(Menuliskan
langkah-
langkah
penyelesaian
masalah
matematis
dengan kata-
kata)

Representasi
Simbolik
(Menyelesaik
an masalah
dengan
melibatkan
ekspresi atau
model
matematika)

Representasi
Verbal
(Menuliskan
langkah-
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12 .
=— x 500 siswa
100

6000 _.
= ——SISWa

= 60 siswa
Jadi, siswa yang mengikuti ekstrakulikuler drama adalah
sebanyak 60 siswa.

Diagram lingkaran.

Untuk menggambar diagram lingkaran, terlebih dulu
mengukur berapa derajat setiap bagiannya.

Ekstrakulikuler Tari = % X 360° = 64.8°
Ekstrakulikuler Bulu Tangkis = % x 360° = 72°
Ekstrakulikuler PMR = % X 360° = 50.4°

Ekstrakulikuler Basket = % X 360° = 64.8°

Ekstrakulikuler \oli = % X 360° = 64.8°

langkah
penyelesaian
masalah
matematis
dengan kata-
kata)

Representasi
Simbolik
(Menyelesaik
an masalah
dengan
melibatkan
ekspresi atau
model
matematika)

Representasi
Visual
(Menyajikan
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> Ekstrakulikuler Drama = % X 360° = 43.2°

kembali data
atau
informasi
dari suatu
masalah ke
representasi
diagram,
grafik atau
tabel)

Disajikan
sebuah
diagram
garis
tentang
suhu
badan
Ridwan,
siswa
dapat
menafsirk
an
diagram
tersebut
dan
menghitun

SOAL:
Perhatikan diagram garis berikut mengenai suhu tubuh Ridwan!

40
- N\
3 / "\
36

/
VA
33 /

= Suhu Tubuh

32
31
3 0 T T T T T T 1
$ i > & > > >
R
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g
selisihnya.

Dari diagram garis diatasmengenai suhu tubuh Ridwan selama

satu minggu, tentukanlah selisih perubahan suhu tubuh Ridwan

dan apakah perubahan suhu tubuh Ridwan meningkat, menurun

atau stabil.

a. Senin ke Selasa

b. Selasa ke Rabu

c. Rabu ke Kamis

d. Kamis ke Jumat

e. Jumat ke Sabtu

f. Sabtu ke Minggu

PENYELESAIAN:

a. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Senin ke Selasa

35°-33°=2°
Suhu tubuh Ridwan dari senin ke Selasa meningkat 2°.

b. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Selasa ke Rabu
39°-35°=4°
Suhu tubuh Ridwan dari Selasa ke Rabu meningkat 4°.

c. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Rabu ke Kamis
39°-37°=2°
Suhu tubuh Ridwan dari Rabu ke Kamis menurun 2°.

d. ‘Selisih suhu tubuh Ridwan dari Kamis ke Jumat
37°-37°=0°
Suhu tubuh Ridwan dari Kamis ke Jumat stabil di 37° .

e. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Jumat ke Sabtu

Representasi
Verbal
(Menuliskan
langkah-
langkah
penyelesaian
masalah
matematis
dengan kata-
kata)
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37°-36°=1°
Suhu tubuh Ridwan dari Jumat ke Sabtu menurun 1°.

f. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Sabtu ke Minggu
36°-34°=2°
Suhu tubuh Ridwan dari Sabtu ke Minggu menurun 2°,
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Jenjang Pendidikan : SMP/MTs
Mata Pelajaran - Matematika
Kelas / Semester - VIl / Genap
] Indikator
Kompetensi Indlkatpr Indikator . Kemampuan
No Pencapaian Soal dan Penyelesaian .
Dasar . Soal Representasi
Kompetensi Matematis
1. |4.12 Menyelesaika | Disajikan | SOAL
Menyajikan | n masalah sebuah
dan yang tabel baris Ukuran Seragam Banyak Siswa
menafsirkan | berkaitan dan
data dalam dengan kolom, S |
bentuk tabel, | penyajian siswa M 12
diagram data dalam dapat L 8
garis, bentuk menyajika XL 3
diagram representasi. | n tabel Dari tabel diatas sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan
batang dan tersebut tuliskan langkah-langkah pembuatan diagram batang tersebut!
diagram kedalam
lingkaran. bentuk PENYELESAIAN
diagram Langkah-langkah membuat diagram batang: Representasi
batang. - Membuat sumbu mendatar dan sumbu tegak. Verbal
- Sumbu mendatar menyatakan kategori, yaitu ukuran (Menuliskan
seragam. |angkah_
- Sumbu tegak menyatakan frekuensi, yaitu jumlah siswa. | |angkah

Urutkan ukuran seragam di bagian bawah sumbu

penyelesaian
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mendatar dimulai dari dekat bagian perpotongan sumbu
datar dan sumbu tegak dengan jarak yang sama antar
tiap ukuran seragam, yaitu S, M, L, dan XL.

- Urutkan bilangan dimulai dari 0 sampai bilangan
terbesar sesuai dengan frekuensi yang ada pada tabel
dengan jarak yang sama, yaitu 0 sampai 12 di bagian
samping sumbu tegak dimulai dari perpotongan sumbu
datar dan sumbu tegak.

- Mulai menggambar persegi panjang yang berbentuk
batang dari sumbu mendatar untuk ukuran seragam
kemudian samakan tingginya sesuai dengan
frekuensinya yang ada di sumbu tegak sebagai penunjuk
banyaknya siswa.

- Diagram batang selesai di gambar.

masalah
matematis
dengan kata-
kata)

Representasi
12 Visual
%% (Menyajikan
g 9 kembali data
z 8
a7 - i’;ttau .
X 6 informasi ke
> 5 4 :
S 4- representasi
@ 3 diagram,
% 1 I grafik atau
0 - tabel)
S M L XL
Ukuran Seragam
412 Menyelesaika | Disajikan | SOAL
Menyajikan | n masalah sebuah Diagram lingkaran berikut menunjukkan pelajaran yang paling
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dan
menafsirkan
data dalam
bentuk tabel,
diagram
garis,
diagram
batang dan
diagram
lingkaran.

yang
berkaitan
dengan
penyajian
data dalam
bentuk
representasi.

deskripsi
dan
diagram
lingkaran
dalam
bentuk
derajat
tentang
banyaknya
pelajar
yang
menyukai
beberapa
mata
pelajaran,
siswa
dapat
menemuka
n berapa
banyak
siswa yang
menyukai
masing-
masing
mata
pelajaran
tersebut.

disukai di SMP Swasta Jaya.

Bahasa
Indonesia
100°

Matematik

Bahasa
Inggris
130°

Jika jumlah siswa yang menyukai matematika adalah 175
orang, hitunglah jumlah siswa yang menyukai pelajaran
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan IPA!

PENYELESAIAN

Diketahui :

Jumlah siswa yang menyukai pelajaran matematika= 175 orang
Besar sudut lingkaran siswa yang menyukai pelajaran Bahasa
Indonesia= 100°

Besar sudut lingkaran siswa yang menyukai pelajaran
Matematika= 50°

Besar sudut lingkaran siswa yang menyukai pelajaranBahasa
Inggris= 180°

Besar sudut lingkaran siswa yang menyukai pelajaran IPA= 30°

Ditanya:
Jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bahasa Indonesia,

Representasi
Verbal
(Menuliskan
langkah-
langkah
penyelesaian
masalah
matematis
dengan kata-
kata)
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Bahasa Inggris dan IPA.

Jawab:
Misal p = Jumlah selurush siswa :
5 [e]
W Xp= 175

50°p =175 X 360°
50°p = 63000°

~63000°
29 Eob
p = 1260

Jumlah siswa yag menyukai pelajaran Bahasa Indonesia:

100° x 1260 = 350
360° B

Jadi, jJumlah siswa yang menyukai pelajaran Bahasa Indonesia
adalah sebanyak 350 siswa.

Jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bahasa Inggris:

L X 1260 = 455
360° N

Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bahasa Inggris
adalah sebanyak 455 siswa.

Jumlah siswa yang menyukai pelajaran IPA:

2507 < 1260 = 280
Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelajaran IPA adalah

Representasi
Simbolik
(Menyelesaik
an masalah
dengan
melibatkan
ekspresi atau
model
matematika)

Representasi
Verbal
(Menuliskan
langkah-
langkah
penyelesaian
masalah
matematis
dengan kata-
kata)
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sebanyak 280 siswa.

Disajikan
sebuah
diagram
batang
tentang
penjualan
sepeda di
sebuah
toko,
siswa
dapat
menafsirk
an
diagram
tersebut
dan
menghitun

g
selisihnya.

SOAL:
Perhatikan diagram batang berikut mengenai banyaknya sepeda

yang terjual di toko Fajar!

Januari Februari Maret  April Mei
Bulan

©
o

o

B
]

o N
!

oo
!

~N ~N 00 00 O O

Jumlah Sepeda Terjual

(op]
!

~
SN
l

Dari diagram diatas, tentukanlah berapa selisih penjualan
sepeda di toko Fajar, dan apakah penjualan sepeda di toko Fajar
meningkat, stabil atau menurun.

a. Januari ke Februari

b. Februari ke Maret

a. Maret ke April

b. April ke Mei

PENYELESAIAN:

a. Selisih penjualan sepeda dari Januri ke Februari
88-85=3

Representasi
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Penjualan sepeda di toko Fajar dari Januari ke Februari
meningkat.

. Selisih penjualan sepeda dari Februari ke Maret
88-82=6

Penjualan sepeda di toko Fajar dari Februari ke Maret
menurun.

Selisih penjualan sepeda dari Maret ke April

82-79=3

Penjualan sepeda di toko Fajar dari Maret ke April
menurun.

. Selisih penjualan sepeda dari April ke Mei

81-79=2

Penjualan sepeda di toko Fajar dari April ke Mei
meningkat.

Verbal(Men
uliskan
langkah-
langkah
penyelesaian
masalah
matematis
dengan kata-
kata)
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Lampiran 6: Lembar Validasi LTKRPD 1 dan LTKRPD 2

LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN REPRESENTASI PENYAJIAN

DATA1
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Penyajian Data
Pendidikan : SMP/MTs
Kelas/Semester - VII/Genap
Penulis : Rina Mauliza

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuanrepresentasimatematis siswa dalam
menyelesaikan soal materi penyajian datapada siswa SMP/MTSs.

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah cek (V) pada kolom yang tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari tulislah pada lembar komentar/saran atau pada
lembar instrumen tes kemampuan representasi penyajian data.

Lembar Tes Kemampuan Representasi
Penyajian Data (TKRPD) 1

Uraian Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3
Ya | Tidak | Ya Tfa Ya T'ﬂa
Segi Isi
a. TKRPD sesuai
dengan tujuan N4 V Vv
penelitian.
b. TKRPD sesuai
dengan materi yang
telah dipelajari siswa v v v
SMP/MTs

SegiKonstruksi
a. TKRPD dapat
digunakan untuk
mengukur
kemampuan v v v
representasi
matematis
b. Tidak ada kalimat
yang menimbulkan
penafsiran ganda v v v
dalam TKRPD
SegiBahasa
a. TKRPD
menggunakan bahasa v v v
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yang komunikatif dan
mudah dipahami
b. TKRPD sesuai
dengan kaidah
bahasa Indonesia yang v v v
baik dan benar
Simpulan LDP LDP LDP

Komentardan saran:
aran:

&soeA bl Monlerrine

Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini :

LD  :Layak Digunakan

LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan

TLD : Tidak Layak Digunakan
Banda Aceh, 2020
Validator,.
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LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN REPRESENTASI PENYAJIAN

Mata Pelajaran

Materi

Pendidikan
Kelas/Semester

Penulis

DATA 1

: Matematika

: Penyajian Data

: SMP/MTs
: VII/Genap

: Rina Mauliza

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal materi penyajian data pada siswa SMP/MTs.

Petunjuk :
1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah cek (V) pada kolom yang tersedia.
2. Jika ada yang perlu dikomentari tulislah pada lembar komentar/saran atau pada

lembar instrumen tes kemampuan representasi penyajian data.

Lembar Tes Kemampuan Representasi
Penyajian Data (TKRPD) 1

materi yang telah
dipelajari siswa
SMP/MTs

tiaghan SoalNo.1 | SoalNo.2 | SoalNo.3
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak
Segi Isi
a. TKRPD sesuai dengan \/ - L/ J
tujuan penelitian.
b. TKRPD sesuai dengan

Segi Konstruksi

a.

TKRPD dapat
digunakan untuk
mengukur kemampuan
representasi matematis

Tidak ada kalimat yang
menimbulkan
penafsiran ganda dalam
TKRPD

Segi Bahasa

a.

TKRPD menggunakan
bahasa yang
komunikatif dan mudah
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dipahami
b. TKRPD sesuai dengan

kaidah
bahasa Indonesia yang J [\/ \/
baik dan benar

W

Simpulan

-~
~

Komentar dan saran:

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria di bawahini :

LD  :Layak Digunakan

LDP : Layak Digunakan Dengan Perbaikan

TLD : Tidak Layak Digunakan
Banda Aceh, 24 -4 - 2020
Validator,

(KMMRATUL ULYA PHONNAM &
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LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN REPRESENTASI PENYAJIAN
DATA (LTKRPD) 2

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Penyajian Data
Pendidikan : SMP/MTs
Kelas/Semester - VII/Genap
Penulis : Rina Mauliza

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuanrepresentasimatematis siswa dalam
menyelesaikan soal materi penyajian datapada siswa SMP/MTSs.

Petunjuk :

3. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah cek () pada kolom yang tersedia.

4. Jika ada yang perlu dikomentari tulislah pada lembar komentar/saran atau pada
lembar instrumen tes kemampuan representasi penyajian data.

Lembar Tes Kemampuan Representasi
Penyajian Data (TKRPD) 1

Uraian Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3
Ya | Tidak | Ya T:Sa Ya T'ﬂa
Segi Isi
c. TKRPD sesuai
dengan tujuan Vv N o
penelitian.
d. TKRPD sesuai
dengan materi yang
i#1ah dipelajari sisindy, v v
SMP/MTs

SegiKonstruksi
c. TKRPD dapat
digunakan untuk
mengukur
kemampuan v V N
representasi
matematis
d. Tidak ada kalimat
yang menimbulkan
penafsiran ganda v v N
dalam TKRPD
SegiBahasa
c. TKRPD
menggunakan bahasa
yang komunikatif dan v V v
mudah dipahami
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d. TKRPD sesuai
dengan kaidah
bahasa Indonesia yang v v v
baik dan benar
Simpulan LDP LDP LDP

Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini :

LD  :Layak Digunakan
LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan
TLD :Tidak Layak Digunakan
Banda Aceh, 2020
lidator,




157

LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN REPRESENTASI PENYAJIAN

Mata Pelajaran

Materi

Pendidikan
Kelas/Semester

Penulis

DATA 2

: Matematika

: Penyajian Data

: SMP/MTs
: VII/Genap

: Rina Mauliza

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal materi penyajian data pada siswa SMP/MTs.

Petunjuk :
1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah cek (V) pada kolom yang tersedia.
2. Jika ada yang perlu dikomentari tulislah pada lembar komentar/saran atau pada

lembar instrumen tes kemampuan representasi penyajian data.

Uraian

Tes Kemampuan Representasi Penyajian

Data (TKRPD) 2

Soal No. 1

Soal No. 2

Soal No. 3

Ya | Tidak

Ya | Tidak

Ya

Tidak

Segi Isi

a.

TKRPD sesuai dengan
tujuan penelitian.

W

—

b.

TKRPD sesuai dengan
materi yang elah
dipelajari siswa
SMP/MTs

v

Segi Konstruksi

a.

TKRPD dapat
digunakan untuk
mengukur kemampuan
representasi matematis

Tidak ada kalimat yang
menimbulkan
penafsiran ganda dalam
TKRPD

Segi Bahasa

a.

TKRPD menggunakan
bahasa yang
komunikatif dan mudah
dipahami




158

b. TKRPD sesuai dengan
kaidah
bahasa Indonesia yang
baik dan benar

Simpulan

vt

bt

Komentar dan saran:

...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

..........................................................................................

Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria di bawahini :

LD  :Layak Digunakan

LDP :Layak Digunakan Dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, '2/5‘- -
Validator,

e

2020

(HNEATOL Urh Proyt MFA
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Lampiran 7: Kisi-Kisi Lembar Tes Kemampuan Representasi Penyajian Data | dan 1l (LTKRPD | dan LTKRPD 1I) Sebelum

Divalidasi
KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 1
Jenjang Pendidikan : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIl / Genap
. Indikator . Indikator
No Kompetensi Pencapaian Inelietios Soal dan Penyelesaian Kemampuar]
Dasar . Soal Representasi
Kompetensi Matematis
1. 1412 Menyelesaika | Disajikan | SOAL
Menyajikan n masalah sebuah Ukuran Sepatu Banyak siswa
dan yang tabel baris 36 3
menafsirkan berkaitan dan 37 6
data dalam dengan kolom, 38 9
bentuk tabel, | penyajian data | siswa 39 8
diagram garis, | dalam bentuk | dapat 40 4
diagram representasi. | menuliska | parj tabel diatas sajikanlah kedalam bentuk diagram batang
batang dan n langkah- | gan tuliskan langkah-langkah pembuatan diagram batang
diagram langkah tersebut!
lingkaran. pen_1buata Representasi
n diagram | pENYEL ESAIAN Verbal
batang Langkah-langkah membuat diagram batang: (Menuliskan
dan .. - Membuat sumbu mendatar dan sumbu tegak. langkah-
menyajika | _ Sumbu mendatar menyatakan kategori, yaitu ukuran langkah
L sepatu. penyelesaian
kedalam
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bentuk
diagram
batang.

Sumbu tegak menyatakan frekuensi, yaitu jumlah siswa.
Urutkan ukuran sepatu di bagian bawah sumbu mendatar
dimulai dari dekat bagian perpotongan sumbu datar dan
sumbu tegak dengan jarak yang sama antar tiap ukuran
sepatu, yaitu 36, 37, 38, 39, dan 40.

Urutkan bilangan dimulai dari O sampai bilangan terbesar
sesuai dengan frekuensi yang ada pada tabel dengan jarak
yang sama, yaitu 0 sampai 9 di bagian samping sumbu
tegak dimulai dari perpotongan sumbu datar dan sumbu
tegak.

Mulai menggambar persegi panjang yang berbentuk
batang dari sumbu mendatar untuk ukuran sepatu
kemudian samakan tingginya sesuai dengan frekuensinya
yang ada di sumbu tegak sebagai penunjuk banyaknya
siswa.

Diagram batang selesai di gambar.

36 37 38 39 40

Ukuran Sepatu

©

Banyak Slswa
O R, MNMNWPM OO N ©

masalah
matematis
dengan kata-
kata)

Representasi
Visual
(Menyajikan
kembali data
atau
informasi ke
representasi
diagram,
grafik atau
tabel)
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4.12
Menyajikan
dan
menafsirkan
data dalam
bentuk tabel,
diagram garis,
diagram
batang dan
diagram
lingkaran.

Menyelesaika
n masalah
yang
berkaitan
dengan
penyajian data
dalam bentuk
representasi.

Disajikan
sebuah
deskripsi
tentang
banyaknya
pelajar
yang
mengikuti
kegiatan,
siswa
dapat
menemuk
an berapa
banyak
siswa
yang
mengikuti
salah satu
kegiatan
dan dapat
menyajika
nnya
kedalam
bentuk
diagram
lingkaran.

SOAL

Suatu sekolah telah mendata siswanya yang berjumlah 500
orang yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. 18%
diantaranya mengikuti kegiatan tari, 20% mengikuti kegiatan
bulu tangkis, 14% mengikuti kegiatan PMR, 18% mengikuti
kegiatan Basket, 18% mengikuti VVoli, dan sisanya mengikuti
kegiatan Drama.

a.

b.
C.

Tentukanlah berapa banyak siswa yang mengikuti
kegiatan drama!

Sajikanlah data tersebut kedalam diagram lingkaran!
Tuliskan langkah-langkah menyajikan diagram
lingkaran!

PENYELESAIAN

Diketahui :

Jumlah siswa = 500 siswa

% Siswa ikut ektrakulikuler tari = 18 %

% Siswa ikut ektrakulikuler bulu tangkis = 20%
% Siswa ikut ektrakulikuler PMR = 14%

% Siswa ikut ektrakulikuler basket = 18%

% Siswa ikut ektrakulikuler voli = 18%
Ditanya:

a.

b.
C.

Tentukanlah berapa banyak siswa yang mengikuti
kegiatan drama!

Sajikanlah data tersebut kedalam diagram lingkaran!
Tuliskan langkah-lagkah menyajikan diagram
lingkaran!

Representasi
Verbal
(Menuliskan
langkah-
langkah
penyelesaian
masalah
matematis
dengan kata-
kata)
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Jawab:

a. Banyak siswa yang mengikuti kegiatan

ekstrakulikuler drama.
» % siswa yang ikut ekstrakulikuler drama

= 100% - (% Siswa ikut ektrakulikuler tari+ %
Siswa ikut ektrakulikuler bulu tangkis + % Siswa
ikut ektrakulikuler PMR + % Siswa ikut
ektrakulikuler basket + % Siswa ikut
ektrakulikuler voli)

=100% - (18 % + 20 % + 14 % + 18 % + 18%)
=100% - (88 %)

=12%

Banyaknya siswa yang ikut ekstrakulikuler drama

12 .
=— % 500 siswa
100
6000 .
= —— siswa
100

= 60 siswa
Jadi, siswa yang mengikuti ekstrakulikuler drama
adalah sebanyak 60 siswa.

b.  Diagram lingkaran.

Untuk menggambar diagram lingkaran, terlebih dulu
mengukur berapa derajat setiap bagiannya.

> Ekstrakulikuler Tari =

18
100

X 360° = 64.8°

» Ekstrakulikuler Bulu Tangkis = % X 360° =72°

Representasi
Simbolik
(Menyelesaik
an masalah
dengan
melibatkan
ekspresi atau
model
matematika)

Representasi
Simbolik
(Menyelesaik
an masalah
dengan
melibatkan
ekspresi atau
model
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> Ekstrakulikuler PMR = % X 360° = 50.4°
> Ekstrakulikuler Basket = % X 360° = 64.8°
> Ekstrakulikuler Voli = 11—080 X 360° = 64.8°

> Ekstrakulikuler Drama = % X 360° = 43.2°

Bulu
Tangkis
20%

Basket
18%

Langkah-langkah menyajikan diagram lingkaran.
» Menghitung jumlah keseluruhan data.
» Menghitung besar sudut yang mewakili bagian
masing-masing data dengan cara
banyak data % 360°.
total data keseluruhan
» Menggambar sebuah lingkaran penuh.
» Bagi lingkaran tersebut berdasarkan besar sudut

matematika)

Representasi
Visual
(Menyajikan
kembali data
atau
informasi
dari suatu
masalah ke
representasi
diagram,
grafik atau
tabel)

Representasi
Verbal
(Menuliskan
langkah-
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untuk masing-masing data. langkah
» Kemudian tuliskan keterangan untuk daerah tiap- | penyelesaian
tiap data yang telah dibuat dilingkaran tersebut. masalah
» Diagram lingkaran selesai. matematis
dengan kata-
kata)

Disajikan | SOAL.:
sebuah Perhatikan diagram garis berikut mengenai suhu tubuh Ridwan!
dlagram 40
garis 39
tentang o /\\
suhu 2} /1A
badan e / D, &
Ridwan, 2 / AN
ZI:;;? g: // AN = Suhu Tult
menafsirk
an 32
diagram gé
tersebut |
dan %@’&Q %52?’% Q§°° @§ @@ %qp@ é*s?g
menghitun
g
selisihnya. | Dari diagram garis diatasmengenai suhu tubuh Ridwan selama

satu minggu, tentukanlah selisih perubahan suhu tubuh Ridwan

pada hari:

a. Senin ke Selasa

b. Selasa ke Rabu
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Q@+oooe

Rabu ke Kamis

Kamis ke Jumat

Jumat ke Sabtu

Sabtu ke Minggu

Bagaimana kondisi suhu tubuh Ridwan dari hari senin
sampai hari minggu. Jelaskan jawabanmu!

PENYELESAIAN:

a. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Senin ke Selasa

Suhu tubuh Ridwan di hari senin = 35°

Suhu tubuh Ridwan di hari selasa = 33°

35°-33°=2°

Jadi, selisih suhu tubuh Ridwan dari Ssenin ke selasa
adalah 2°.

. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Selasa ke Rabu

Suhu tubuh Ridwan di hari selasa =33°

Suhu tubuh Ridwan di hari rabu = 39°

39°-35°=4°

Jadi, selisih suhu tubuh Ridwan dari Selasa ke Rabu
adalah 4°.

Selisih suhu tubuh Ridwan dari Rabu ke Kamis
Suhu tubuh Ridwan di hari rabu = 39°

Suhu tubuh Ridwan di hari kamis = 37°

39°-37°=2°

Jadi, selisih suhu tubuh Ridwan dari Rabu ke Kamis
adalah 2°.

. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Kamis ke Jumat

Suhu tubuh Ridwan di hari kamis = 37°

Representasi
Verbal
(Menuliskan
langkah-
langkah
penyelesaian
masalah
matematis
dengan kata-
kata)
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Suhu tubuh Ridwan di hari Jumat = 37°

37°-37°=0°

Jadi, seslisih suhu tubuh Ridwan dari Kamis ke Jumat
adalah 0° .

Selisih suhu tubuh Ridwan dari Jumat ke Sabtu

Suhu tubuh Ridwan di hari Jumat = 37°

Suhu tubuh Ridwan di hari sabtu = 36°

37°-36°=1°

Jadi, selisih suhu tubuh Ridwan dari Jumat ke adalah 1°.
Selisih suhu tubuh Ridwan dari Sabtu ke Minggu

Suhu tubuh Ridwan di hari sabtu = 36°

Suhu tubuh Ridwan di hari minggu =34°

36°-34°=2°

Jadi, selisih suhu tubuh Ridwan dari Sabtu ke Minggu
adalah 2°.

Kondisi suhu tubuh Ridwan dari hari senin sampai hari
minggu terjadi peningakatan dan penurunan suhu tubuh.
Pada hari senin ke hari selasa mengalami peningakatan
menjadi 35° dan hari rabu naik ke 39° kemudian di hari
kamis suhu tubuh Ridwan turun menjadi 37°. Hari jumat
suhu tubuh Ridwan stabil di 37° kemudian di hari sabtu
kembali turun menjadi 36° dan dihari minggu turun lagi
menjadi 34°.
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No. Siswa Skor Kategori
1 AB 14 Rendah
2 AZ 14 Rendah
3 AA 18 Sedang
4 CM 24 Tinggi
5 FA 19 Sedang
6 FN 12 Rendah
7 1A 13 Rendah
8 KH 16 Rendah
9 LY 20 Sedang

10 LM 14 Rendah
11 MA 15 Rendah
12 MF 12 Rendah
13 MR 14 Rendah
14 MS 9 Rendah
15 MG 13 Rendah
16 MM 14 Rendah
17 NN 14 Rendah
18 PA 21 Sedang
19 PH 15 Rendah

20 RS 19 Sedang

21 SZ 18 Sedang

22 ST 16 Rendah

23 SN 11 Rendah

24 SM 15 Rendah

25 ™ 19 Sedang

26 TP 15 Rendah

Sumber: Hasil Penelitian di SMP Negeri 6 Banda Aceh
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Lampiran 9: Lembar Pedoman Wawancara Sebelum Validasi

Tujuan Wawancara

Mendapatkan informasi dan mengungkap kemampuan representasi matematis
siswa dengan penerapan strategi scaffolding.

Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur dengan
menggunakan strategi scaffolding. Penelitian membuat pertanyaan-pertanyaan
atau perintah penting untuk memporoleh informasi dari soal kemampuan
representasi matematis siswa materi penyajian data. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut dapat dikembangkan berdasarkan jawaban siswa. Berikut ini adalah

pertanyaan-pertanyaan yang bisa diajukan saat wawancara.

Tahapan Strategi

No. Pertanyaan-Pertanyaan

Scaffolding
1. Apakah kamu dapat memahami soal
ini?
L Strategi Diagnostic 2. Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal ini?

3. Apasaja yang ditanyakan pada soal ini?

1. Coba kamu baca soal ini!
2. Strategi Intervensi 2. Apa langkah-langkah yang harus kamu
lakukan dalam menyelesaikan soal ini?

1. Coba lihat kembali penyelesaian yang
kamu buat!

2. Apa ada yang keliru dari penyelesaian
yang kamu buat?

3. Apakah kamu sudah yakin dengan
jawaban kamu?

4. Apa kesimpulan yang kamu dapatkan
dari penyelesaian soal ini?

3. Strategi Checking




169

Lampiran 10: Lembar Validasi Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Penyajian Data
Pendidikan : SMP/MTs
Kelas/Semester - VII/Genap
Penulis : Rina Mauliza
Tujuan:

Untukmenggali informasi dan mengungkapkan kemampuan representasi
matematis siswa dengan menggunakan strategi scaffolding.

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah tanda centang (V') pada kolom
yang tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, silahkan tulis pada poin komentar dan saran,
atau pada lembar instrumen.

No Uraian Tidak

1 | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas.

2 | Urutan perintah atau pertanyaan dalam tiap bagian
jelas dan sistematis.

3 | Butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong
responden untuk memberikan jawaban sesuai
dengan yang diinginkan.

4 | Butir-butir perintah atau pertanyaan
menggambarkan arah tujuan dari penelitian.

5 | Butir-butir  perintah  atau  pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran ganda.

6 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan tidak
mengarahkan siswa kepada kesimpulan tertentu.

7 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan
mendorong siswa memberi penjelasan tanpa
tekanan.

8 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan
menggunakan kalimat yang tidak menimbulkan | +/
makna ganda atau salah pengertian.

9 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan
menggunakan bahasa Indonesia yang sederhana, | +/
komunikatif dan mudah dipahami.

< g e |2 |2 | < | < Ml

Kesimpulan*
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Komentar dan saran:

Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.

LD :Layak Digunakan
LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, 2020
idator,
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Penyajian Data
Pendidikan : SMP/MTs
Kelas/Semester : VII/Genap

Penulis : Rina Mauliza

Tujuan:

Untuk menggali informasi dan mengungkapkan kemampuan representasi
matematis siswa dengan menggunakan strategi scaffolding.

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah tanda centang (V') pada kolom
yang tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, silahkan tulis pada poin komentar dan saran,
atau pada lembar instrumen.

No Uraian Ya Tidak

1 | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas. - v

2 | Urutan perintah atau pertanyaan dalam tiap bagian A
jelas dan sistematis.

3 | Butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong
responden untuk memberikan jawaban sesuai J
dengan yang diinginkan.

4 | Butir-butir perintah atau pertanyaan \/
menggambarkan arah tujuan dari penelitian.

S |/Butir-butir  perintah  atau  pertanyaan = tidak o
menimbulkan penafsiran ganda.

6 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan tidak J
mengarahkan siswa kepada kesimpulan tertentu.

7 | Rumusan butir-butir . perintah atau . pertanyaan | | /
mendorong siswa memberi penjelasan tanpa
tekanan.

8 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan
menggunakan kalimat yang tidak menimbulkan v
makna ganda atau salah pengertian.

9 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan J/
menggunakan bahasa Indonesia yang sederhana,
komunikatif dan mudah dipahami.

Kesimpulan* %4
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Komentar dan saran: -

Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.

LD :Layak Digunakan
LDP : Layak Digunakan Dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, - 2020
Validator,

W

(KNARATUL ULTA PHONNA) M 04
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Lampiran 12: Lembar Jawaban SR1 Pada LTKRPD2
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Lampiran 13: Lembar Jawaban SR2 Pada LTKRPD1
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Lampiran 14: Lembar Jawaban SR2 Pada LTKRPD2
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Lampiran 15: Lembar Jawaban SS1 Pada LTKRPD1
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Lampiran 16: Lembar Jawaban SS1 Pada LTKRPD2
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Lampi ran 17: Lembar Jawaban SS2 Pada LTKRPD1
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Lampiran 19: Transkrip Hasil Wawancara SR1 Pada LTKRPD 1

Soal No.1

PWT1R;1.01
JWT1R;1.01
PWT1R;1.02
JWT1R;1.02
PWT1R;1.03
JWT1R,1.03

PWT1R;1.04
JWT1R;1.04

PWT1R;1.05
JWT1R11.05
PWT1R;1.06
JWT1R,1.06

PWT1R;1.07
JWT1R;1.07
PWT1R;1.08

JWT1R;1.08
PWT1R;1.09
JWT1R,1.09
PWT1R;1.10
JWT1R;1.10
PWT1R;1.11
JWT1R;1.11
PWT1R;1.12
JWT1R;1.12
PWT1R;1.13
JWT1R;1.13
PWT1R;1.14

JWT1R;1.14
PWT1R;1.15

JWT1R;1.15
PWT1R;1.16

: Coba ananda baca soal nomor 1! [I]

: (Membaca soal nomor 1)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Ada tabel tetang ukuran sepatu dengan banyak siswa. Ukuran

sepatu 36 ada 3 orang siswa. Ukuran sepatu 37 ada 6 siswa.
Ukuran 38 ada 9 siswa. Ukuran 39 ada 8 siswa.ukuran 40 ada 4
siswa. Itu kak.

: Kemudian apa perintah soalnya? [D]
: Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan

langkah-langkah pembuatannya kak.

: Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]

: Pertama buat gambarnya dulu kan, kak?

: lya. Bagaimana cara buat gambarnya? [D]

: Pertama buat garis ini (garis horizontal), kemudian garis ini

(garis vertikal). Kemudian dibawah sini (garis horizontal) buat
36, 37, 38, dan 40. Kalau disini (garis vertikal) buat angka 3, 4,
6, 8 dan 9.

: Ini dimulai dari angka 3? [D]

: lya.
: Nah, kalau disini 3, diatasnya ini, dengan jarak yang sama

angkanya berapa? [D]

14

: Apa boleh begitu? [I/questioning]

. (Diam)

: Coba ananda perhatikan penggaris ini! [I/instructing]
: (Memperhatikan penggaris)

> Ini dimulai dari angka berapa? [I]

: 0.

: Kemudian diatasnya? [I]

o

: Diatasnya lagi? [1]

2 2.

: Nah, sekarang perhatikan jarak antara angka O dengan angka 1,

angka 1 dengan angka 2. Apa sama jaraknya? [I/modelling]

: Sama. Sama-sama 1 cm.
: Nah, sekarang coba ananda perhatikan jarak angka 0 dengan

angka 2. Berapa jaraknya? [1/questioning]

: 2 cm kak.
: Sekarang coba lihat angka 2 ini, ke angka berapa lagi yang

jaraknya sama dengan 2 cm? [l/questioning]



JWT1R;1.16
PWT1R;1.17
JWT1R1.17
PWT1R;1.18

JWT1R;1.18

PWT1R;1.19
JWT1R;1.19

PWT1R;1.20
JWT1R;1.20
PWT1R;1.21

JWT1R;1.21
PWT1R;1.22

JWT1R;1.22

PWT1R;1.23
JWT1R;1.23
PWT1R;1.24
JWT1R,1.24
PWT1R;1.25
JWT1R;1.25
PWT1R;1.26
JWT1R;1.26
PWT1R;1.27
JWT1R1.27
PWT1R;1.28

JWT1R;1.28
PWT1R;1.29
JWT1R;1.29
PWT1R;1.30
JWT1R;1.30

PWT1R;1.31
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: Hm... ke angka 4 kak. Jaraknya sama-sama 2 cm.

: Kemudian angka yang mana lagi? [I/questioning]

: Angka 4 ini ke angka 6 kak.

: Nah, sekarang coba perhatikan kembali gambar yang ananda

buat. [l/instructing]

: Ohh, berarti disini angka 6 bukan 4. Disini angka 9 bukan 8. lya,

‘kan kak?

. lya, kenapa begitu? [C]
: Karena kelipatan 3 kak. Tadi ‘kan saya mulainya dari angka 3,

berarti dengan jarak yang sama keatas lanjut dengan angka
kelipatan 3. Iya ‘kan kak?

: lya. Kalau ananda mulai dengan angka 5, berarti dengan jarak

yang sama, diatasnya dilanjutkan dengan angka berapa? [C]

: Kalau 5, berarti kelipatan 5. 5, kemudian nanti dnegan jarak

yang sama diatasnya 10, kemudian 15, dan seterusnya.

: Sudah paham caranya buat interval angka di garis vertikal yag

tepat untuk diagram batang ini? [C]

: Sudah kak.
: Nah, selanjutnya apa lagi yang akan ananda lakukan untuk

membuat gambar diagram batang? [D]

: Terus buat seperti persegi panjang dari atas angka 36 sampai ke

angka 3. 37 sampai ke angka 6. 38 sampai angka 9. 39 sampai
angka 8. Berarti angka delapan ada didekat angka 9, disini. 40
sampal angka 4, disini didekat angka 3.

: Nah, angka 36, 37, 38, 39 dan 40 itu apa? [D]

: Ukuran sepatunya kak.

: Kalau misalnya diketahuinya ukuran baju bagaimana? [C]

: Disini ukuran bajunya kak.

: Berarti garis horizontal itu menunjukkan apa? [C]

: Berarti.. apa itu namanya kak? Hmm.. Kategori datanya ya kak?
: lya. Nah, kalau 3, 4, 6, 8 dan 9 itu apanya? [D]

: Itu banyak siswanya kak.

: Berarti garis vertikal ini menunjukkan apa? [C]

: Oh, menunjukkan banyaknya data kak, frekuensi.

. lya. Sekarang coba tuliskan di garis horizontal ini apa, di garis

vertikal ini apa? [l/instructing]

: Vertikal ini frekuensi, berarti banyak siswa. Horizontal ini

kategori berarti ukuran sepatu. Udah kak.

: Apa udah selesai untuk soal nomor 1 ini? [D]
: Sudah kak.
: Apa ananda yakin? Coba perhatikan kembali

soalnya!
[[/instructing]

: Oh belum kak. Ini langkah-langkahnya kak yang belum.

Kemarin saya tidak jawab karena sudah tidak cukup waktu.

. lya, bagaimana langkah-langkahnya ini? [C]



JWT1R;1.31

PWT1R;1.32
JWT1R;1.32

Soal No.2

PWT1R;2.01
JWT1R;2.01
PWT1R;2.02
JWT1R;2.02
PWT1R;2.03
JWT1R,2.03

PWT1R;2.04
JWT1R;2.04
PWT1R;2.05
JWT1R;2.05

PWT1R;2.06
JWT1R,2.06
PWT1R;2.07
JWT1R,2.07
PWT1R;2.08
JWT1R,2.08

PWT1R;2.09
JWT1R;2.09
PWT1R;2.10
JWT1R;2.10

PWT1R;2.11
JWT1R;2.11
PWT1R2.12

JWT1R;2.12
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: Pertama buat dulu garis mendatar untuk kategori dan garis

vertikal untuk frekuensi. Kemudian buat kategorinya di garis
horizontal yaitu ukuran sepatu, 36, 37, 38, 39, 40. Kemudian
buat frekuensinya di garis vertikal yaitu banyaksiswa dengan
urutan dan jarak yang benar, 3, 4, 6, 8, 9. Lalu buat persegi
panjang dari ukuran sepatu nomor 36 sampai dengan angka 3
sesuai frekuensi. Dari 37 sampai 6. Dari 38 sampai 9. Dari 39
sampai 8. Dari 40 sampai 4.

: Sekarang sudah selesai.soal nomor 1? [C]
: Sudah kak.

: Coba ananda baca soal nomor 2! [I]

: (Membaca soal nomor 2)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: 18% siswa mengikuti kegiatan tari, 20% mengikuti kegiatan

bulu tangkis, 14% mengikuti kegiatan PMR, 18% mengikuti
kegiatan Basket, 18% ikut kegiatan Voli, sisanya mengikuti
kegiatan drama.

: Masih ada lagi yang diketahui? [C]

: Tidak ada lagi kak.

: Coba diperhatikan lagi soalnya. [l/instructing]

: (Kembali membaca soal). Oh, ada ini kak. Jumlah siswanya 500

orang..

: lya, masih ada lagi? [C]

: Tidak kak.

: Coba tuliskan apa-apa yang diketahui tadi. [l/instructing]

: (Menuliskan yang diketahui)

: Kemudian apa yang ditanyakan? [D]

: Yang ditanyakan, yang a. tentukanlah berapa banyak siswa yang

mengikuti kegiatan drama. Yang b. sajikanlah data tersebut
kedalam diagram lingkaran. Yang c. tuliskan langkah-langkah
menyajikan diagram lingkaran. (Sambil menuliskan yang
ditanya)

: Nah, sekarang apa dulu yang harus dilakukan? [D]

: Cari dulu berapa jumlah siswa yang ikut drama.

. lya, Bagaimana caranya? [D]

: Pertama cari dulu persentasenya. Berarti 18% + 20% + 14% +

18% + 18% = 88%. Kemudian 100% - 88% = 12%.

. lya, selanjutnya bagaimana lagi? [D]
. Selanjutnya nggak tau lagi kak. Sampai sini aja yang saya tau.
: Oke, tidak apa. Ananda masih ingat tentang persentase di materi

pecahan? [I/hint]

: Masih kak.



PWT1R;2.13
JWT1R;2.13
PWT1R;2.14
JWT1R;2.14
PWT1R;2.15
JWT1R;2.15
PWT1R;2.16
JWT1R;2.16
PWT1R2.17

JWT1R;2.17

PWT1R;2.18
JWT1R;2.18
PWT1R;2.19
JWT1R;2.19

PWT1R;2.20

JWT1R;2.20
PWT1R;2.21
JWT1R;2.21

PWT1R;2.22
JWT1R;2.22

PWT1R;2.23
JWT1R;2.23
PWT1R;2.24
JWT1R,2.24

PWT1R;2.25
JWT1R;2.25

PWT1R;2.26
JWT1R;2.26

PWT1R2.27
JWT1R;2.27
PWT1R;2.28

JWT1R;2.28
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: Kalau 100% itu bentuk pecahannya berapa? [l/questioning]

: 100/100 sama dengan 1.

. lya betul. Kalau 50%? [C]

: 50/100 sama dnegan Y.

: Kalau misalkan 50% dari 10 itu berapa? [I]

. Berarti 5.

: Didapat darimana? [l/questioning]

: 1/2 dari 10 kak, jadinya 5.

: Nah, coba sekarang kembali lagi ke penyelesaiannya. Berarti

cara menentukan banyaknya siswa yang ikut kegiatan drama
bagaimana? [l/instructing/questioning]

: Persennya drama tadi 12%. Total siswa ada 500. Berarti 12%

dari 500 kak? (Ragu)

. lya, berapa jadinya? [I/questioning]

: 12% dikali 500 ya kak? (Ragu)

. lya, jangan ragu-ragu. Berapa hasilnya? [I]

: 12/100 dikali 500. 12 kali 500 sama dengan 6000. Berarti 6000

siswa kak yang ikut drama? (ragu)

: Coba perhatikan lagi. Tadi total siswa yang diketahui berapa?

[[/instructing]

: 500 siswa... Eh, nggak mungkin yang ikut drama 6000 siswa.
: Kenapa tidak mungkin? [I]
: Karena total siswanya semua 500 orang. Tidak mungkin yang

suka matematika 6000 orang, berarti itu kelebihan.

: Coba cek lagi cari-carinya. [I/instructing]
: 12/100 dikali 500. 12 kali 500 sama dengan 6000... Oh! Lupa

dibagi 100 lagi kak.

: Berapa jadinya? [C]

: Jadinya 60 siswa.

: lya, kesimpulannya apa? [C]

: Jadi, jumlah siswa yang mengikuti kegiatan drama adalah 60

siswa.

: Selanjutnya apa yang harus ananda lakukan? [D]
: Membuat lingkaran kemudian membaginya sesuai dengan

persenan yang telah diketahui tadi kak.

: Bagaimana cara membaginya? [D]
: Kemarin saya membaginya pertama Kira-kira 12% itu misalkan

segini untuk drama. Berarti kalau untuk PMR 14% lebih besar
sedikit dari yang drama. Untuk basket, Voli dan tari sama-sama
18%, jadi agak lebih besar dari yang 14%. Kemudian sisanya
itu adalah Bulu tangkis 20%.

: Kemarin ananda jawabnya begitu? [C]
. lya kak.
: Coba sebelumnya diingat kembali ukuran satu lingkaran penuh

itu berapa? [I/hint]

: Yang derajat itu kak ya?



PWT1R;2.29
JWT1R;2.29
PWT1R;2.30

JWT1R;2.30

PWT1R;2.31
JWT1R;2.31
PWT1R;2.32
JWT1R;2.32
PWT1R;2.33
JWT1R;2.33
PWT1R;2.34
JWT1R;2.34
PWT1R;2.35
JWT1R;2.35

PWT1R;2.36
JWT1R,2.36

PWT1R;2.37
JWT1R;2.37

PWT1R;2.38
JWT1R;2.38

PWT1R;2.39
JWT1R,2.39
PWT1R;2.40
JWT1R,2.40
PWT1R;2.41
JWT1R;2.41

PWT1R;2.42
JWT1R;2.42
PWT1R;2.43
JWT1R2.43

Soal No.3
PWT1R;3.01
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. lya. Masih ingat berapa? [l/questioning]
: Masih kak. 360°.
: Nah, berarti untuk membagi lingkaran itu, apa dulu yang harus

kita ketahui? [I/questioning]

: Hmm... Derajatnya dulu kak. Berarti bukan begini ya kak?

Soalnya kemarin saya nggak hitung ke dalam derajat dulu. Bagi
asal-asal saja.

. lya,bagus. Masih ingta bagaimana cara mencari derajatnya? [I]

: Enggak kak.

: Coba di ingat-ingat dulu. [I/instructing]

: Hmm... Enggak ingat kak.

: Kalau 50% dari lingkaran itu berarti berapa derajat? [1]

. Seperti yang tadi ya kak?

: Yang mana? [C]

: 50/100 berarti %. ¥ dari 360° berarti 180°.

: lya, berarti kalau 20% itu berapa derajat? [C]

: Berarti 20/100 dikali dnegan 360°. 360 dikali 20 sama dnegan

7200 kemudian dibagi 100 sama dengan 72°.

: Kalau 18% berapa derajat? [C]
: 18/100 dikali dnegan 360°. 18 kali 360° sama dengan 6480

kemudian dibagi 100 sama dnegan 64,8°.

: Kemudian apa lagi? [C]
: 14% dikali dnegan 360°. 14 dikali 360 sama dnegan 5040,

kemudian dibagi 100 sama dengan 50,4°.

: Sudah selesai semua? [D]
: Belum kak, ini sisanya 12% dikali dnegan 360°. 12 dikali

dengan 360 sama dnegan 4320, kemudian dibagi 100 sama
dengan 43,2°.

: Kemudian apa lagi yang harus dilakukan? [D]

: Kemudian diukur menggunakan busur ya kak?

: lya. Masih ingat cara menggunakan busur? [D]

: Masih kak. Begini kan?

. lya. Berarti apa saja cara membuat diagram lingkaran? [C]

: Kemarin jawabnya pertama-tama buat lingkaran, lalu bagi

sesuai dengan persen yang sudah diketahui. Karena tadi sudah
kakak ajari jadi sudah tahu.

: Sekarang sudah tau langkah pembuatannya? [C]

: Sudah kak.

. Bagaimana langkah-langkahnya? [I]

: Pertama buat dulu sebuah lingkaran. Kemudian untuk membagi

lingkaran sesuai kategori dan frekuensinya, harus dicari dulu
dalam bentuk derajat. Rumusnya persentase dikali dengan 360°.
Kemudian barulah dibagi menggunakan busur sesuai dengan
ukuran kategori-kategorinya menggunakan busur.

: Coba ananda baca soal nomor 1! [I]



JWT1R;3.01
PWT1R;3.02
JWT1R;3.02
PWT1R;3.03
JWT1R3.03

PWT1R;3.04
JWT1R,3.04

PWT1R;3.05
JWT1R3.05

PWT1R;3.06
JWT1R,3.06
PWT1R;3.07

JWT1R3.07
PWT1R;3.08

JWT1R,3.08
PWT1R;3.09
JWT1R;3.09
PWT1R;3.10
JWT1R;3.10

PWT1R;3.11
JWT1R;3.11
PWT1R;3.12
JWT1R;3.12
PWT1R;3.13
JWT1R;3.13
PWT1R3.14
JWT1R;3.14

PWT1R;3.15
JWT1R3.15
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: (Membaca soal nomor 1)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Sebuah grafik yang menunjukkan suhu tubuh Ridwan selama 1

minggu.

: Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D]
: Tentukanlah selisih dan jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan

selama satu minggu.

: Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
: Cari selisihnya kak. Yang pertama selisih pada hari senin ke

selasa, berarti 33-35=-2.

: Apa sudah benar begitu mencari selisih? [C]
. lya kak. Selisih itu kan dikurang.
: Misalkan umur kakak 21 tahun. Umur ananda 13 tahun. Nah,

kalau begitu berapa selisih umur kita? [I/modelling]

: 21 tahun... 13 tahun... berarti 8 tahun.
: Nah, kalau umur ananda 12 tahun, umur kakak 20 tahun. Berapa

selisih umur kita? [I/modelling]

: 10 tahun.

: Didapat darimana? [C]

: 20-10 jadinya 10.

: Nah, kalau pada soal ini? Berapa selisih keduanya? [I]

: Oh! Berarti 35-33. Angka yang lebih besar dikurangi angka

yang lebih kecil. Berarti selisihnya 2.

: Ya, sekarang coba selesaikan semuanya. [1]

. (Melanjutkan hitungan tanpa ada kendala)

: Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C]

: Belum kak.

: Apa yang belum? [I]

: Jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin sampai minggu.

: lya, coba jelaskan bagaimana kondisi suhu tubuh Ridwan [I]

: Suhu tubuh Ridwan dari hari senin sampai dengan hari minggu

naik turun suhunya.

. lya, sekarang coba jelaskan lagi secara lebih jelas. [I]
: Untuk kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin ke minggu

mengalami kenaikan dan penurunan suhu tubuh. Tubuh Ridwan
mengalamani kenaikan suhu dari hari senin sampai hari rabu
dari suhu 33° menjadi 39°. Kemudian suhu tubuh Ridwan
kembali turun dari hari rabu sampai ke hari minggu, dari suhu
39° menjadi 34°.
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Lampiran 20: Transkrip Hasil Wawancara SR1 Pada LTKRPD 2

Soal No.1

PWT2R;1.01
JWT2R;1.01
PWT2R;1.02
JWT2R;1.02
PWT2R;1.03
JWT2R,1.03

PWT2R;1.04
JWT2R;1.04

PWT2R;1.05
JWT2R;1.05

PWT2R;1.06

JWT2R;1.06
PWT2R;1.07
JWT2R;1.07
PWT2R;1.08
JWT2R;1.08

PWT2R;1.09
JWT2R;1.09

Soal No.2

PWT2R;2.01
JWT2R;2.01
PWT2R;2.02
JWT2R;2.02
PWT2R;2.03
JWT2R,2.03

PWT2R;2.04

: Coba ananda baca soal nomor 1! [D]

: (Membaca soal nomor 1)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]
: Sebuah tabel

yang menunjukkan banyaknya siswa yang
memiliki ukuran seragam S, M, L, dan XL. Untuk ukuran
seragam S ada sebanyak 7 siswa. Ukuran M ada sebanyak 12
siswa. Ukuran L ada sebanyak 8 siswa. Untuk ukuran XL ada
sebanyak 3 siswa.

: Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D]
: Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan

langkah-langkah pembuatannya kak.

: Untuk itu apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
: Pertama buat gambarnya dulu kak. Buat garis horizontal dan

garis vertikal. Garis horizontal untuk kategori yaitu ukuran
seragam dan garis vertikal untuk frekuensi yaitu 3, 7,8,12.
Untuk frekuensinya saya buat pembulatan angka 2 kak. Jadi
nanti gambarnya nggak terlalu besar.

: Kalau dimulai dengan angka dua berarti dilanjutkan dnegan

angka berapa? [C]

: Angka 4,6,8, 10, 12 saja.

: 3 tidak termasuk? [C]

: Tidak kak, kan 3 bukan kelipatan 2.

: Oke, selanjutnya apa? [D]

: Selanjutnya tinggal buat persegi panjang sesuai dengan kategori

dan frekuensinya yang diketahui di tabel ini kak. Kemudian tulis
langkah-langkahnya saja.

: Bagaimana langkah-langkahnya? [I]
: Membuat garis horizontal untuk kategori ukuran seragam,

membuat garis vertikal untuk frekuensi banyak siswanya,
membuat persegi panjang dari kategori ukuran seragam sampai
batas frekuensi tiap-tiap kategori.

: Coba ananda baca soal nomor 1! [D]

: (Membaca soal nomor 1)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Kurang kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Pelajaran yang disukai oleh siswa. Jumlah siswa yang menyukai

matematika adalah 175 orang.

: Nah, kemudian apa lagi informasinya? [D]



JWT2R;2.04
PWT2R;2.05
JWT2R;2.05

PWT2R;2.06

JWT2R,2.06
PWT2R2.07
JWT2R;2.07
PWT2R;2.08
JWT2R,2.08
PWT2R;2.09
JWT2R,2.09

PWT2R;2.10
JWT2R;2.10

PWT2R;2.11
JWT2R;2.11

PWT2R;2.11
JWT2R;2.11

Soal No.3

PWT2R;3.01
JWT2R;3.01
PWT2R;3.02
JWT2R;3.02
PWT2R;3.03
JWT2R3.03

PWT2R3.04
JWT2R;3.04

PWT2R;3.05
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: Nggak ada lagi kak.
: Coba ananda perhatikan gambar diagram lingkaran tersebut! [I]
: Oh iya kak! Berarti yang suka IPA frekuensinya ada sebanyak

80° dari 360°. Yang suka Bahasa Inggris ada sebanyak 130° dari
360°. Yang suka Matematika ada sebanyak 50° dari 360° dan
bahasa Indonesia ada sbeanyak 100° dari 360°.

. Sekarang untuk menjawab soal ini, apa dulu yang harus ananda

lakukan? [D]

: Enggak tahu kak, bingung.

: Kenapa? [D]

: Total siswanya belum diketahui.

: Jadi bagaimana mencarinya? [D]

: Enggak tahu kak.

: Coba lihat yang diketahui ? [l/instructing]

: Hmmm... (berpikir) Oh, pakai yang matematika ya kak? Nanti

50°/360° dikali dengan total siswa didapatlah 175 siswa.

: Coba hitung! [1]
: Berarti 50 dikali total siswa sama dnegan 175 dikali dengan 360,

sama dnegan 63000. 63000 diabgi dngena 50, jadi total
siswanya smeua adalah 1260.

: Kemudian apa lagi yang dicari? [D]
: Karena udah dapat total siswanya berarti baru bisa dicari satu

per satu jumlah siswanya. Untuk Bahas Indonesia, 100°/360°
dikali dengan 1260 sama dengan 350. Bahasa inggris, 130°/
360° dikali dnegan 1260 sama dnegan 455 siswa. Untuk IPA,
80°/360° dikali dnegan 1260 sama dnegna 280.

: Jadi apa ksimpulan yang didapat? [C]

: Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bahasa Indonesia
adalah sebanyak 350 siswa, yang menyukai IPA ada sebanyak
280 siswa, dan yang suka bahasa inggris ada sbeanyak 455
siswa.

: Coba ananda baca soal nomor 1! [D]

: (Membaca soal nomor 1)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Sebuah diagram batang yang menunjukkan hasil penjualan
sepeda di toko fajar selama bulan Januari sampai Mei.

: Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D]

: Tentukanlah selisih penjualan sepeda di toko tersebut dari bulan
januari ke februari, bulan april ke mei. Dan jelaskan bagaimana
kondisi penjualan speda di toko fajar selama bulan januari
sampai bulan mei.

: Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]



JWT2R3.05

PWT2R;3.06
JWT2R,3.06

PWT2R;3.07
JWT2R;3.07
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: Cari selisihnya dulu kak. Yang pertama selisih pada bulan

januari ke bulan februari, berarti 88-85=3 sepeda. Bulan april ke
bulan mei, berarti 81-79=2.

: Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada

bulan Maret ke April berapa? [C]

: Berarti angka yang lebih besarnya 82, yang lebih kecilnya 79,

berarti 82-79 kak. Jadi selisihnya 3 kak.

: Oke, bagus. Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C]
: Belum kak. Kemudian jelaskan kondisi penjualan sepeda di toko

fajar. Saya jawabnya penjualan sepeda di toko fajar dari bulan
januari sampai mei mengalami peningkatan dan penurunan.
Sepeda terjual paling banyak di bulan ferbuari 88 sepeda.
Sedangkan april sepeda terjual paling sedikit, yaitu 79 sepeda.
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Lampiran 21: Transkrip Hasil Wawancara SR2 Pada LTKRPD 1

Soal No.1

PWT1R,1.01
JWT1R,1.01
PWT1R,1.02
JWT1R;1.02
PWT1R,1.03
JWT1R,1.03

PWT1R;1.04
JWT1R,1.04

PWT1R,1.05

JWT1R,1.05

PWT1R,1.06
JWT1R,1.06
PWT1R,1.07

JWT1R,1.07
PWT1R,1.08
JWT1R,1.08
PWT1R,1.09
JWT1R,1.09
PWT1R,1.10
JWT1R,1.10
PWT1R,1.11
JWTI1R,1.11
PWTI1R,1.12
JWT1R,1.12
PWTI1R,1.13

JWT1R,1.13

PWT1R,1.14

: Coba ananda baca soal nomor 1! [I]

: (Membaca soal nomor 1)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Sebuah tabel tetang ukuran sepatu dengan banyak siswa. Ukuran

sepatu ada 3 orang yang memiliki ukuran sepatu 36, 6 orang
yang memilliki ukuran sepatu 37, ada 9 orang yang memiliki
ukuran sepatu 38, 8 orang yang memiliki ukuran sepatu 39, dan
4 orang yang memiliki ukuran sepatu 40.

: Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D]
: Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan

langkah-langkah pembuatannya.

: Kemarin untuk menjawab soal tersebut, apa dulu yang ananda

lakukan? [D]

: Pertama buat gambarnya dulu kak. Pertama saya buat garis

vertikal begini kemudian horizontal. Habis itu dibawah sini
(garis horizontal) buat ukuran-ukuran sepatunya, kemudian
disamping sini (garis vertikal) buat angka-angka yang
menunjukkan banyaknya siswa. Setelah itu tarik persegi panjang
gini sampai dari garis horizontal sampai ke batas banyaknya
siswa. Gitu saya jawabnya kemarin kak.

: Ini dimulai dari angka 3? [D]

- lya.
: Nah, kalau disini 3, diatasnya ini, dengan jarak yang sama

angkanya berapa? [D]

. Saya buatnya 4 kak.

: Apa boleh begitu? [I]

. (Diam)

: Coba ananda perhatikan penggaris ini! [I]
: (Memperhatikan penggaris)

. Ini dimulai dari angka berapa? [I]

: 0.

: Kemudian diatasnya? [I]

-1

: Diatasnya lagi? [1]

2.

: Nah, sekarang perhatikan jarak antara angka O dengan angka 1,

angka 1 dengan angka 2. Apa sama jaraknya? [1]

: Sama. Sama-sama 1 cm. Oh, berarti disini bukan 4 kak.

Berarti... 6 ya kak? Kan sama ini 0 ke 3, berarti selanjutnya 6.

. lya, kenapa begitu? [C]



JWTI1R,1.14

PWT1R,1.15
JWT1R,1.15
PWT1R,1.16

JWT1R,1.16
PWT1R,1.17
JWT1R,1.17

PWT1R,1.18
JWT1R,1.18

PWT1R;1.19
JWT1R,1.19

PWT1R;1.20
JWT1R,1.20
PWT1R,1.21
JWT1R,1.21

PWT1R;,1.22
JWT1R,1.22

Soal No.2

PWT1R,2.01
JWT1R,2.01
PWT1R,2.02
JWT1R2.02
PWT1R,2.03
JWT1R,2.03

PWT1R;2.04
JWT1R,2.04
PWT1R,2.05
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: Karena kelipatan 3 kak, kan sama ini dengan jarak antara 0 ke 3.

Tadi ‘kan saya mulainya dari angka 3, berarti dengan jarak yang
sama keatas lanjut dengan angka kelipatan 3. Iya ‘kan kak?
Berarti ke atasnya 6, 9, 12, dan seterusnya.

: lya. Kalau ananda mulai dengan angka 1, berarti dengan jarak

yang sama, diatasnya dilanjutkan dengan angka berapa? [C]

: Berarti kelipatan 1. 1, kemudian nanti dnegan jarak yang sama

diatasnya 2, kemudian 3, dan seterusnya.

: Sudah paham caranya buat garis vertikal yag tepat di diagram

ini? [C]

: Sudah kak.
: Apa udah selesai untuk soal nomor 1 ini? [C]
: Belum kak. Ini langkah-langkahnya kak yang belum. Kemarin

saya nggak jawab.

: Kenapa tidak dijawab? [D]
: Nggak tau mau tulis awalnya gimana kak. Jadi lanjut terus ke

soal nomor 2 kemarin.

: Tadi bagaimana ananda menjelaskan cara ananda membuat

diagaram batang ini ke kakak? [C]

: Pertama-tama buat dulu garis diagramnya... Gitu kak? Itu yang

ditulis?

: lya, jangan ragu-ragu. Perintah soalnya apa? [I/questioning]

: Tuliskan langkah-langkah pembuatan diagram batang.

: Nah, berarti bagaimana menjawabnya? [C]

: Pertama-tama buat dulu garis diagramnya yaitu garis vertikal

dan garis horizontal. Garis vertikal untuk banyaknya siswa, garis
horizontal untuk ukuran sepatunya. Kemudian dibuat angkanya
untuk banyak siswa dan ukuan sepatunya. Kemudian buat
bentuk batang dari garis horizontal sesuai dengan batas banyak
siswa disampingnya.

: Sudah selesai? [C]
: Sudah kak.

: Coba ananda baca soal nomor 2! [I]

: (Membaca soal nomor 2)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

. Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Ada 18% siswa mengikuti kegiatan tari, 20% mengikuti

kegiatan bulu tangkis, 14% mengikuti kegiatan PMR, 18%
mengikuti kegiatan Basket, 18% ikut kegiatan Voli, sisanya
mengikuti kegiatan drama. Total siswa ada sbenayak 500 orang.

: Masih ada lagi yang diketahui? [C]
. Tidak ada lagi kak.
: Kemudian apa yang ditanyakan? [D]



JWT1R,2.05

PWT1R,2.06
JWT1R,2.06
PWT1R,2.07
JWT1R,2.07

PWT1R,2.08
JWT1R,2.08

PWT1R,2.09
JWT1R,2.09

PWT1R2.10
JWT1R,2.10
PWT1R,2.11
JWT1R,2.11

PWT1R,2.12
JWT1R,2.12
PWT1R,2.13

JWT1R,2.13
PWT1R,2.14

JWT1R,2.14
PWT1R,2.15

JWT1R;,2.15

PWT1R,2.16
JWT1R,2.16

PWT1R,2.17
JWT1R,2.17

PWT1R,2.18
JWT1R,2.18

PWT1R,2.19
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: Yang ditanyakan, yang a. tentukanlah berapa banyak siswa yang

mengikuti kegiatan drama. Yang b. sajikanlah data tersebut
kedalam diagram lingkaran. Yang c. tuliskan langkah-langkah
menyajikan diagram lingkaran.

: Nah, sekarang apa yang harus ananda dilakukan? [D]

: Cari jJumlah siswa yang ikut drama.

: lya, Bagaimana caranya? [D]

. Cari persentasenya. Berarti 18% + 20% + 14% + 18% + 18% =

88%. Kemudian 100% - 88% = 12%.

. lya, selanjutnya bagaimana lagi? [D]
: Selanjutnya dari persentasi siswa yang ikut drama ini dapat

dicari jumlah siswanya. Dengan cara mengkalikan dengan total
siswa seluruhnya. Jadi, 12% x 500 = 11—020 x500=60 orang.

. lya, kesimpulannya apa? [C]
: Jadi, jumlah siswa yang mengikuti kegiatan drama adalah 60

siswa.

: Selanjutnya apa yang harus ananda lakukan? [D]

: Selanjutnya membuat diagram lingkarannya kak.

: Bagaimana cara menggambarnya? [D]

: Membuat lingkaran kemudian membaginya sesuai kondisi

persenan yang telah diketahui dari soal kak.

: Kemarin ananda jawabnya begitu? [C]
. lya kak.
: Coba sebelumnya diingat kembali ukuran satu lingkaran penuh

itu berapa? [I]

: 180° + 180° = 360°.
: Nah, berarti untuk membagi lingkaran itu, apa dulu yang harus

kita ketahui? [I]

: Derajat. Berarti ubah kederajat dulu ya kak?
. lya,bagus. Masih ingat bagaimana cara mencari derajatnya? [I]

: Masih kak. Berarti 20% x 360° = %X360°=72°. Begini kan

kak?

: Silahkan lanjutkan! [1/instructioning]

18

1 18% X 360°= — X 360° = 64,8°. Kemudian 14% X 360° =

100
% X 360° = 50,4°. Kemudian untuk drama 12% X 360° =

12 % 360° = 43,2°.
100

. lya. Kemudian sudah selesai untuk soal nomor 2? [C]
: Belum kak. Masih ada, tuliskan langkah-langkah pembuatan

diagram lingkaran, tapi kemarin saya tidak jawab.

: Kenapa? [D]
: Karena sudah lupa kak cara membuat diagram lingkarannya.

Yang tadi saja gambarnya masih asal-asalan.

: Baik, tapi tadi kan sudah diajarkan bagaimana cara membuat

diagram lingkaran, jadi sudah tau dong langkah-langkahnya? [1]



JWT1R,2.19

Soal No.3

PWT1R,3.01
JWT1R,3.01
PWT1R,3.02
JWT1R,3.02
PWT1R,3.03
JWT1R,3.03

PWT1R,3.04
JWT1R,3.04

PWT1R,3.05
JWT1R,3.05

PWT1R,3.06
JWT1R,3.06

PWT1R,3.07
JWT1R,3.07
PWT1R,3.08
JWT1R,3.08
PWT1R,3.09
JWT1R,3.09

PWT1R,3.10
JWT1R3.10
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: Kalau sekarang sudah tau kak. Pertama buat dulu sebuah

lingkaran. Kemudian untuk membagi lingkaran sesuai kategori
dan frekuensinya, harus dicari dulu dalam bentuk derajat.
Rumusnya persentase dikali dengan 360°. Kemudian barulah
dibagi menggunakan busur sesuai dnegan ukuran kategori-
kategorinya menggunakan busur.

: Coba ananda baca soal nomor 1! [1]

: (Membaca soal nomor 1)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Sebuah grafik yang menunjukkan suhu tubuh Ridwan selama 1

minggu.

: Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D]
: Tentukanlah selisih dan jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan

selama satu minggu.

: Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
: Cari selisihnya kak. Yang pertama selisih pada hari senin ke

selasa, berarti 35°-33°=2°. Kemudian yang b dari hari selasa ke
rabu yaitu 39°-35°=4°. Yang c, rabu ke kamis berarti

39°-37°=2°. Kamis ke Jumat, yaitu 37°-37°=0°. Jumat ke sabtu
yaitu 37°-36°=1°. Kemudian sabtu ke minggu yaitu 36°-34°=2°.

: Apa sudah benar begitu mencari selisin? [C]
. lya kak. Selisih itu kan dikurang, angka yang besar dikurang

angka yang kecil..

: Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C]

: Belum kak.

: Apa yang belum? [I]

: Jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin sampai minggu.

: lya, coba jelaskan bagaimana kondisi suhu tubuh Ridwan [1]

: Suhu tubuh Ridwan dari hari senin sampai dengan hari minggu

naik turun suhunya. Suhu tertinggi ada pada hari rabu yaitu
39°dan suhu terendah ada pada hari senin yaitu 33°.

: Coba jelaskan lagi secara lebih jelas. [1]
» Untuk kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin ke minggu

mengalami kenaikan dan penurunan suhu tubuh. Tubuh Ridwan
mengalamani kenaikan dari awalnya hari senin hanya 33°
menjadi 39° pad ahari rabu. Kemudian suhu tubuh Ridwan
kembali turun sampai ke hari minggu, dari suhu 39° menjadi
34°,
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Lampiran 22: Transkrip Hasil Wawancara SR2 Pada LTKRPD 2

Soal No.1

PWT2R,1.01
JWT2R;,1.01
PWT2R,1.02
JWT2R;1.02
PWT2R,1.03
JWT2R,1.03

PWT2R;1.04
JWT2R,1.04

PWT2R,1.05

JWT2R,1.05

PWT2R;,1.06
JWT2R,1.06

PWT2R,1.07
JWT2R;1.07

Soal No.2

PWT2R,2.01
JWT2R;,2.01
PWT2R,2.02
JWT2R,2.02
PWT2R,2.03
JWT2R;,2.03

: Coba ananda baca soal nomor 1! [I]

: (Membaca soal nomor 1)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Siswa yang memiliki ukuran seragam S ada sebanyak 7 orang,

kemudian 12 orang yang punya ukuran seragam M, 8 orang
yang punya ukuran seragam L, dan 3 orang yag memiliki ukuran
seragam XL.

: Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D]
: Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan

langkah-langkah pembuatannya.

: Nah, apa dulu yang ananda lakukan untuk menjawab soal

tersebut? [D]

: Pertama saya buat garis vertikal begini kemudian horizontal.

Habis itu digaris horizontal ini buat ukuran seragamnya, yaitu S,
M, L, dan XL. Kemudian di garis vertikal buat banyaknya data.
Saya mulai dari angka 2, 4, 6, 8, 10, dan 12. Berhenti sampai 12
karena sudah sampai ke data terbanyak. Kemudian tinggal buat
batangnya aja dari garis horizontal sampai setinggi banyaknya
data. Kemudian tulisuntuk ukuran seragam dan banyaknya data.
Begitu kak.

: Baik, selanjutnya apa lagi? [C]
: Selanjutnya menuliskan langkah-langkah membuat diagram

batang. Yang pertama membuat garis vertikal dan garis
horizontal. Garis vertikal untuk banyaknya data dan garis
horizontal untuk kategori data. Setelah itu menarik persegi
panjang berbentuk batang dari garis horizontal sampai setinggi
banyaknya data.

: Sudah selesai? [C]
. Sudah kak.

: Coba ananda baca soal nomor 1! [D]

: (Membaca soal nomor 1)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

. Kurang kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Jumlah siswa yang menyukai matematika adalah 175 orang.

Dari diagram lingkaran diketahui bahwa yang suka matematika
terdapat 50°, yang suka IPA ada 80°, Bahasa Inggris ada 130°
dan Bahasa Indoensia ada 100°.
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JWT2R,2.04

PWT2R,2.06
JWT2R,2.06
PWT2R,2.07
JWT2R,2.07
PWT2R,2.08
JWT2R,2.08

PWT2R,2.09
JWT2R,2.09

PWT2R,2.10
JWT2R;,2.10

PWT2R,2.11

JWT2R;2.11
PWT2R,2.12

JWT2R;,2.12

PWT2R,2.13

JWT2R;2.13

PWT2R32.14
JWT2R,2.14
PWT2R,2.15
JWT2R;,2.15
PWT2S,2.16
JWT2R;,2.16
PWT2R,2.17

JWT2R,2.17
PWT2R,2.18
JWT2R,2.18
PWT2R,2.19

: Oke.
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: Nah, kemudian apa yang ditanya dari soal tersebut? [D]
: Berapakah jumlah siswa yang menyukai pelajaran Matematika,

IPA, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

: Nah, bagaimana cara hitung banyak siswanya? [l/questioning]

. (Diam).

: Coba dibaca lagi soalnya! [l/instructioning]

: (Membaca soal) bisa dicari dari yang suka matematika ya kak?

: lya, bagaimana caranya? [l/questioning]

: Nanti besar derajat matematika/360° dikali dengan total siswa

didapatlah 175 siswa.

: Coba hitung! [I/instructioning]
.50
. Berarti

o

xtotal siswa=175 orang.

0°

: Kemudian bagaimana lagi? [l/questioning]
: Nggak tau lagi kak. Soalnya disini nggak diketahui total

siswanya.
Coba sekarang sederhanakan bilangan yang bisa
disederhanakan! [l/instructioning]

: Tinggal 3—56><total siswa=175
: Ada pecahan kan? Bagaimana cara agar itu menjadi bilangan

bulat? [1/questioning]

: Dikali dengan 36, jadinya tinggal 5 dikali total siswa sama

dengan 175.

: lya benar. Nah, ingat lagi, kalau misalkan di persamaan, apa-apa

yangkita lakukan diruas kiri, harus Kita lakukan juga di ruas
kanan. Misalkan diruas Kiri kita tambah 5, diruas kanan juga
harus kita tambahkan 5. Nah, kalau dipenyelesaian ini berarti di
ruas kanan harus kita apakan? [l/explaning/questioning]

: Oh iya, harus sama-sama dikali dengan 36 juga kak. Berarti 175

dikali 36 sama dengan... 6300. Jadinya 5 kali total siswa sama
dengan 6300.

: Nah, Jadi berapa total siswanya? [l/questioning]

: Jadi total siswanya 6300 dikali 5.

: Kenapa dikali 5? [I/questioning]

: Kan 5 nya pindah ruas kak.

: coba ananda ingat lagi materi aljabar! [I/instructioning]

: (Diam) Lupa kak.

: Oke, tidak apa. Misalnya gini. Ananda beli Thai tea original

untuk kawan-kawan 7 cup harganya 49.000. Berarti berapa
harganya percup? [I/modeling]

: Berarti harganya 1 cup 7.000

: Didapat dari mana? [C]

: Dari 49.000 dibagi 7. Jadinya 7.000

: Nah, coba kembali perhatikan penyelesaian soal tadi!

[I/instructioning]



JWT2R,2.19

PWT2R,2.20

JWT2R;,2.20

PWT2R,2.21
JWT2R,2.21
PWT2R,2.22
JWT2R;2.22

Soal No.3

PWT2R,3.01
JWT2R,3.01
PWT2R,3.02
JWT2R,3.02
PWT2R,3.03
JWT2R,3.03

PWT2R,3.04
JWT2R,3.04

PWT2R,3.05

JWT2R,3.05

PWT2R,3.06

JWT2R,3.06
PWT2R,3.07
JWT2R,3.07
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: Oh, kalau 5 kali total siswa sama dengan 6300, berarti total

siswanya 6300 dibagi 5. Sama dengan... 1260. Jadi total
siswanya 1260 orang.

: Setelah diketahui total siswanya, apalagi yang harus dilakukan?

[I/questioning]

: Berarti selanjutnya tinggal dimasukkan kerumus aja kak. Bahasa

Indonesia 100°/360° dikali dengan 1260 sama dengan... 350
siswa. Bahasa Inggris 130°/360° dikali dengan 1260 sama
dengan... 455 orang. IPA 80°/360° dikali dengan 1260 sama
dengan... 280 orang.

: Sudah selesai untuk nomor 2? [C]

: Sudah kak.

: Bagaimana kesimpulannya? [C]

: Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bhasa Indonesia

ada sebanyak 350 orang, yang menyukai Bahasa Inggris ada
sebanyak 455 orang dan yang menyukai IPA ada sebanyak 280
orang.

: Coba ananda baca soal nomor 1! [D]

: (Membaca soal nomor 1)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Sebuah diagram batang yang menunjukkan hasil penjualan

sepeda di toko fajar selama bulan Januari sampai Mei.

: Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D]
: Tentukanlah selisih penjualan sepeda di toko tersebut dari bulan

januari ke februari, bulan april ke mei. Dan jelaskan bagaimana
kondisi penjualan speda di toko fajar selama bulan januari
sampai bulan mei.

: Apa dulu yang harus ananda lakukan untuk menjawab soal No.3

ini? [D]

: Cari selisihnya dulu kak. Yang pertama selisih pada bulan

januari ke bulan februari, berarti 88-85=3 sepeda. Bulan april ke
bulan mei, berarti 81-79=2.

: Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada

bulan Januari ke Mei berapa? [C]

: 85-81 kak. Jadi selisihnya 4 kak.
: Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C]
: Belum kak. Kemudian jelaskan kondisi penjualan sepeda di toko

fajar. Saya jawabnya penjualan sepeda terbanyak di toko fajar
ada pada bulan februari sebanyak 88 sepeda dan paling sedikit
ada pada bulan april yaitu sebanyak 79 sepeda.



PWT2R,3.08

JWT2R,3.08
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: Baik, coba sekarang dijelaskan lebih rinci lagi yang sesuai

dengan grafiknya! [I/instructioning]

: Penjualan di toko Fajar dari bulan Januari sampai Mei

mengalami peningkatan dan penurunan. Awalnya pada bulan
januari sepeda terjual sebanyak 85 sepeda, pada bulan februari
sepeda terjual paling banyak yaitu sbenayak 88 sepeda.
Sedangkan bulan maret turun menjadi 82 sepeda, April kembali
tueun dan menjadi bulan dengan sepeda terjual paling sedikit
yaitu hanya sebanyak 79 kemudian bulan mei meningkat lagi
menjadi 81 sepeda.
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Lampiran 23: Transkrip Hasil Wawancara SS1 Pada LTKRPD 1

Soal No.1

PWT1S;1.01
JWT1S,1.01
PWT1S;1.02
JWT1S,;1.02
PWT1S,1.03
JWT1S,1.03

PWT1S;1.04
JWT1S,1.04

PWT1S;1.05
JWT1S;1.05

PWT1S;1.06
JWT1S,1.06
PWT1S,1.07

JWT1S,1.07
PWT1S,1.08
JWT1S,;1.08
PWT1S,1.08
JWT1S;1.08

PWT1S;1.09

JWT1S;1.09
PWT1S;1.10
JWT1S,1.10
PWT1S;1.11

JWT1S;1.11
PWT1S;:1.12
JWT1S;1.12
PWT1S;1.13
JWT1S;1.13

: Coba ananda baca soal nomor 1! [I/Instructing]

: (Membaca soal nomor 1)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Ada tabel yang menunjukkan ukuran sepatu dengan banyak

siswa. Ukuran sepatu 36 ada 3 orang siswa. Ukuran sepatu 37
ada 6 siswa. Ukuran 38 ada 9 siswa. Ukuran 39 ada 8
siswa.ukuran 40 ada 4 siswa.

: Apa saja perintah soalnya? [D]
: Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan

langkah-langkah pembuatannya.

: Jadi apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
: Untuk gambar diagram batang ini saya buat dulu garis datar

begini. Kemudian garis keatas begini. Dibawah ini tulis angka
36 sampai 40. Disamping sini buat angka 3, 4, 6, 8, 9, dan disini
10 lah. Karena ini diagram batang, jadi buat bentuk batang dari
36 ini ke.. berapa siswa ini? 3 siswa. Kemudian ikut terus yang
lainnya begitu sampai nomor 40 ke 9 sini.

: Ini dimulai dari angka 3? [D]
. lya, disini saya mulai dari angka 3 kak.
: Kalau disini 3, berarti dengan jarak yang sama diatasnya ini

angka berapa? [D]

:4...

: Kenapa 47? [1/questioning]

: Eh, harusnya 6 ya kak?

: Bagaimana bisa jadi 6? [I/questioning]

: Karena jaraknya sama dengan angka O ke angka 3. Jadi disini

pasti angka kelipatan dari 3, yaitu 6.

: Kalau dimulai dari angka 4, berarti dengan jarak yang sama

diatasnya angka berapa? [C]

: Angka 8.

: Kenapa? [C]

: Karena 8 kelipatan dari 4.

. lya betul. Berarti kalau kamu mulai menggunakan angka 3,

selanjutnya angka apa-apa saja digaris vertikal itu? [C]

: Angka 3, 6, 9 sampai 12.

: Selajutnya apa lagi? [I/questioning]

: Sudah kak. Sudah jadi diagram batangnya.

: Coba perhatikan lagi jawaban ananda! [I/instructioning, C]
: Menurut saya sudah selesai ini kak.



PWT1S;1.14
JWT1S;:1.14

PWT1S;1.15

JWT1S;1.15

PWT1S;1.16
JWT1S,1.16

PWT1S,1.17
JWT1S;1.17

PWT1S,;1.18
JWT1S,1.18

PWT1S;1.19

JWT1S;1.19

PWT1S;1.20
JWT1S,1.20

Soal No.2

PWT1S;2.01
JWT1S,;2.01
PWT1S,2.02
JWT1S,;2.02
PWT1S,2.03
JWT1S,;2.03

PWT1S,;2.04
JWT1S,2.04

PWT1S;2.05
JWT1S,2.05

: Setelah  dijelaskan

: Setelah yang kakak jelaskan tadi,
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: Okedeh.. tadi ananda ada menuliskan angka-angka 36-40, ini

apa? [D]

: Itu ukuran sepatunya. Kalau yang ini (menunjukkan angka-

angka yang ada di garis vertikal) banyak siswanya.

: Kalau yang diketahui itu tabel jumlah provinsi di setiap pulau di

Indonesia. Garis tegak dan garis datarnya itu menunjukkan apa?
[I/modelling]

: Berarti garis tegaknya itu banyak provinsi, garis datarnya itu

nama-nama pulau.

: Kenapa? [I/questioning]
: Karena garis datar itu menunjukkan nama datanya sedangkan

garis tegak ini untuk banyaknya data. Kalau dari contoh tadi
banyaknya provinsi untuk garis tegak. Ohiya, ini lupa dibuat,
disini (digaris tegak) banyak siswa. Disini (garis mendatar)
ukuran sepatu.

: lya bagus. Selanjutnya apalagi yang harus ananda lakukan untuk

menyelesaikan soal ini? [I/feedback/questioning]

: Selanjutnya saya tulis cara-cara saya membuat diagram batang

ini kak.

: lya. Apa yang ananda tulis? [D]
: Kemarin itu saya tulisnya, mula-mula membuat garis untuk

membuat diagram batang tersebut kemudian member angka
banyak siswanya pada sebelah Kiri dan member angka ukuran
sepatuya dibagian bawah kemudian menggambar diagram
batangnya menurut tabel yang telah tersedia.
yang tadi, berarti bagaimana cara
menggambarnya? [C]

ada ketinggalan saat
menuliskan kategori untuk bagian garis datar dan banyaknya
data untuk garis tegak.

: Sudah terjawab semua soal nomor 1?
: Sudah.

: Coba ananda baca soal nomor 2! [I/instructing]

: (Membaca soal nomor 2)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

. Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: yang pertama diketahui siswa yang mengikuti tari = 18%, bulu

tangkis =20%, PMR=14%, basket=18% dan voli 18%.

: Kemudian apa lagi yang diketahui? [D]
: Tidak ada lagi kak... Oh tunggu! Ada ini kak, diketahui total

ada 500 orang siswa.

: Masih ada lagi? [D]
: Tidak ada agi kak.



PWT1S;2.06
JWT1S,2.06

PWT1S,2.07

JWT1S,2.07
PWT1S,2.08
JWT1S,2.08

PWT1S;2.09
JWT1S,;2.09

PWT1S;2.10
JWT1S;2.10

PWT1S;2.11
JWT1S;2.11
PWT1S;2.12

JWT1S,2.12
PWT1S;2.13
JWT1S;2.13

PWT1S;2.14
JWT1S,2.14
PWT1S;2.15

JWT1S,2.15
PWT1S;2.16
JWT1S,2.16
PWT1S,2.17
JWT1S,2.17
PWT1S,2.18
JWT1S,2.18
PWT1S;2.19
JWT1S;2.19
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: Selanjutnya apa lagi yang ditanyakan dari soal tersebut? [D]
: Yang ditanya yang poin a berapa orang yang mengikuti

ekstrkulikuler drama, b butalah diagram lingkarannya, yang ¢
tuliskan langkah-langkah pembuatan diagram lingkarannya.

: Apa yang pertama kali ananda lakukan saat menjawab soal itu

kemarin? [D]

. Pertama-tama kemarin saya cari persen untuk drama dulu.
: Kenapa? [D]
. Karena untuk mencari banyak siswa yang ikut drama kita harus

tau dulu berapa persentase yang ikut drama.

. lya bagus. Bagaimana caranya? [D]
: Julahkan semua persentase yang diketahui, berarti persen yang

ikut tari + persen yang ikut bulu tangkis + persen yang ikut
PMR + persen yang ikut basker + persen yang ikut voli. 18% +
20% + 14% + 18% + 18% = 88%. Kemudian 100% - 88% =
12%.

: Kenapa 100% - 88% ? [D]
: Karena 100% itukan berarti seluruh siswanya, sedangkan 88%

itu siswa ang sudah ikutekskul selain drama. Jadi, karena
sisanya adalah yang ikut ekstrakulikuler drama, jadinya 100% -
88%.

: Oke, selanjutnya bagaimana lagi? [D]
: Selanjutnya saya cari berapa jumlah siswanya kalau 12%.
: lya. Disini ananda membuat 250 = 50%. Itu apa maksudnya?

[D]

: Itu kan kalau 100% = 500 orang, berarti 50% = 250 orang.
: Bagaimana cara carinya? [D]
: Kalau rumusnya saya nggak tau buatnya bagaimana. Tapi disini

saya bagi-bagi saja. Setengah dari 100% berati 50%. Setengah
dari 500 sama dengan 250. Berarti 50% = 250 orang. Kemudian
20% sama dengan 100% dibagi 5, 500 dibagi 5 sama dengan
100, berarti 20% = 100 orang. Begitu kak saya carinya.

: Baik, sebelumnya tadi kalau 100% berapa siswa? [I/hints]
: 500 siswa. Total semuanya.
: Nah, coba ingat kembali materi pecahan! 100% itu bagaimana

bentuk pecahannya? [l/questioning]

: 100/100 kak.

: Kalau 50 %? [l/questioning]

: 50/100.

: Coba disederhanakan menjadi berapa? [l/instructioning]

: Menjadi %. Setengah.

: Tadi kamu cari 50% dari 500 orang berapa? [I/questioning]

: 250 orang kak. Karena setengah dari 500.

: Nah, sekarang coba kalau 25% dari 200? [I/questioning]

: 25% sama dengan 25/100 disederhanakan menjadi ¥2. Kemudian

Y, dari 200 sama dengan 200 dibagi 4. 50 kak?
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PWT1S;2.21
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PWT1S,2.22
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JWT1S,2.26
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. lya, betul. berarti gimana rumusnya? [I/questioning]

: berarti persen dikali dengan total siswanya.

: Persen apa? [l/questioning]

: Persentase yang diketahui, yang tadi udah kita cari semua.

Kemudian dikali dengan banyaknya siswa. Baru ingat saya kak..

: Nah, berarti untuk mencari banyaknya siswa drama bagaimana?

[I/questioning]

. berarti 12% dikali 500 sama dengan 12/100 dikali 500. 12/100

sama dengan 3/25 dikali 500. 500 dikali 3 sama dengan 1500,
kemudian dibagi 25 sama dengan.... 60 orang.

: lya betul. [I/feedback]

: Hasilnya sama saja ya kak.

: Apa yang bedanya? [C]

: Bedanya yang tadi saya cari manual, kalau yang ini sudah pakai

rumusnya kak, jadi lebih mudah. Saya lupa rumusnya ini.

: Nah, sekarang apa lagi yang ditanyakan di soal? [D]

: Buatlah diagram lingkarannya.

: Kemarin bagaimana ananda menjawabnya? [D]

: Kemarin saya langsung buat lingkaran terus membagi-bagi

sesuai dengan persenannya kak. Bagi kira-kira gitu, sesuai
persennya.

: Baik, sebelumnya ananda masih ingat satu lingkarna penuh itu

ukurannya berapa? [l/questioning]

: Masih. 360° kak.

: Kalau setengah ligkaran? [I/hint]

: Berarti 360° dibagi dua jadinya 180°.

: Kalau 50% dari lingkaran penuh? [I/questioning]

: Sama juga 180°.

: Coba dibuat yang mana yang 50% dari lingkaran penuh?

[[/instructioning]

: (Membuat lingkaran menggunakan jangka dan menarik

diameternya kemudian mengarsir salah satu sisinya) yang ini
kak. Berarti harus diubah kedalam derajat dulu.

: lya coba buat! [I/instructioning]
: 18% dikali 360°, sama dengan... 64,8°. 14% dikali 360° sama

dengan 50,4°. 20% dikali 360° sama dengan 72°. 12% dikali
360° sama dengan 43,2°. Sudah kak.

. Selanjutnya buat apa lagi? [D]
: Selanjutnya buat lingkaran kemudian langsung dibagi

menggunakan busur. Seperti ini... kemudian buat nama kegiatan
ekstrakulikulernya.

: Sudah selesai untuk soal nomor 2? [D]
: Belum kak, selanjutnya buatlah langkah-langkah menggambar

diagram lingkaran. Kemarin saya buatnya mula-mula membuat
lingkaran kemudian bagi menjadi 6 bagian menurut persennya



PWT1S;2.34

JWT1S,2.34

Soal No.3

PWT1S;3.01
JWT1S,;3.01
PWT1S,3.02
JWT1S,3.02
PWT1S,3.03
JWT1S,;3.03
PWT1S,3.04
JWT1S,;3.04

PWT1S,;3.05
JWT1S,;3.05

PWT1S,3.06
JWT1S,3.06

PWT1S,;3.07
JWT1S,3.07

PWT1S,3.08
JWT1S,3.08
PWT1S,;3.09
JWT1S,3.09
PWT1S,;3.10

JWT1S;3.10
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kemudian beri nilai pada tiap-tiap bagian menurut besar
persennya dan memberi nama kegiatan ekstrakulikulernya.

: Nah, sekrang setelah tau cara membuat diagramnya, berarti

langkahnya bagaimana tadi? [I/questioning]

: Mula-mula membuat sebuah lingkaran penuh. Kemudian

mencari derajat dari setiap bagian yang diketahui, kemudian
barulah membaginya menggunakan busur. Setelah itu membuat
nama-nama kategorinya.

: Coba ananda baca soal nomor 3! [I]

: (Membaca soal nomor 3)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Ada grafik yang menunjukkan suhu tubuh seseorang.

: Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D]

: Tentukanlah selisih dan jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan

selama satu minggu.

: Berarti apa yang harus ananda lakukan? [D]
: Langsung cari selisihnya kak. Yang pertama ‘kan selisih pada

hari senin ke selasa, berarti 35-33=2. Kemudian selisih suhu
tubuh Ridwan dari selasa ke rabu 35-39=4, eh salah tulis ini kak.
Harusnya 39-35=4.

: Kenapa salah 35-39? [D]
: Karena nanti itu hasilnya -4. Sedangkan selisih yang saya tahu

angka yang besar dikurangi angka yang lebih kecil. Karena
selisih pasti tidak ada negatif.

: Bagus. Selanjutnya apa lagi? [l/feedback/questioning]
. Selajutnya selisih rabu ke kamis 39-37=2, selisih kamis ke jumat

37-37=0, selisih jumat ke sabtu 37-36=1, selisih sabtu ke
minggu 36-34=2.

: Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C]

: Belum kak.

: Apa yang belum? [I/questioning]

: Jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin sampai minggu.

: lya, coba jelaskan bagaimana kondisi suhu tubuh Ridwan!

[//instructioning]

: Dihari senin suhu tubuh Ridwan 33°C dan dihari selasa

mengalami kenaikan sebanyak 2° menjadi 35° dan dihari rabu
mengalami kenaikan yang sangat tinggi menjadi 39° dan dihari
kamis mulai menurun menjadi 37° dan seterusnya dihari juat
tidak mengalami kenaikan dan penururan dan hari sabtu
menurun 1° dan minggu menurun 2°.
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Lampiran 24: Transkrip Hasil Wawancara SS1 Pada LTKRPD 2

Soal No.1

PWT2S;1.01
JWT2S5,1.01
PWT2S;1.02
JWT2S,1.02
PWT2S,1.03
JWT2S,1.03

PWT2S;1.04
JWT2S,1.04

PWT2S,1.05
JWT2S,1.05

PWT2S,1.06
JWT2S,1.06

PWT2S;1.07
JWT2S,1.07
PWT2S,1.08
JWT2S,;1.08
PWT2S,1.09
JWT2S5;1.09

PWT2S;1.10
JWT2S;1.10
PWT2S;1.11

JWT2S5,1.11
PWT2S;1.12
JWT2S5,1.12

: Coba ananda baca soal nomor 1! [I/instructing]

: (Membaca soal nomor 1)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Ada tabel yang menunjukkan ukuran seragam para siswa. Untuk

ukuran baju S ada 7 orang siswa. Ukuran M ada 12 siswa.
Ukuran L ada 8 siswa. Ukuran XL ada 3 siswa.

: Apa saja perintah soalnya? [D]
: Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan langkah

langkah pembuatannya.

: Jadi apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
: Pertama buat dulu garis datar kemudian garis tegak begini.

Dibawah ini tulis S, M, L, dan XL. Untuk di garis tegaknya buat
angka yang menunjukkan banyaknya siswa. Disini saya buat
dari angka 5. Jadinya 5, 10 dan 15. Kemudian buat batang dari
ukuran seragam sampai setinggi angka yang menunjukkan
banyaknya siswa. Contohnya seperti S ini, tarik sampai ke angka
7. Begitu pun yang lain smapai XL.

: kenapa pilihnya dari angka 57 [C]
: karena saya maunya gambarnya sedikit kecil biar muat untuk

jawab semua. Nggak apa kan kak, asalkan jaraknya sama?

. lya, betul. Sudah selesai untuk gambarnya? [C]

: Sudah kak.

: Coba perhatikan lagi jawaban ananda! [C]

: Hmmm.. Astaghfirullah, disini ada yang kurang, selalu lupa..
: Bagaimana seharusnya? [C]

: Seharusnya dsini dibuat label. Yang di garis mendatar ini

kategorinya yaitu ukuran seragam, yang tegak ini banyaknya
siswa. Sudah selesai.

: Nah, skarnag sudah selesai gambarnya? [C]
: Sudah kak.
: Nah, besok-besok nggak boleh lupa lagi ya. Harus diingat yang

mendatar untuk kategori yang tegak untuk banyak data agar
diagram batangnya lengkap dan bisa dibaca. [I/explaning]

: Oke kak.
: Nah, selanjutnya apalagi yang harus dibuat? [l/questioning]
. Selanjutnya menuliskan langkah-langkah pembuatanya aja kak.

Yang saya tulis itu, mula-mula membuat garis untuk membuat
diagram batang kemudian memberi angka banyak siswa yang
berkelipatan sampai batasnya kemudian memberi ukuran pada
diagram bawahnya dan selanjutnya memberi diagram batangnya



PWT2S;1.13
JWT2S5,1.13

Soal No.2

PWT2S;2.01
JWT2S,2.01
PWT2S,2.02
JWT2S,2.02
PWT2S,2.03
JWT2S,2.03

PWT2S;2.04
JWT2S,2.04

PWT2S;2.05
JWT2S,2.05

PWT2S;2.06
JWT2S,2.06
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JWT2S,2.07

PWT2S,2.08
JWT2S,2.08
PWT2S,2.09

JWT2S,;2.09

204

menurut banyak siswa yang telah ditentukan pada tabel.
Kemudian jangan lupa memberi nama untuk garis mendatar
sebagai kategorinya dan garis tegak sebagai banyak siswanya.

: Oke, Bagus. Jangan upa-lupa lagi ya! [I/feedback]
: Hehehe.. Terimakasish kak.

: Coba ananda baca soal nomor 2! [l/instructing]

: (Membaca soal nomor 2)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: kurang paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]
: Yang diketahui ada sebuah diagram lingkaran yang

menunjukkan pelajaran-ppelajaran yang disukai oleh siswa. Dari
diagram lingkaran tersebut, diketahui yang menyukai
matematika memiliki sudut sebesar 50°. Bahasa Indonesia 100°.
Bahasa Inggris 130°. IPA 80°. Kemudian diketahui juga jumlah
siswa yang menyukai matematika ada sebanyak 175 orang.

: Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut? [D]
: Yang ditanyakan adalah berapa jumlah siswa yang menyukai

pelajaran bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan IPA.

: Masih ada lagi? [D]

: Tidak ada lagi kak.

: Selanjutnya apa yang harus ananda lakukan? [D]

: Tadi saya udah coba jawab begini kak (menunjukkan

jawabannya), tapi hasilnya ada koma (bilangan decimal). Jadi
nggak saya lanjutkan. Karena ragu saya hasilnya bukan bilangan
bulat.

: Coba jelaskan bagaimana yang ananda jawab tadi?

[[/instructioning]

: Jadi kan yang ditanya banyak siswa yang menyukai bahasa

Indonesia, jadi saya carinya dari yang menyukai matematika.
Yang suka matematika 50° sama dengan 175 orang. Yang
bahasa Indonesia 100° berarti 50° + 50° sama juga dengan 175 +
175 = 350 orang. Nah, yang suka bahasa Inggrisnya ini kan 130°
berarti 50° + 30°, jadi cari dulu 30° itu berapa. Berarti 30°/360°
dikali dengan 175. Didapatnya itu koma (desimal) kak, jadi
nggak saya cari lagi. Karena pasti salah.

. Seharusnya bagaimana cara carinya? [D]
. Cara yang sebenarnya nggak tau saya kak.
: Oke. Sekarang coba perhatikan lagi apa-apa saja yang diketahui!

[[/instructioning]

. Diketahui yang menyukai matematika memiliki sudut sebesar

50°. Bahasa Indonesia 100°. Bahasa Inggris 130°. IPA 80°.
Kemudian diketahui juga jumlah siswa yang menyukai
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matematika ada sebanyak 175 orang. Nah, saya bingungnya
karena tidak diketahui total siswanya. Yang diketahui hanya
yang menyukai pelajaran matematika saja.

: Sekarang coba ananda lihat-lihat dari yang diketahui ini, bisa

tidak kita cari dulu total siswanya? [I/hints]

: Hmm.. bisa ya kak, dari yang suka matematika itu. 50° ada 175

siswa. Itu kan berarti 50° dari 360° dikali dengan total siswa
sama dengan 175 siswa.

: Oke, selanjutnya bagaimana lagi? [I/questioning]
. Selanjutnya sederhanakan 50°/360° menjadi 5/36. Terus gimana

lagi ya kak?

: Ayo, apalagi yang harus dilakukan?
: Hmm... Berarti pindah ruas lagi, jadinya 5 x total siswa = 175

X 36 sama dengan... 6300. Kemudian 5 nya pindah ruas berarti
total siswa = @ . Jadi total siswanya sama dengan... 1260
orang.

: Setelah diketahui total siswanya, apalagi yang harus dilakukan?

[I/questioning]

. Berarti selanjutnya tinggal dimasukkan kerumus aja kak. Bahasa

Indonesia 100°/360° dikali dengan 1260 sama dengan... 350
siswa. Bahasa Inggris 130°/360° dikali dengan 1260 sama
dengan... 455 orang. IPA 80°/360° dikali dengan 1260 sama
dengan... 280 orang.

: Sudah selesai untuk nomor 2? [C]

: Sudah kak.

: Bagaimana kesimpulannya? [C]

: Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bhasa Indonesia
ada sebanyak 350 orang, yang menyukai Bahasa Inggris ada
sebanyak 455 orang dan yang menyukai IPA ada sebanyak 280
orang.

: Coba ananda baca soal nomor 3! [D]

: (Membaca soal nomor 3)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

. Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Diagram batang tentang hasil penjualan sepeda di toko fajar
selama bulan Januari sampai Mei.

: Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D]

: Tentukanlah selisih penjualan sepeda di toko tersebut dari bulan
januari ke februari, bulan april ke mei. Dan jelaskan bagaimana
kondisi penjualan speda di toko fajar selama bulan januari
sampai bulan mei.

: Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
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: Cari selisihnya terus kak. Yang pertama selisih pada bulan

januari ke bulan februari, berarti 88-85=3. Bulan april ke bulan
mei, berarti 81-79=2.

: Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada

bulan Maret ke April berapa? [C]

: 82-79 kak. Jadi selisihnya 3 kak.
: Kemudian apa lagi yang ananda lakukan? [C]
: Dibulan januari sepeda yang terjual di toko fajar ada sebanyak

85 sepeda, kemudian pada bulan februari meningkat menjadi 88
sepeda, pada bulan maret mengalami penurunan penjualan
sepeda yaitu hanya sebanyak 82 sepeda yang terjual, pada bulan
april kembali mengalami penurunan hanya ada 79 sepeda yang
terjual kemudian pada bulan mei mengalami peningkatan
sebanyak 2 sepeda menjadi 81 sepeda yang terjual.
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Lampiran 25: Transkrip Hasil Wawancara SS2 Pada LTKRPD 1

Soal No.1

PWT1S,1.01
JWT1S,1.01
PWT1S,1.02
JWT1S,1.02
PWT1S,1.03
JWT1S,1.03

PWT1S,1.04
JWT1S,1.04

PWT1S,1.05
JWT1S;,1.05

PWT1S,1.06
JWT1S,1.06
PWT1S,1.07

JWT1S,1.07
PWT1S,1.08
JWT1S,1.08
PWT1S,1.08
JWT1S,1.08
PWT1S,1.09
JWT1S,1.09

PWT1S,1.10

JWT1S,1.10

PWT1S,1.11
JWT1S,1.12

: Coba ananda baca soal nomor 1! [I/Instructing]

: (Membaca soal nomor 1)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Ada tabel yang menunjukkan ukuran sepatu dengan banyak

siswa. Ukuran sepatu 36 ada 3 orang siswa. Ukuran sepatu 37
ada 6 siswa. Ukuran 38 ada 9 siswa. Ukuran 39 ada 8
siswa.ukuran 40 ada 4 siswa.

: Apa saja perintah soalnya? [D]
: Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan

langkah-langkah pembuatannya.

: Jadi apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
: Untuk gambar diagram batang ini saya buat dulu garis lurus

kesamping begini (garis horizontal). Kemudian garis lurus
keatas begini (vertikal). Dibawah ini tulis angka 36 sampai 40.
Disamping sini buat angka 1 sampai 10 dnegan jarak yang sama.
Karena ini diagram batang, jadi buat bentuk batang dari tiap-tiap
ukuran sepatu ini sampai batasnya menunjukkan banyak siswa
di garis tegak ini.

: Ini dimulai dari angka 1? [D]
: lya, disini saya mulai dari angka 1 kak.
: Kalau disini 2, berarti dengan jarak yang sama diatasnya ini

angka berapa? [D]

4.,

: Kenapa 4? [1/questioning]

: Karena kelipatan 2.

: Apa boleh begitu? [I/questioning]

: Boleh kak, asal kan jaraknya tetap sama.

: Selajutnya apa lagi? [I/questioning]

: Selanjutnya bubuhi label di garis mendatar ini sebagai ukuran

sepatu dan garis tegak ini sebgaai banyaknya siswa.

: lya bagus. Selanjutnya apalagi yang harus ananda lakukan untuk

menyelesaikan soal ini? [I/feedback/questioning]

: Selanjutnya saya tulis cara-cara saya membuat diagram batang

ini kak. Pertama-tama buat garis lurus keatas dan lurus
kesamping. Setelah itu buat angka dari 1 sampai 10 di garis
lurus ke atas dan buat angka 36 sampai 40 di garis lurus
kesamping selanjutnya buat gambar batang sesuai dnegan soal
diatas. Dan buat nama untuk ukuran sepatu dan banyak siswa.

: Sudah terjawab semua soal nomor 1?
: Sudah.
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: Coba ananda baca soal nomor 2! [I/instructing]

: (Membaca soal nomor 2)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

. Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Ada total 500 siswa.Ada siswa yang mengikuti tari = 18%, bulu

tangkis =20%, PMR=14%, basket=18% dan voli 18%.

: Masih ada lagi? [D]
: Tidak ada agi kak. (menulis informasi yang diketahui dna

ditanyakan dari soal)

: Selanjutnya apa lagi yang ditanyakan dari soal tersebut? [D]
: Yang ditanya yang a berapa orang yang mengikuti

ekstrkulikuler drama?

: Apa yang pertama kali ananda lakukan saat menjawab soal itu

kemarin? [D]

. Pertama-tama kemarin saya cari jumlah persen untuk semua

siswa..

: lya bagus. Bagaimana caranya? [D]
: Caranya 18% + 20% + 14% + 18% + 18% = 88%. Berarti drama

= 100% - 88% = 12%. Karena tadi dibilang sisanya adalah yang
ikut drama.

: Kemudian bagaimana lagi? [D]
: Kemudian dikalikan dengan 500 siswa, jadinya 12% %500 = 60

orang.

: Oke, jadi apa kesimpulannya? [C]
: Jadi jumlah siswa yang ikut kegiatan drama ada sebanyak 60

orang.

: Nah, sekarang apa lagi yang ditanyakan di soal? [D]

: Buatlah diagram lingkarannya.

: Kemarin bagaimana ananda menjawabnya? [D]

: Kemarin saya langsung buat lingkaran terus membagi-bagi

sesuai dengan persenannya kak.

. Baik, sebelumnya ananda masih ingat satu lingkarna penuh itu

ukurannya berapa? [l/questioning]

: 360° kak.

. Kalau setengah ligkaran? [I/hint]

- 180°.

: Kalau 50% dari lingkaran penuh? [l/questioning]

: Setengah dari 360° sama saja 180° kak.

: Nah, coba lihat kembali ke soal. Kalau 20% dari lingkaran

penuh berapa? [I/questioning]

: 200 *360°= = x360°=72°
. lya, sekarang coba hitung semuanya! [l/instructioning]
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: 18% dikali 360°, sama dengan... 64,8°. 14% dikali 360° sama

dengan 50,4°. Kemudian untuk yang drama berarti
18%+18%+18%+14%+20%=88%. Berarti persen drama=
100%-88%= 12%. 12% dikali 360° sama dengan 43,2°. Sudah
kak.

. Selanjutnya buat apa lagi? [D]
. Selanjutnya buat lingkaran dan dibagi menggunakan busur.

Seperti ini... kemudian buat nama kegiatan ekstrakulikulernya
besrta persennya.

: Sudah selesai untuk soal nomor 2? [D]

: Belum kak.

. Selanjutnya apa lagi? [D]

: Selanjutnya buatlah langkah-langkah menggambar diagram

lingkaran. Kemarin saya buatnya pertama buat gambar
lingkaran. Buat gambar segitiga sbenayak 6 biji (sudut pusat
lingkaran) dnegan bentuk (ukuran) yang berbeda-beda. Buat
bulu tangkis disegitiga (sudut pusat lingkaran) yang paling
besar, buat voli, basket, da tari di segitiga yang lebih kecil dari
bulu tangkis, buat PMR disegitiga (sudut pusat lingkaran) yang
lebih kecil dari tari, voli, basket, buat drama disegitiga (sudut
pusat lingkaran) yang paling kecil.

: Nah, sekarang setelah tau cara membuat diagramnya, berarti

langkahnya bagaimana tadi? [I/questioning]

: Mula-mula membuat sebuah lingkaran penuh. Kemudian

mengubah kedalam bentuk derajat dari setiap bagian yang
diketahui, kemudian barulah membaginya menggunakan busur.
Setelah itu membuat nama-nama kategorinya untuk melengkapi
diagram lingkaran.

: Coba ananda baca soal nomor 3! [1]

: (Membaca soal nomor 3)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Ada grafik yang menunjukkan suhu tubuh Ridwan.

: Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D]

: Tentukanlah selisih dan jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan

selama satu minggu.

: Berarti apa yang harus ananda lakukan? [D]
. Cari selisihnya kak. Yang pertama ‘kan selisih pada hari senin

ke selasa, berarti 35-33=2. Kemudian selisih suhu tubuh Ridwan
dari selasa ke rabu 39-35=4. selisih rabu ke kamis 39-37=2,
selisih kamis ke jumat 37-37=0, selisih jumat ke sabtu 37-36=1,
selisih sabtu ke minggu 36-34=2.

: Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C]
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: Belum kak.

: Apa yang belum? [I/questioning]

: Jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin sampai minggu.

. lya, coba jelaskan bagaimana kondisi suhu tubuh Ridwan!

[[/instructioning]

: Pada hari senin suhu tubuh Ridwan 33°, pada hari rabu suhu

tubuh Ridwan naik menjadi 39°, hari kamis turun menjadi 37°,
dan turun lagi pada hari minggu menjadi 34°.
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Lampiran 26: Transkrip Hasil Wawancara SS2 Pada LTKRPD 2

Soal No.1

PWT2S,1.01
JWT2S,1.01
PWT2S,1.02
JWT2S,1.02
PWT2S,1.03
JWT2S,1.03

PWT2S,1.04
JWT2S5,1.04

PWT2S,1.05
JWT2S,1.05

PWT2S,1.06
JWT2S,1.06
PWT2S,1.07
JWT2S,1.07
PWT2S,1.08
JWT2S,1.08

PWT2S,1.09
JWT2S,1.09

Soal No.2

PWT2S,2.01
JWT2S,2.01
PWT2S,2.02
JWT2S,2.02
PWT2S,2.03
JWT2S,2.03

PWT2S,2.04
JWT2S,2.04

: Coba ananda baca soal nomor 1! [I/instructing]

: (Membaca soal nomor 1)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Ada tabel yang menunjukkan ukuran seragam para siswa dan

banyaknya siswa kak.

: Apa saja perintah soalnya? [D]
: Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan langkah

langkah pembuatannya.

: Jadi apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
: Pertama buat dulu garis datar kemudian garis tegak begini.

Dibawah ini tulis S, M, L, dan XL. Untuk di garis tegaknya buat
angka yang menunjukkan banyaknya siswa yaitu 1 sampai 12.
Kemudian buat batang dari ukuran seragam sampai setinggi
angka yang menunjukkan banyaknya siswa. Kemudian buat
label untuk garis mendatar ini sebagai ukuran seragam dan
untuk garis tegak sebagai banyaknya siswa.

: Kenapa pilihnya dari angka 2? [C]

: Karena biar nggak besar kali kak.

: lya, betul. Sudah selesai untuk gambarnya? [C]

: Sudah kak.

: Nah, selanjutnya apalagi yang harus dibuat? [I/questioning]

: Selanjutnya menuliskan langkah-langkah pembuatanya aja kak.

Yang saya tulis itu, Pertama-tama membuat garis lurus ke atas
dan ke samping. Buat huruf S, M, L, dan XL di garis lurus
keatas. Buat angka 3, 7, 8, 12digaris lurus ke samping. Eh kak,
ini terbalik ya, salah tulis tadi ini.

. lya, selanjutnya bagaimana? [C]
: Buat gambar batang sesuai soal diatas. Buat label ukuran

seragam dan banyak siswa.

: Coba ananda baca soal nomor 2! [I/instructing]

: (Membaca soal nomor 2)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

. kurang paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

. Yang diketahui matematika 175 orang dnegan besar sudut 50°.

IPA 80°, Bahasa Indonesia 100° dan bahasa Ingris 130°.

: Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut? [D]
: Yang ditanyakan adalah berapa jumlah siswa yang menyukai

pelajaran bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan IPA.
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: Selanjutnya apa yang harus ananda lakukan? [D]
: Tidak jawab karena tidak paham soalnya.
: Sekarang coba ananda lihat-lihat dari yang diketahui ini, bisa

tidak kita cari dulu total siswanya? [I/hints]

: gimana maksudnya kak?
: Begini, dari yang diketahui tadi, ada tidak kata-kata banyak

siswa? [1/hint]

: Ada kak. Yang suka matematika sebanyak 175 orang.
: Nah, dari situ apa bisa kita mulai cari total siswanya? [I/hint]

: Bisa kak. Berart

175 orang. Gitu kan kak?

Berarti sederhanakan dulu menjadi g xtotal siswa=175.
Selanjutnya ini kalai silang kan kak?

: Bagaimana? [l/questioning]
: 5 total siswa = 175 x 36. Jadinya 5 X total siswa = 6300.

Berarti total siswa = 6—350—0 Jadi, total siswaanya = 1260.

: Sudah selesai untuk nomor 2? [C]

: Belum kak. Harus cari banyak siswa untuk tiap pelajaran.

: Bagaimana caranya? [C]

. Caranya derajat yang diketahui ini / 360° xtotal 51swa yang

IPA —— X 1260 =... 280 orang. Bahasa Inggrls B - X

1260 =... 455 orang. Bahasa Indonesia, ﬁ X 1260 =... 350
orang.

: Jadi bagaimana kesimpulannya? [C]
: Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bhasa Indonesia

ada sebanyak 350 orang, yang menyukai Bahasa Inggris ada
sebanyak 455 orang dan yang menyukai IPA ada sebanyak 280
orang.

: Coba ananda baca soal nomor 3! [D]

: (Membaca soal nomor 3)

: Apa ananda paham dengan soal ini? [D]

: Paham kak.

: Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]

: Diagram batang tentang hasil penjualan sepeda di toko fajar

selama 5 bulan..

: Kemudian apa perintah soalnya? [D]
: Tentukanlah selisih penjualan sepeda di toko tersebut dari bulan

januari ke februari, bulan april ke mei. Dan jelaskan bagaimana
kondisi penjualan speda di toko fajar selama bulan januari
sampai bulan mei.

: Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
: 'Yang pertama cari selisih pada bulan januari ke bulan februari,

berarti 88-85=3. Bulan april ke bulan mei, berarti 81-79=2.
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: Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada

bulan februari ke Maret berapa? [C]

: 88-82 kak. Jadi selisihnya 6 kak.
: Kemudian apa lagi yang ananda lakukan? [C]
: Menuliskan kondisi penjualan sepeda ditoko fajar. Pada bulan

januari sepeda terjual sebanyak 85 meningkat pada bulan
februari sebanyak 88. Pada bulan april turun menjadi 79 dan
naik lagi pada bulan mei menjadi 81 sepeda.
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Lampiran 27: Dokumentasi
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